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KATA PENGANTAR

Permasalahan lingkungan hidup saat ini telah menjadi masalah serius
yang harus terus diperhatikan. Amanah dari Peraturan Pemerintah Nomor 27
Tahun 2012 adalah setiap pemrakarsa pemegang Izin Lingkungan wajib
melaporkan pelaksanaan pengelolaan lingkungan hidup yang telah dilaksanakan
sebagaimana tercantum dalam ijin tersebut. Sebagai wujud komitmen PT. PLN
(Persero) Area Gorontalo dalam pengelolaan lingkungan hidup, maka dilakukan
pemantauan pelaksanaan pengelolaan lingkunan hidup dan melaporkannya
secara berkala setiap 6 (enam) bulan sekali. Pelaksanaan pemantauan tersebut
dilakukan pada seluruh PLTD tersebar di Area Gorontalo dan PLTM Mongango.

PT. PLN (Persero) Area Gorontalo bekerja sama dengan Pusat Studi
Lingkungan dan Kependudukan LPPM-UNG melakukan kajian terhadap
komponen lingkungan di lokasi PLTM Mongango yang terkena dampak dari
kegiatan operasional PLTMH. Laporan ini disusun dengan mengacu pada KepMen
LH No. 45 Tahun 2005 tentang Pedoman Penyusunan Laporan Pelaksanaan
Upaya Pengelolaan Lingkungan Hidup (UKL) dan Upaya Pemantauan Lingkungan
Hidup (UPL), dan tata cara pemantauan mengikuti Keputusan Dirjen Listrik dan
Pengembangan Energi No. 78-12/008/600.2/1995 tanggal 6 Oktober 1995
tentang Petunjuk Teknis UKL dan UPL PLTU, PLTG, PLTD, PLTGU dan PLTP.

Dengan selesainya dokumen ini, tak lupa kami ucapkan terima kasih
kepada seluruh pihak yang telah membantu. Semoga laporan ini dapat
bermanfaat sebagai acuan informasi dan bahan pertimbangan dalam
pengambilan kebijakan pengelolaan dan pemantauan lingkungan hidup,
terutama dalam kaitan kegiatan PLTM Mongango.

Gorontalo, Juni 2021

Pemrakarsa

Supriyadi
Manager PT PLN(Persero)UP3 Gorontalo
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B.

BAB |. PENDAHULUAN

IDENTITAS PERUSAHAAN

Identitas pemrakarsa kegiatan :

Nama Perusahaan : PT. PLN (Persero) Area Gorontalo

Jenis Badan Hukum : Badan Usaha Milik Negara (BUMN)

Alamat Perusahaan : Jln. Jenderal Sudirman No. 63
Kota Gorontalo

Nomor Telepon : (0435) 821936; 821930

Nomor Fax. : (0435) 824474

Status Permodalan : APLN

Bidang Usaha : Ketenagalistrikan

SK Kelayakan Lingkungan yang disetujui :

Nomor : 660/05/95/2002

Tanggal : 20 Mei Tahun 2002

Penanggung Jawab : PT. PLN ( Persero) Area Gorontalo
Nama : Supriyadi

Jabatan : Manajer

Izin yang terkait

LOKASI USAHA DAN ATAU KEGIATAN

Pembangunan Pusat Listrik Tenaga Minihidro (PLTM) Mongango berlokasi di

Sungai
Gorontalo Utara Provinsi

Mongango/Andegile Desa Buata Kecamatan Atinggola Kabupaten

Gorontalo. Koordinat Geografis 0°50'10” LU /

123°09'40” BT. Peta lokasi pembnagunan PLTM Mongango ditunjukkan pada

Gambar 1.



FETA LOKAS| PLTIVH MONGANGD KASUPATEN GORONTALD LITARA

PETA INSET
Wecerangan - — et o o e e

4] "I‘L" [ pumas mongance
) Surmiar Date -

Groghe Earth (nrsagnry Dus 2000
Degrial Glote 2003

Gambar 1. Peta Lokasi PLTMH Mongango

C. DESKRIPSI KEGIATAN

Kegiatan pembangunan PLTM Mongango disusun berdasarkan hasil survey
lapangan oleh Tim Konsultan pada bulan Oktober 1995 s/d Februari 1996 yang
mengacu pada Kerangka Acuan (TOR) No. 046.DL/070/1995/M tanggal 14
September 1995 oleh PT.PLN (Persero) Proyek Induk Sarana Fisik dan
Penunjang. Rincian kegiatan pada tahap Operasional adalah sebagai berikut :

1. Kegiatan Pengoperasian Sistem Pembangkit

PLTM Mongango merupakan salah satu pusat listrik yang berada dalam
Sistem Pembangkitan PLN Wilayah SULUTTENGO Gorontalo yang dioperasikan
selama 24 jam untuk membangkitkan energi listrik, dengan menggunakan
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tenaga air. Pembangkit Listrik Tenaga Minihidro (PLTM) Mongango memiliki
potensi daya sebesar 1.500 kW yang dihasilkan dari ketinggian terjun sebesar
(net head) 31,4 m dan debit 4,7 m3/detik. Sistem operasi PLTM adalah
interkoneksi dengan PLTD Atinggola (Pinontoyonga) dan merupakan bagian dari
Sistem Gorontalo.

Dalam memproduksi energi listrik PLTM Mongango mengoperasikan
mesin-mesin HIDRAULIC TURBINE No. 2008-3 dan 2008-4 dengan kapasitas
terpasang 1.500 KW dan Daya Mampu sebesar 1.200 KW.

2. Pemeliharaan Sistem Pembangkit

Untuk mempertahankan keandalan mesin pembangkit, mesin-mesin
pembangkit tersebut dipelihara dengan sistem pelaksanaan pemeliharan
berdasarkan waktu (time based maintenance). Pemeliharaan dilaksanakan
berdasarkan jam operasi mesin yang terbagi dalam beberapa kategori
pemeliharaan, dengan tetap mempertimbangkan kapasitas mesin dalam
beroperasi.

A. PERKEMBANGAN LINGKUNGAN SEKITAR

Pembangkit Listrik Tenaga Mini Hidro (PLTM) Mongango ( 2 x 0,6 MW) di
Desa Buata Kecamatan Atinggola Kabupaten Gorontalo Utara Provinsi Gorontalo
tidak terjadi perubahan mendasar pada komponen-komponen lingkungan baik
komponen kimia-fisik, biologi dan kesehatan masyarakat. Perubahan yang
terjadi adalah pemukiman yang cukup padat di bagian bawah, juga aktivitas
lain adalah PLTM menjadi salah satu tempat berkunjung bagi warga sekitarnya
atau dari pusat kecamatan.

Gambar 2. Perkembangan Desa Buata Kec. Atinggola setelah PLTM
Mongango beroperasi
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BAB Il. PELAKSANAAN DAN EVALUASI

A. PELAKSANAAN

Pelaksanaan kegiatan upaya pengelolaan lingkungan dan upaya pemantauan
lingkungan mengacu pada dokumen Revisi Upaya Pengelolaan Lingkungan (UKL)
dan Upaya Pemantauan Lingkungan (UPL) PLTM Mongango yang ditelah disahkan
melalui Surat Keputusan Kepala Dinas Lingkungan Hidup Kota Gorontalo NO.
660.1/05/95/2002 Tanggal 20 Mei Tahun 2002 tentang pengesahan Upaya
Pengelolaan Lingkungan (UKL) dan Upaya Pemantauan Lingkungan (UPL)
Kegiatan Pusat Listrik Tenaga Mini Hidro (PLTM) Mongango.

1. Upaya Pengelolaan Lingkungan (UKL)

Dalam mencapai tujuan pengelolaan lingkungan agar berhasil baik,
diperlukan uraian mengenai upaya pengelolaan yang akan dilakukan untuk
menanggulangi dampak yang akan terjadi dari setiap kegiatan yang dilakukan
yaitu (1) mencegah/mengurangi atau menanggulangi dampak negatif yang
diprakirakan akan timbul dan (2) meningkatkan dampak positif untuk
meningkatkan daya dan hasil guna proyek.

1.1.Kualitas Udara
e Sumber Dampak
Sumber dampak menurunnya kualitas udara adalah kegiatan
pengoperasian sistem pembangkit dan pemeliharaan mesin.
e Dampak yang Terjadi

Dampak yang terjadi adalah pencemaran udara berupa meningkatnya

CO, SOX dan NOx sehingga akan berdampak terhadap keresahan

masyarakat.

¢ Tolok Ukur Dampak
Tolok ukur adalah PP 41 Tahun 1999 tentang pengendalian pencemaran
udara.

¢ Tindakan Pengelolaan Lingkungan Hidup

a. Menjaga efisiensi pembakaran dengan merawat/membersihkan
mesin serta komponen-komponennya secara rutin.

b. Menanam pohon yang bertajuk rimbun untuk menangkal sebagian gas
yang keluar dari cerobong.

Cc. Mengadakan sosialisasi dan pendekatan dengan masyarakat sekitar
PLTM Mongango, tentang manfaat dan dampak-dampak dari
pengoperasian PLTM serta cara penanggulangan yang praktis.

e Lokasi Pengelolaan
Lokasi pengelolaan adalah di dalam areal/tapak proyek PLTM Mongango

Demantauan Peagelolaan Lingk Fidup
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Periode/waktu Pengelolaan
Pelaksanaan pengelolaan adalah selama masa operasionalisasi sistem
pembangkit.

1.2 Kebisingan

Sumber Dampak

Sumber dampak meningkatnya tingkat kebisingan adalah kegiatan

pengoperasian sistem pembangkit.

Dampak yang Terjadi

Dampak yang terjadi adalah peningkatan kebisingan.

Tolok Ukur Dampak

Tolok ukur dampak kebisingan adalah Permenakertrans 13/X/2011

tentang nilai ambang batas faktor fisika di tempat kerja dan Kepmen

Nomor 48 Tahun 1996 tentang tingkat kebisingan untuk pemukiman.

Tindakan Pengelolaan Lingkungan Hidup

» Melakukan pemeliharaan secara rutin dan berkala agar bunyi yang
dihasilkan mesin pembangkit tidak mengganggu lingkungan sekitar.

» Untuk kepentingan operator dan mereka yang bekerja di lokasi
pembangkit disediakan dan diwajibkan memakai “ear plug”.

» Rencana ruang operator sudah representatitive.

» Gedung pembangkit harus menggunakan penyekat suara atau
peredam suara.

Lokasi Pengelolaan

Lokasi pengelolaan adalah di dalam areal/tapak proyek PLTM Mongango

Periode/waktu Pengelolaan

Pelaksanaan pengelolaan adalah selama masa operasionalisasi sistem

pembangkit.

1.3 Getaran

Sumber Dampak

Sumber dampak peningkatan getaran adalah pengoperasian sistem

pembangkit.

Dampak yang Terjadi

Dampak yang terjadi adalah timbulnya getaran.

Tolok Ukur Dampak

Tolok ukur dampak adalah Keputusan Menteri Lingkungan Hidup No. 49

Tahun 1996 tentang getaran.

Tindakan Pengelolaan Lingkungan Hidup

» Memasang mesin dengan konstruksi dudukan yang sesuai.

» Menginformasikan kepada masyarakat sekitar, cara praktis tentang
penanganan getaran.

D, lolacn Linat Q{W
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» Mensosialisasikan manfaat dampak pengoperasian sistem pembangkit
termasuk kemungkinan terjadinya getaran pada waktu-waktu
tertentu.

Lokasi Pengelolaan

Lokasi pengelolaan adalah di dalam areal/tapak proyek PLTM

Mongango.

Periode/waktu Pengelolaan

Pelaksanaan pengelolaan adalah selama masa operasionalisasi sistem

pembangkit.

1.4. Kualitas Air

Sumber Dampak

Sumber dampak menurunnya kualitas air adalah kegiatan pengoperasian

system pembangkit.

Dampak yang Terjadi

Dampak yang terjadi adalah penurunan kualitas air karena aktifitas baik

pada operasional, pemeliharaan maupun kunjungan maupun kunjungan

masyarakat dari kegiatan pengoperasional system pembangkit.

Tolok Ukur Pengelolaan

Tolok ukur adalah Per-Men LH No.8 Tahun 2009 tentang baku mutu air

limbah bagi usaha/kegiatan pembangkit listrik Tenaga Termal.

Upaya Pengelolaan Lingkungan

» Menghindari kegiatan baik yang berhubungan dengan operasional,
pemeliharaan maupun aktifitas lainnya yang menghasilkan limbah
untuk tidak dibuang baik sengaja maupun tidak ke badan air.

Lokasi Pengelolaan

Lokasi pengelolaan adalah di dalam areal/tapak proyek PLTM

Mongango.

Periode/waktu Pengelolaan

Pelaksanaan pengelolaan adalah selama masa operasionalisasi sistem

pembangkit.

1.5. Sikap dan Persepsi Masyarakat

Sumber Dampak

Dampak yang terjadi adalah timbulnya persepsi yang negatif terhadap
pengoperasian sistem pembangkit.

Dampak yang Terjadi

Dampak yang terjadi adalah sebagai akibat pengoperasian sistem
pembangkit memberikan dampak terhadap sikap dan persepsi
masyarakat tentang keberadaan PLTM Mongango.

Tolok Ukur Dampak

Tolok ukur dampak adalah jumlah dukungan masyarakat terhadap
pengoperasian PLTM Mongango.

D, 7,
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¢ Upaya Pengelolaan Lingkungan
Melakukan sosialisasi kepada masyarakat tentang keberadaan PLTM
Mongango seperti pengelolaan lingkungan yang mereka lakukan.

2. Upaya Pemantauan Lingkungan (UPL)
Upaya Pemantauan Lingkungan (UPL) adalah upaya pemantauan komponen
lingkungan hidup yang terkena dampak besar dan penting akibat dari suatu
kegiatan. Uraian pelaksanaan upaya pemantauan lingkungan hidup PLTM
Mongango adalah sebagai berikut:
Kualitas Udara
e Jenis dampak
Jenis dampak yang dipantau adalah menurunnya kualitas udara
e Sumber Dampak
Sumber dampak menurunnya kualitas udara adalah kegiatan
pengoperasian sistem pembangkit yang menghasilkan emisi gas berupa
CO, SO; dan NO;
e Lokasi Pemantauan
Lokasi dilaksanakannya pemantauan adalah pada tapak proyek PLTM
Mongango dan lokasi di sekitar PLTM Mongango.
e Parameter Lingkungan yang dipantau
Parameter kualitas udara yang dipantau adalah kandungan gas Karbon
Monoksida (CO), Sulfur Dioksida (SOz) dan Nitrogen Dioksida (NO,).
¢ Metode Pemantauan
Metode pemantauan adalah dengan mengambil sampling udara
kemudian dianalisis di laboratorium.
¢ Jangka Waktu dan Frekuensi Pemantauan
Jangka waktu pemantauan adalah selama masa operasional PLTM
Mongango dan frekuensi pemantauan 6 (enam) bulan sekali.
2.2. Kebisingan
e Jenis dampak
Jenis dampak yang dipantau adalah meningkatnya kebisingan di sekitar
lokasi PLTM Mongango.
Sumber Dampak
Sumber dampak meningkatnya kebisingan adalah  kegiatan
pengoperasian sistem pembangkit.
e Lokasi Pemantauan
Lokasi dilaksanakannya pemantauan adalah pada tapak proyek PLTM
Mongango dan lokasi PLTM Mongango dan sekitarnya.
e Parameter Lingkungan yang dipantau
Parameter yang dipantau adalah tingkat kebisingan.
e Metode Pemantauan
Metode pemantauan adalah pengukuran langsung (insitu) dengan
menggunakan alat Sound Level Meter.

Demantauan Peagelolaan Lingk Fidup
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Jangka Waktu dan Frekuensi Pemantauan
Jangka waktu pemantauan adalah selama masa operasional PLTM
Mongango dan frekuensi pemantauan 6 (enam) bulan sekali.

2.3 Getaran

Jenis dampak

Jenis dampak yang dipantau adalah timbulnya getaran di sekitar
lokasi PLTM Mongango.

Sumber Dampak

Sumber dampak getaran adalah kegiatan pengoperasian sistem
pembangkit.

Lokasi Pemantauan

Lokasi dilaksanakannya pemantauan adalah pada tapak proyek PLTM
Mongango dan lokasi PLTM Monagngo dan sekitarnya.

Parameter Lingkungan yang Dipantau

Parameter yang dipantau adalah tingkat getaran.

Metode Pemantauan

Metode pemantauan adalah pengukuran langsung (insitu) dengan
menggunakan alat Vibration Meter.

Jangka Waktu dan Frekuensi Pemantauan

Jangka waktu pemantauan adalah selama masa operasional PLTM
Mongango dan frekuensi pemantauan 6 (enam) bulan sekali.

2.4 Kualitas Air

Jenis dampak

Jenis dampak yang dipantau adalah menurunnya kualitas air di
sekitar lokasi PLTM Mongango.

Sumber Dampak

Sumber dampak menurunnya kualitas air adalah kegiatan
pengoperasian sistem pembangkit.

Lokasi Pemantauan

Lokasi dilaksanakannya pemantauan adalah pada saluran sebelum
pembuangan limbah, saluran setelah pembuangan limbah, air sumur
penduduk di bagian utara, selatan dan barat PLTM Mongango .
Parameter Lingkungan yang dipantau

Parameter yang dipantau adalah kualitas air baik parameter fisik,
kimia, dan mikrobiologi.

Metode Pemantauan

Metode pemantauan adalah pengambilan sampel dan kemudian
dianalisis di laboratorium Kesehatan Lingkungan Dinas Kesehatan
Kabupaten Gorontalo, Balai Teknik Kesehatan Lingkungan dan
Penyakit Menular (BTKL-PPM ) Manado dan UPTD dan HIPERKES Dinas
Tenaga Kerja dan Transmigrasi Sulawesi Utara.

D, 7,
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Jangka Waktu dan Frekuensi Pemantauan
Jangka waktu pemantauan adalah selama masa operasional PLTM
Mongango dan frekuensi pemantauan 6 (enam) bulan sekali.

2.5 Sikap dan Persepsi Masyarakat

Jenis dampak

Jenis dampak yang dipantau adalah timbulnya sikap dan persepsi
negatif masyarakat terhadap pengoperasian sistem pembangkit.
Sumber Dampak

Sumber dampak adalah kegiatan pengoperasian sistem pembangkit.
Lokasi Pemantauan

Lokasi dilaksanakannya pemantauan adalah di sekitar lokasi PLTM
Mongango meliputi pada tapak proyek PLTM Mongango dan lokasi di
sekitar PLTM Mongango.

Parameter Lingkungan yang Dipantau

Parameter yang dipantau adalah sikap dan persepsi masyarakat.
Metode Pemantauan

Metode pemantauan adalah metode survey dengan melakukan
wawancara langsung dengan masyarakat untuk mengetahui sikap dan
persepsi masyarakat terhadap pengoperasian PLTM Mongango.
Analisis data dilakukan secara deskriptif.

Jangka Waktu dan Frekuensi Pemantauan

Jangka waktu pemantauan adalah selama masa operasional PLTM
Mongango dan frekuensi pemantauan 6 (enam) bulan sekali.

PLTNH Wougange
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Tabel 1. Matrik Pengelolaan Lingkungan Hidup PLTM Mongango

No

Dampak Lingkungan

Sumber Dampak

Tolok Ukur
Dampak

Lokasi
Pengelolaan

Pengelolaan Lingkungan

Berdasarkan DPLH

Realisasi saat
pemantauan

Keterangan

Kualitas Udara

—_

Kualitas udara ambien

Operasionalisasi
system
pembangkit dan
pemeliharaan
mesin

Konsentrasi gas
CO, SOz, NO2

Tapak proyek
PLTM Mongangi

Menjaga efisiensi
pembakaran dengan
merawat/membersi
hkan mesin serta
komponen-
komponennya
secara rutin.
Menanam pohon
yang bertajuk
rimbun untuk
menangkal sebagian
gas yang keluar dari
cerobong.
Mengadakan
sosialisasi dan
pendekatan dengan
masyarakat sekitar
PLTM Mongango,
tentang manfaat
dan dampak-
dampak dari
pengoperasian PLTM
serta cara
penanggulangan
yang praktis

»

»

Menjaga efisiensi
pembakaran dengan
merawat/membersi
hkan mesin serta
komponen-
komponennya
secara rutin.
Menanam pohon
yang bertajuk
rimbun untuk
menangkal sebagian
gas yang keluar dari
cerobong.
Mengadakan
sosialisasi dan
pendekatan dengan
masyarakat sekitar
PLTM Mongango,
tentang manfaat
dan dampak-
dampak dari
pengoperasian PLTM
serta cara
penanggulangan
yang praktis




Pengelolaan Lingkungan

. Tolok Ukur Lokasi —
No Dampak Lingkungan Sumber Dampak Dampak Pengelolaan Berdasarkan DPLH Realisasi saat Keterangan
pemantauan
B Kebisingan
1. Tingkat kebisingan Operasional Kebisingan Lokasi PLTM Melakukan Melakukan Alat pelindung
mesin berdasarkan Mongango dan pemeliharaan pemeliharaan diri (APD)
pembangkit Kepmen LH No. | sekitarnya secara rutin dan secara rutin dan disediakan di
Kep-48/ berkala agar bunyi berkala agar bunyi | area PLTM
MENLH/ yang dihasilkan yang dihasilkan Mongango
11/1996 mesin pembangkit mesin pembangkit
tidak mengganggu tidak mengganggu
lingkungan lingkungan
sekitar. sekitar.
Untuk Untuk
kepentingan kepentingan
operator dan operator dan
mereka yang mereka yang
bekerja di lokasi bekerja di lokasi
pembangkit pembangkit
disediakan dan disediakan dan
diwajibkan diwajibkan
memakai “ear memakai “ear
plug”. plug”.
Rencana ruang Rencana ruang
operator sudah operator sudah
representatitive. representatitive.
Gedung Gedung
pembangkit harus pembangkit harus
menggunakan menggunakan
penyekat suara penyekat suara
atau peredam atau peredam
suara. suara.
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Pengelolaan Lingkungan

PLTMH Wougango

. Tolok Ukur Lokasi —
No Dampak Lingkungan Sumber Dampak Dampak Pengelolaan Berdasarkan DPLH Realisasi saat Keterangan
pemantauan
C. Getaran
1. Timbulnya getaran Operasional Besaran getaran | Lokasi PLTM » Memasang mesin » Memasang mesin
mesin yang Mongango dan dengan konstruksi dengan konstruksi
pembangkit dibandingkan sekitarnya dudukan yang dudukan yang
dengan Kepmen sesuai. sesuai.
LH No. 49/1996 » Menginformasikan » Menginformasikan
tentang getaran kepada masyarakat kepada masyarakat
sekitar, cara praktis sekitar, cara praktis
tentang penanganan tentang penanganan
getaran. getaran.

» Mensosialisasikan » Mensosialisasikan
manfaat dampak manfaat dampak
pengoperasian pengoperasian
sistem pembangkit sistem pembangkit
termasuk termasuk
kemungkinan kemungkinan
terjadinya getaran terjadinya getaran
pada waktu-waktu pada waktu-waktu
tertentu. tertentu.

D. | Kualitas Air
1. | Menurunnya kualitas air Kegiatan Parameter Sungai Menghindari kegiatan Menghindari kegiatan
operasional PLTM | kualitas air Mongango baik yang berhubungan | baik yang berhubungan
Mongango permukaan dengan operasional, dengan operasional,
sesuai PP Nomor pemeliharaan maupun | pemeliharaan maupun
82/2001 aktifitas lainnya yang aktifitas lainnya yang
menghasilkan limbah menghasilkan limbah
untuk tidak dibuang untuk tidak dibuang
baik sengaja maupun baik sengaja maupun
tidak ke badan air tidak ke badan air
2 Kualitas Air limbah Kegiatan Parameter COD, | Inlet dan Outlet | Menghindari kegiatan Menghindari kegiatan
operasional PLTM | TOC, Minya dan | PLTM Mongango | baik yang berhubungan | baik yang berhubungan
16
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N D K Lingk Sumber D K Tolok Ukur Lokasi Pengelolaan ngkl::ga:,n . Ket
o ampak Lingkungan umber Dampa Dampak Pengelolaan Berdasarkan DPLH ealisasi saat eterangan
pemantauan
Mongango Oli yang dengan operasional, dengan operasional,
dibandingkan pemeliharaan maupun | pemeliharaan maupun
dengan Per-Men aktifitas lainnya yang aktifitas lainnya yang
LH No.8 Tahun menghasilkan limbah menghasilkan limbah
2009 tentang untuk tidak dibuang untuk tidak dibuang
baku mutu air baik sengaja maupun baik sengaja maupun
limbah bagi tidak ke badan air tidak ke badan air
usaha/kegiatan
pembangkit
listrik Tenaga
Termal.
E. Komponen Sosial
1. Sikap dan Persepsi Kegiatan Jenis keluhan Sekitar area Melakukan sosialisasi Melakukan sosialisasi
Masyarakat operasional PLTM | masyarakat dan | PLTM Mongango | kepada masyarakat kepada masyarakat
Mongango persepsi tentang keberadaan tentang keberadaan
masyarakat PLTM Mongango seperti | PLTM Mongango seperti
terhadap pengelolaan lingkungan | pengelolaan lingkungan
operasional yang mereka lakukan yang mereka lakukan
PLTM Mongango
17
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Tabel 2. Matriks Pemantauan Lingkungan Hidup PLTMH Mongango

No | Komponen dan Parameter Sumber Pemantauan lingkungan berdasarkan dokumen Pemantauan lingkungan berdasarkan dokumen
lingkungan yang dipantau Dampak lingkungan lingkungan
Lokasi Metode Tolok Ukur Lokasi Metode Hasil Analisis Keterangan
Laboratorium,
Juni 2021
A. Kualitas Udara Ambien Operasional Tapak royek Sampling gas PP 41 Tahun Tapak
PLTM bendung PLTM | dan dianalsis 1999 tentang royek
Mongango Mongango di pengendalian bendung
laboratorium pencemaran PLTM
udara Mongango
1. Co 30.000 pg/Nm? SNI 19-7119 10.2011 210 pg/Nm? Memenuhi
2. SO, 900 pg/Nm3 SNL 19-7119.7-2017 32.8 ug/Nm? Memenuhi
3. NO2 400 pg/Nm? SNL 19-7119.2-2017 22.4 pg/Nm3 Memenuhi
4, Debu/partikel 230 pug/Nm? 34.0 ug/Nm?3 Memenuhi
Kualitas Udara Ambien Operasional Power House Sampling gas PP 41 Tahun Power
PLTM PLTM dan dianalsis 1999 tentang House
Mongango Mongango di pengendalian PLTM
laboratorium pencemaran Mongango
udara
1. Cco 30.000 pg/Nm? SNI 19-7119 10.2011 260 pg/Nm3 Memenuhi
2. 502 900 pg/Nm3 SNL 19-7119.7-2017 37.3 pg/Nm? Memenuhi
3. NO, 400 ug/Nm? SNL 19-7119.2-2017 21.6 pug/Nm? Memenuhi
4. Debu/partikel 230 pg/Nm? 35.0 pg/Nm? Memenuhi
Kualitas Udara Ambien Operasional Akses masuk Sampling gas PP 41 Tahun Akses
PLTM PLTM dan dianalsis 1999 tentang masuk
Mongango Mongango di pengendalian PLTM
laboratorium pencemaran Mongango
udara
1. Cco 30.000 pg/Nm? SNI 19-7119 10.2011 260 pg/Nm? Memenuhi
2. SO; 900 pg/Nm? SNL 19-7119.7-2017 40.2 ug/Nm? Memenuhi
3. NO, 400 ug/Nm? SNL 19-7119.2-2017 30.3 pg/Nm?® | Memenuhi
4, Debu/partikel 230 pug/Nm? 46.4 pg/Nm3 Memenuhi
Kualitas Udara Ambien Operasional Pemukiman Sampling gas PP 41 Tahun Pemukiman
PLTM Desa Buata dan dianalsis 1999 tentang Desa Buata
Mongango di pengendalian
laboratorium pencemaran
udara
1. co 30.000 pg/Nm? SNI 19-7119 10.2011 <185 pg/Nm?3 Memenuhi
18
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No | Komponen dan Parameter Sumber Pemantauan lingkungan berdasarkan dokumen Pemantauan lingkungan berdasarkan dokumen
lingkungan yang dipantau Dampak lingkungan lingkungan
Lokasi Metode Tolok Ukur Lokasi Metode Hasil Analisis Keterangan
Laboratorium,
Juni 2021
2. S0, 900 pg/Nm? SNL 19-7119.7-2017 28.0 pug/Nm? Memenuhi
3. NO, 400 pug/Nm? SNL 19-7119.2-2017 25.4 pug/Nm? | Memenuhi
4, Debu/partikel 230 pg/Nm3 25.0 pg/Nm3 Memenuhi
B Kualitas Air Permukaan Penggunaan Air Limbah PP No. Air inlet
minyak inlet PLTM 82/2001 Air
pelumas Mongango Kelas Il
1 Tempratur Dev 3°C Thermometer 27.4 °C MS
2 TDS 1000 mg/l SNI 06-6989.27-2005 57 mg/l MS
3 TSS 50 mg/l SNI 06-6989.3-2004 2 mg/l MS
4 pH 6-9 5.5/1K/GQA/023 7.8 MS
5 BODs 3 mg/l SNI 6989.72.2009 1.1 mg/l MS
6 COD 25 mg/l SNI 6989.2.2009 9.40 MS
7 DO >4 mg/l SNI 06-6989.14-2004 7.5 mg/l MS
8 Total Phosfat 0,2 mg/l SNI 5.4-1K-GQA-WQ- 0.22 mg/l MS
062
9 Nitrat (NO3-N) 10 mg/l SNI 5.4-1K-GQA-WQ- 0.429 mg/l MS
043
10 | Amonia (NH3-N) - SNI 06-6989.30-2005 0.218 mg/l -
11 Arsen (As) 1 mg/l SNI 06-6989.54-2005 <0,00006 mg/l MS
12 | Cobalt (Co) 0,2 mg/l SNI 6989.68.2009 <0,02 mg/l MS
13 | Boron (B) <0,1 mg/l 5.4-1K-GQA-WQ-060 <0,07 mg/l MS
14 | Barium (BA) 1 mg/l SNI 06-6989.39-2005 0.279 mg/l MS
15 | Selenium (Se) 0,05 mg/l US EPA 7741 A <0,0001 mg/l MS
16 | Cadmium (Cd) 0,01 mg/l SNI 06-6989.38-2005 0,004 mg/l MS
17 | Chromium Hexavalent 0,05mg/l SNI 6989.71.2009 <0,001 mg/l MS
18 | Tembaga (Cu) 0,02 mg/l SNI 6989.6.2009 0,006 mg/L MS
19 | Besi (Fe) (-) SNI 6989.4-2009 0,032 mg/l -
20 | Lead (Pb) 0.03mg/ SNI 6989.46-2009 <0.0002 mg/l MS
21 Manganese (Mn) 0.1mg/l SNI 6989.5-2009 0.007 mg/!l MS
22 | Mercury (Hg) 0.005mg/l SNI 6989.4-2009 <0.00009 mg/l MS
23 | Zinc (Zn) 0,05 mg/l SNI 6989.7-2009 0,005 mg/l MS
24 | Klorida (Cl) (-) SNI 6989.19-2009 <2.5 mg/l MS
25 | Sianida (Cn) 0,02 mg/l 5.4-1K-GQA-WQ-054 <0,001 mg/l MS
26 | Fluorida(F) 1,5 mg/l SNI 06-6989.29-2005 0,042 mg/l MS
27 | Nitrit (NO;-N) 0,06 mg/l SNI 06-6989 9-2004 <0,002 mg/| MS
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No | Komponen dan Parameter Sumber Pemantauan lingkungan berdasarkan dokumen Pemantauan lingkungan berdasarkan dokumen
lingkungan yang dipantau Dampak lingkungan lingkungan
Lokasi Metode Tolok Ukur Lokasi Metode Hasil Analisis Keterangan
Laboratorium,
Juni 2021
28 | Sulfat (S04%°) (-) SNI 6989.20-2009 7.00 mg/l -
29 Khlorin bebas 0,03 mg/l 5.4-1K-GQA-WQ-044 <0,01 mg/l MS
30 | Hidrogen Sulfat (H,S) 0,002 mg/l SNI 6989.70:2009 <0,001 mg/l MS
31 Minyak dan Lemak 1000 mg/1 SNI 06-6989.10-2011 <600 pg/l MS
32 | Detergen 0,2 mg/l SNI 06-6989.51-2005 0,015 mg/l MS
33 Fenol 1 mg/l <1 pg/l MS
34 | Fecal Caliform Jml/100mL SNI 2332.1: 2005 4 Jml/100 mL MS
35 | Total Coliform Jml/100mL APHA 9221 ED 21 90 Jml/100 mL MS
Kualitas Air Permukaan Penggunaan Air Limbah PP No. Air outlet
minyak outlet PLTM 82/2001 Air
pelumas Mongango Kelas Il
1 Tempratur Dev 3°C Thermometer 27.5°C MS
2 TDS 1000 mg/l SNI 06-6989.27-2005 55 mg/l MS
3 TSS 50 mg/l SNI 06-6989.3-2004 6 mg/l MS
4 pH 6-9 5.5/1K/GQA/023 7.7 MS
5 BODs 3 mg/l SNI 6989.72.2009 1,2 mg/l MS
6 COoD 25 mg/l SNI 6989.2.2009 8.50 MS
7 DO >4 mg/l SNI 06-6989.14-2004 7.6 mg/l MS
8 Total Phosfat 0,2 mg/l SNI 5.4-1K-GQA-WQ- 0,22mg/l MS
062
9 Nitrat (NO3-N) 10 mg/l SNI 5.4-1K-GQA-WQ- 0,472 mg/l MS
043
10 | Amonia (NH3-N) - SNI 06-6989.30-2005 0.218 mg/l -
11 Arsen (As) 1 mg/l SNI 06-6989.54-2005 <0,00006 mg/l MS
12 | Cobalt (Co) 0,2 mg/l SNI 6989.68.2009 <0,02 mg/| MS
13 Boron (B) <0,1 mg/l 5.4-1K-GQA-WQ-060 <0,279 mg/l MS
14 Barium(Ba) 1 mg/l SNI 06-6989.39-2005 0.07mg/1 MS
15 Selenium (Se) 0,05 mg/l US EPA 7741 A <0,0001 mg/l MS
16 | Cadmium (Cd) 0,01 mg/l SNI 06-6989.38-2005 0,00004 mg/l MS
17 | Chromium Hexavalent 0,05mg/l SNI 6989.71.2009 <0,001 mg/l MS
18 | Tembaga (Cu) 0,02 mg/l SNI 6989.6.2009 0.006 mg/!l MS
19 | Besi (Fe) (-) SNI 6989.4-2009 0,034 mg/l -
20 | Lead (Pb) 0.03mg/l SNI 6989.46-2009 <0.0002 mg/l MS
21 Manganese (Mn) 0.1mg/l SNI 6989.5-2009 0.007 mg/l MS
22 | Mercury (Hg) 0.005mg/1 SNI 6989.4-2009 <0.00009 mg/l MS
20
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No | Komponen dan Parameter Sumber Pemantauan lingkungan berdasarkan dokumen Pemantauan lingkungan berdasarkan dokumen
lingkungan yang dipantau Dampak lingkungan lingkungan
Lokasi Metode Tolok Ukur Lokasi Metode Hasil Analisis Keterangan
Laboratorium,
Juni 2021
23 | Zinc (Zn) 0,05 mg/l SNI 6989.7-2009 0,004 mg/l MS
24 | Klorida (Cl) (-) SNI 6989.19-2009 0.9 mg/l MS
25 | Sianida (Cn) 0,02 mg/l 5.4-1K-GQA-WQ-054 <0.001 mg/l MS
26 | Fluorida 1,5 mg/l SNI 06-6989.29-2005 0,032 mg/l MS
27 | Nitrit (NO2-N) 0,06 mg/l SNI 06-6989 9-2004 0,003 mg/l MS
28 | Sulfat (SO4%) (-) SNI 6989.20-2009 8.000 mg/l -
29 | Khlorin bebas 0,03 mg/l 5.4-1K-GQA-WQ-044 <0,01 mg/l MS
30 | Hidrogen Sulfat (H,S) 0,002 mg/l SNI 6989.70:2009 <0,0001 mg/l MS
31 Minyak dan Lemak 1000 mg/l SNI 06-6989.10-2011 <600 pg/l MS
32 | Detergen 0,2 mg/l SNI 06-6989.51-2005 0,017 mg/l MS
33 Fenol 1 mg/l <1 ug/l MS
34 | Fecal Caliform Jml/100mL SNI 2332.1: 2005 6 Jml/100 mL MS
35 | Total Coliform Jml/100mL APHA 9221 ED 21 100 Jml/100 mL MS
Air Limbah Operasional Inlet PLTM Insitu dan Permen LH No.
PLTM Mongango sampling air 8/2009
Mongango limbah
1 Oli dan minyak 15 mg/l SNI 06-6989.10-2011 mg/l MS
2 CcoD 300 mg/l SNI 6989.2.2009 9.40 mg/l MS
3. TOC 110 mg/l 5.4-1K-GQA-WQ-063 mg/l MS
Air Limbah Operasional Outlet PLTM Insitu dan Permen LH No.
PLTM Mongango sampling air 8/2009
Mongango limbah
1 Oli dan minyak 15 mg/l SNI 06-6989.10-2011 mg/ MS
2 CcoD 300 mg/l SNI 6989.2.2009 mg/l MS
3. TOC 110 mg/l 5.4-1K-GQA-WQ-063 mg/l MS
Kualitas Air Permukaan Penggunaan Air Sumur Desa Permenkes No. | Air Sumur
minyak Buata 32 Tahun 2017 | Desa Buata
pelumas
Physical Properties:
1 Turbidity* 25 NTU 5,5-1K-GOA-027 0.02 MS
2 Color* 50 ICU 5.4-1K-GQA-WQ-046 <1.2 MS
3 Total Dissolved Solid, IDS* 1000 mg/L SNI 06-6989.27-2005 37 MS
4 Temperature* Suhu udara + 3 5.5-1K-GQA-003 29.4 MS
5 Taste Tldak berasa - N/A MS
6 Odor Tidak berbau- Tidak berbau MS
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No | Komponen dan Parameter Sumber Pemantauan lingkungan berdasarkan dokumen Pemantauan lingkungan berdasarkan dokumen

lingkungan yang dipantau Dampak lingkungan lingkungan

Lokasi Metode Tolok Ukur Lokasi Metode Hasil Analisis Keterangan
Laboratorium,
Juni 2021

Chemical Anorganic

Properties:
1 pH* 6.5-85- 5,5/1K/GQA/023 7,95 mg/L MS
2 Iron, Fe* 1 mglL SNI 6989.4-2009 0.013 mg/L MS
3 Fluoride, r 1.5 mg/L SNI 06-6989.29-2005 0.032 mg/L MS
4 Hardness Total as CaC0Oa* _500 mg/L SNI 06-6989.12-2004 110.0 mg/L
5 Manganese, Mn* 0.5 mg/L SNI 0989.5-2009 < 0.007 mg/L MS
6 Nitrogen, Nitrate as N MS

(NO3-N)* 10 mg/L 5,4-114-GOA-VVQ-043 | 0.429 mg/L
/ mg;’gﬁ)” Nitrite as N 1 mglL SNI 06-6989.9-2004 < 0.002 mg/L MS
8 Cyanide, CN* 0.1 mg/L 5 4-1K-GOA-VV0-058 < 0.001 mg/L MS
9 Surfactants, MBAS* 0.05 mg/L SNI 06-6989.51-2005 < 0,006 mg/L MS
10 | Mercur iLlg* 0001 mg/L SNI 6939.78:2009 < 0,00009 mg/L
1 Arsenic, As 0.05 mg/L SNI 06-6989,54.2005 < 0.00006 mg/L MS
12 | Cadmium, Cd* 0.005 mg/L SNI 06-6989.38-2005 < 0.00004 mg/L MS
13| Chromium hexavalent, 0,05 mglL SNI 6989.71:2009 < 0,001 mg/L MS
14 Selenium, Se 0,01 mg/L US EPA 7741 A < 0.0001 mg/L MS
15 | Zinc, Zn* 15 mg/lL SNI 6989.7.2009 < 0.004 mg/L MS
16 | Sulihate, SO .z * 400 mg/L SNI 6989.20:2009 5.80 mg/L MS
15 | Lead, Pb’ 0,05 mg/L SNI 6989.46:2009 < 0.0002 mg/L MS
16| rotal Organic Matter, 10 mglL SNI 06-6989.22-2004 1.2 mg/L MS

n04

Biological Properties; MS
1 Total Coliform 50CFU/100mL 7.2/1KJGOA/MQ/021 0 CFU/100ml MS
2 E. Coli 0CFU/100m 7,2/11(JGOA/MO/022 0 CFU/100mL MS

Kualitas Air Permukaan Penggunaan Air Sungai Permenkes No. | Air Sungai

minyak Mongango 82/ Tahun Mongango
pelumas sebelum 2001 sebelum
pengolahan pengolahan
1 Tempratur Dev 3°C Thermometer 26.6 °C MS
2 TDS 1000 mg/l SNI 06-6989.27-2005 63 mg/l MS
3 TSS 50 mg/l SNI 06-6989.3-2004 3 mg/l MS
22
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No | Komponen dan Parameter Sumber Pemantauan lingkungan berdasarkan dokumen Pemantauan lingkungan berdasarkan dokumen
lingkungan yang dipantau Dampak lingkungan lingkungan
Lokasi Metode Tolok Ukur Lokasi Metode Hasil Analisis Keterangan
Laboratorium,
Juni 2021
4 pH 6-9 5.5/1K/GQA/023 7.4 MS
5 BODs 3 mg/l SNI 6989.72.2009 1.0 mg/l MS
6 CcoD 25 mg/l SNI 6989.2.2009 730 MS
7 DO >4 mg/l SNI 06-6989.14-2004 7.3 mg/l MS
8 Total Phosfat 0,2 mg/l SNI 5.4-1K-GQA-WQ- 0.09 mg/l MS
062
9 Nitrat (NO3-N) 10 mg/l SNI 5.4-1K-GQA-WQ- 0.241 mg/l MS
043
10 | Amonia (NH3-N) - SNI 06-6989.30-2005 0.183 mg/l -
11 Arsen (As) 1 mg/l SNI 06-6989.54-2005 <0,00006 mg/l MS
12 | Cobalt (Co) 0,2 mg/l SNI 6989.68.2009 <0,02 mg/l MS
13 | Boron (B) <0,1 mg/l 5.4-1K-GQA-WQ-060 <0,277 mg/l MS
14 | Barium (BA) 1 mg/l SNI 06-6989.39-2005 <0.07mg/1 MS
15 | Selenium (Se) 0,05 mg/l US EPA 7741 A <0,0001 mg/l MS
16 | Cadmium (Cd) 0,01 mg/l SNI 06-6989.38-2005 < 0,00004 mg/| MS
17 | Chromium Hexavalent 0,05mg/l SNI 6989.71.2009 <0,001 mg/l MS
18 | Tembaga (Cu) 0,02 mg/l SNI 6989.6.2009 0,006 mg/l MS
19 | Besi (Fe) (-) SNI 6989.4-2009 0,021 mg/l -
20 | Lead (Pb) 0.03mg/l SNI 6989.46-2009 <0.0002 mg/l MS
21 Manganese (Mn) 0.1mg/l SNI 6989.5-2009 0.012 mg/l MS
22 | Mercury (Hg) 0.005mg/ SNI 6989.4-2009 <0.00009 mg/l MS
23 | Zinc (Zn) 0,05 mg/l SNI 6989.7-2009 0,004 mg/l MS
24 | Klorida (Cl) (-) SNI 6989.19-2009 10.7 mg/l MS
25 | Sianida (Cn) 0,02 mg/l 5.4-1K-GQA-WQ-054 <0.001 mg/l MS
26 | Fluorida 1,5 mg/l SNI 06-6989.29-2005 0,034 mg/l MS
27 | Nitrit (NO2-N) 0,06 mg/l SNI 06-6989 9-2004 <0,002 mg/l MS
28 | Sulfat (S04%) (-) SNI 6989.20-2009 6.000 mg/l -
29 Khlorin bebas 0,03 mg/l 5.4-1K-GQA-WQ-044 <0,01 mg/l MS
30 | Hidrogen Sulfat (HS) 0,002 mg/l SNI 6989.70:2009 <0,0001 mg/L MS
31 Minyak dan Lemak 1000 mg/l SNI 06-6989.10-2011 <600 pg/l MS
32 | Detergen 0,2 mg/l SNI 06-6989.51-2005 0,015 mg/l MS
33 Fenol 1 mg/l <1 g/l MS
34 | Fecal Caliform Jml/100mL SNI 2332.1: 2005 2 Jml/100 mL MS
35 | Total Coliform Jml/100mL APHA 9221 ED 21 60 Jml/100 mL MS
Kualitas Air Permukaan Penggunaan Air Sungai Permenkes No. | Air Sungai
23
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No | Komponen dan Parameter Sumber Pemantauan lingkungan berdasarkan dokumen Pemantauan lingkungan berdasarkan dokumen
lingkungan yang dipantau Dampak lingkungan lingkungan
Lokasi Metode Tolok Ukur Lokasi Metode Hasil Analisis Keterangan
Laboratorium,
Juni 2021
minyak Mongango 82/ Tahun Mongango
pelumas sesudah 2001 setelah
pengolahan pengolahan
1 Tempratur Dev 3°C Thermometer 27.4 °C MS
2 TDS 1000 mg/l SNI 06-6989.27-2005 54 mg/l MS
3 TSS 50 mg/l SNI 06-6989.3-2004 2 mg/l MS
4 pH 6-9 5.5/1K/GQA/023 7.8 MS
5 BODs 3 mg/l SNI 6989.72.2009 1.0 mg/l MS
6 CcoD 25 mg/l SNI 6989.2.2009 7.40 MS
7 DO >4 mg/l SNI 06-6989.14-2004 7.9 mg/l MS
8 Total Phosfat 0,2 mg/l SNI 5.4-1K-GQA-WQ- 0.21 mg/l MS
062
9 Nitrat (NO3-N) 10 mg/l SNI 5.4-1K-GQA-WQ- 0.274 mg/l MS
043
10 | Amonia (NH3-N) - SNI 06-6989.30-2005 0.196 mg/l -
11 Arsen (As) 1 mg/l SNI 06-6989.54-2005 <0,00006 mg/l MS
12 | Cobalt (Co) 0,2 mg/l SNI 6989.68.2009 <0,02 mg/| MS
13 | Boron (B) <0,1 mg/l 5.4-1K-GQA-WQ-060 <0.284 mg/l MS
14 | Barium(Ba) 1 mg/l SNI 06-6989.39-2005 <0.07 mg/l MS
15 | Selenium (Se) 0,05 mg/l US EPA 7741 A <0,0001 mg/l MS
16 | Cadmium (Cd) 0,01 mg/l SNI 06-6989.38-2005 <0,0003 mg/l MS
17 | Chromium Hexavalent 0,05mg/l SNI 6989.71.2009 <0,001 mg/l MS
18 | Tembaga (Cu) 0,02 mg/l SNI 6989.6.2009 0.006 mg/l MS
19 | Besi (Fe) (-) SNI 6989.4-2009 0,034 mg/l -
20 | Lead (Pb) 0.03mg/l SNI 6989.46-2009 <0.0002 mg/l MS
21 Manganese (Mn) 0.1mg/l SNI 6989.5-2009 0.013 mg/l MS
22 | Mercury (Hg) 0.005mg/ SNI 6989.4-2009 <0.00009 mg/l MS
23 | Zinc (Zn) 0,05 mg/l SNI 6989.7-2009 0,004 mg/l MS
24 | Klorida (Cl) (-) SNI 6989.19-2009 3.2 mg/l MS
25 | Sianida (Cn) 0,02 mg/l 5.4-1K-GQA-WQ-054 <0.001 mg/l MS
26 | Fluorida 1,5 mg/l SNI 06-6989.29-2005 0,034 mg/l MS
27 | Nitrit (NO2-N) 0,06 mg/l SNI 06-6989 9-2004 <0,002 mg/l MS
28 | Sulfat (SO4%) (-) SNI 6989.20-2009 8.000 mg/l -
29 Khlorin bebas 0,03 mg/l 5.4-1K-GQA-WQ-044 <0,01 mg/l MS
30 | Hidrogen Sulfat (H:S) 0,002 mg/L SNI 6989.70:2009 <0,0001 mg/l MS
24
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No | Komponen dan Parameter Sumber Pemantauan lingkungan berdasarkan dokumen Pemantauan lingkungan berdasarkan dokumen
lingkungan yang dipantau Dampak lingkungan lingkungan
Lokasi Metode Tolok Ukur Lokasi Metode Hasil Analisis Keterangan
Laboratorium,
Juni 2021
31 Minyak dan Lemak 1000 mg/l SNI 06-6989.10-2011 <600 pg/l MS
32 Detergen 0,2 mg/l SNI 06-6989.51-2005 0,015 mg/l MS
33 Fenol 1 mg/l <1 ug/l MS
34 | Fecal Caliform Jml/100mL SNI 2332.1: 2005 2 Jml/100 mL MS
35 | Total Coliform Jml/100mL APHA 9221 ED 21 80 Jml/100 mL MS
Air Limbah Operasional Inlet PLTM Insitu dan Permen LH No.
PLTM Mongango sampling air 8/2009
Mongango limbah
1 Oli dan minyak 15 mg/l SNI 06-6989.10-2011 mg/l MS
2 COoD 300 mg/l SNI 6989.2.2009 mg/l MS
3. TOC 110 mg/l 5.4-1K-GQA-WQ-063 mg/l MS
Air Limbah Operasional Outlet PLTM Insitu dan Permen LH No.
PLTM Mongango sampling air 8/2009
Mongango limbah
1 Oli dan minyak 15 mg/l SNI 06-6989.10-2011 mg/l MS
2 CcoD 300 mg/l SNI 6989.2.2009 mg/l MS
3. TOC 110 mg/l 5.4-1K-GQA-WQ-063 mg/ MS
C Kebisingan
1 Kebisingan Operasional Tapak Sound Level 70 dBA Halaman Sound Level Metric 51.2 dBA MS
Mesin bendung Metric samping
Power House Pengukuran 70 dBA Pintu Sound Level Metric 81.1 dBA MS
langsung Masuk
dengan Sound
Level Meter
Akses masuk Pengukuran 70 dBA Ruang Sound Level Metric 54.9 dBA MS
langsung Kontrol
dengan Sound
Level Meter
Pemukiman Pengukuran 70 dBA Ruang Sound Level Metric 58.1 dBA MS
Desa Buata langsung Mesin
dengan Sound
Level Meter
D Getaran
1 Getaran Operasional Tapak Pengukuran 4.0 mm/s Vibrator Meter 0.0 MS
Mesin bendung langsung
25
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No | Komponen dan Parameter Sumber Pemantauan lingkungan berdasarkan dokumen Pemantauan lingkungan berdasarkan dokumen
lingkungan yang dipantau Dampak lingkungan lingkungan
Lokasi Metode Tolok Ukur Lokasi Metode Hasil Analisis Keterangan
Laboratorium,
Juni 2021
dengan
Vibrator Meter
Power House Pengukuran 4.0 mm/s Vibrator Meter 2.5 MS
langsung
dengan Sound
Level Meter
Akses masuk Pengukuran 4.0 mm/s Vibrator Meter 0.0 MS
langsung
dengan
Vibrator Meter
Pemukiman Pengukuran 4.0 mm/s Vibrator Meter 0.0 MS
Desa Buata langsung
dengan
Vibrator Meter
D. Sosial Operasional Pemukiman Wawancara Sikap dan Desa Buata | Wawancara 100% MS
Mesin Desa Buata persepsi masyarakat
masyarakat tidak keberatan
dengan
operasionalisasi
PLTM Mongango
Sumber : Hasil pemantauan, Oktober 2020
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B. EVALUASI

Tujuan dilakukannya evaluasi adalah untuk:
Memudahkan identifikasi penaatan pemrakarsa terhadap peraturan
lingkungan hidup seperti standar-standar baku mutu lingkungan.
Mendorong pemrakarsa untuk mengevaluasi kinerja pengelolaan dan
pemantauan lingkungan sebagai upaya perbaikan secara terus menerus.
Mengetahui kecenderungan pengelolaan dan pemantauan lingkungan suatu
kegiatan, sehingga memudahkan instansi yang melakukan pengendalian
dampak lingkungan dalam penyelesaian permasalahan lingkungan dan
perencanaan pengelolaan lingkungan hidup dalam skala yang lebih besar.
Mengetahui kinerja pengelolaan lingkungan hidup oleh pemrakarsa untuk
program penilaian peringkat kinerja.

1. Evaluasi Kecenderungan (Trend Evaluation)

Evaluasi kecenderungan (trend evaluation) adalah evaluasi untuk
melihat kecenderungan (trend) perubahan kualitas lingkungan dalam suatu
rentang ruang dan waktu tertentu. Untuk melakukan evaluasi kecenderungan
dibutuhkan data hasil pemantauan dari waktu ke waktu (time series data),
karena penilaian perubahan kecenderungan hanya dapat dilakukan dengan data
untuk pemantauan yang berbeda.

Kegiatan pemantauan lingkungan rona awal pada PLTM Mongango telah
dilaksanakan pada saat penyusunan UKL/UPL. Berdasarkan UKL/UPL tersebut
komponen lingkungan yang diprakirakan akan terkena dampak dari kegiatan
konstruksi PLTM Mongango, yaitu komponen fisik-kimia (kualitas udara, getaran
dan kebisingan), komponen biologi, komponen sosial ekonomi budaya (persepsi
masyarakat dan pendapatan masyarakat) dan kesehatan masyarakat. Oleh
sebab itu pada kegiatan pemantauan ini, kedua komponen lingkungan tersebut
yang dipantau, apakah terjadi kecenderungan perubahan setelah kegiatan
pengelolaan dilaksanakan. Metode dan lokasi pengambilan sampel disesuaikan
dengan metode dan lokasi pengambilan sampel pada saat penyusunan UKL/UPL.
Hal ini bertujuan agar tidak terjadi bias hasil pengukuran. Data komponen
lingkungan yang telah dilakukan pemantauan adalah sebagai berikut.

1.1 Komponen fisik-kimia
a) Kualitas Air

Dalam melakukan pemantauan kualitas air setelah dilakukan kegiatan
pengelolaan lingkungan pada pembangunan PLTM Mongango, dilakukan
pengambilan sampel air sebelum lokasi pengelolaan, sesudah lokasi pengelolaan
dan air sumur.

Kualitas air/air tanah hasil pemantauan kemudian dibandingkan dengan
baku mutu berdasarkan Keputusan Menteri RI Nomor 416/MENKES/PER/I1X/1990
tentang Syarat-syarat dan Pengawasan Kualitas Air Bersih. Kualitas air saluran
hasil pemantauan kemudian dibandingkan dengan Baku Mutu Air Limbah Bagi



Usaha Kegiatan Pembangkit Listrik Tenaga Termal Peraturan Menteri Negara
Lingkungan Hidup 08 Tahun 2009. Kualitas air sungai diuji dengan Baku Mutu Air
Kelas Il PP No 82 Tahun 2001.

Hasil Pemantauan Kualitas Air Sungai Mongango Semester 1 dan
semester 2 Tahun 2019

Pada pemantauan Tahun 2019, kualitas air Sungai dianalisis di Laboratorium PT.
Global Quality Analitical. Hasil analisis kualitas air Sungai Mongango saat
pemantauan semester 1 dan semester 2 Tahun 2019 ditunjukkan pada Tabel 3.

Tabel 3. Hasil analisis kualitas air Sungai Mongango saat pemantauan
semester 1 dan semester 2 Tahun 2019

No | Parameter | Satuan Baku SMS 1-2019 SMS 2-2019 Keterangan
Mutu Sebelum Sesudah Sebelum Sesudah
Pengolahan | Pengolahan | Pengolahan | Pengolahan
1 Temperatur °C Deviasi 20.9 20.6 28.0 28.0 Memenuhi
3
2 | TDS mg/l 1000 39 39 48 40 Memenuhi
3 | TSS mg/l 50 2 2 6 2 Memenuhi
KIMIA
1 pH - 6-9 7.8 7.25 7.3 7.50 Memenuhi
2 | BOD mg/l 3 <0.2 <0.2 0.4 0.45 Memenuhi
3 | COD mg/l 25 <1.53 <1.53 2.07 2.30 Memenuhi
4 | DO mg/l >4 6.7 8.0 7.5 7.5 Memenuhi
5 | Total mg/l 0.2 0.02 0.05 0.026 0.020 Memenuhi
Phosphat as
P
6 | NO3sbg N mg/l 10 <0.01 <0.01 0.125 0.097 Memenuhi
7 | Ammonia mg/l - <0.054 <0.054 0.067 <0.54 Memenuhi
NHs.N
8 |Arsen, As mg/l 1 <0.00006 <0.00006 <0.00006 <0.00006 Memenuhi
9 | Cobalt, Co mg/l 0.2 <0.020 <0.020 <0.020 <0.020 Memenuhi
10 | Barium, Ba mg/l - <0.227 <0.227 0.279 <0.277 Memenuhi
11 | Boron, B mg/l 1 <0.1 <0.1 <0.1 <0.1 Memenuhi
12 | Selenium, mg/l 0.05 <0.0001 <0.0001 <0.0001 <0.0001 Memenuhi
Se
13 | Cadmium, mg/l 0.01 <0.001 0.00004 <0.00004 0.00004 Memenuhi
Cd
14 | Chromium mg/l 0.05 <0.00004 <0.001 0.001 <0.001 Memenuhi
Hexavalent
15 | Tembaga, mg/l 0.02 <0.006 <0.006 <0.006 <0.006 Memenuhi
Cu
16 | Besi Fe mg/l - 0.047 0.026 0.057 0.023 Memenuh
17 | Timbal, Pb mg/l 0.03 <0.00020 <0.00020 <0.0002 <0.0002 Memenuhi
18 | Mangan, Mn mg/| - 0.015 0.021 0.018 0.012 Memenuhi
19 | Mercury, Hg mg/l 0.002 <0.00009 <0.0009 <0.00009 <0.00009 Memenuhi
20 | Seng, Zn mg/l 0.05 <0.004 <0.004 <0.004 <0.004 Memenuhi
21 | Chlorida. Cl mg/l - 6 5.5 8.20 6.27 Memenuhi
22 | Syanida, Cn mg/l 0.02 <0.002 <0.002 <0.002 <0.002 Memenuhi
23 | Flourida , F mg/l 1.5 0.055 <0.024 0.035 0.032 Memenuhi
24 | Nitrit NO, mg/l 0.06 <0.004 <0.004 <0.004 <0.004 Memenuhi
25 | Sulphat, mg/l - 12.30 12.87 10.48 9.47 Memenuhi
S04*
26 | Klorin mg/l 0.03 0.03 <0.01 <0.01 <0.01 Memenuhi
Bebas, Cl;
27 | Sulfida, H.S mg/l 0.002 <0.0007 <0.0007 <0.0007 <0.0007 Memenuhi
ORGANIK
24
D, 7, D, lolaan Linat Q{W

PLTNH Wougange




No | Parameter | Satuan Baku SMS 1-2019 SMS 2-2019 Keterangan
Mutu Sebelum Sesudah Sebelum Sesudah
Pengolahan | Pengolahan | Pengolahan | Pengolahan
1 | Minyak dan pg/l 1000 <1000 <1000 <1000 <1000 Memenuhi
Lemak
2 | Fenol pg/l 1 <2 <2 <0.2 <0.2 Tidak
Memenuhi
3 | Surfactan, mg/l 0.2 <0.014 <0.014 0.017 <0.015 Memenuhi
MBAS
BIOLOGI
1 | Total MPN 5000 <1.8 <1.8 20 <1.8 Memenuhi
Coliform
2 | Fecal MPN 1000 <1.8 <1.8 2 <1.8 Memenuhi
Coliform

Sumber : Hasil analisis laboratorium, 2019

Hasil analisis kualitas air permukaan, untuk cenderung
memenuhi syarat baku mutu kualitas air PP 82 Tahun 2001 Kelas II.

semua parameter

Hasil Pemantauan Kualitas Air Sungai Mongango Semester 1 dan 2 Tahun
2020

Pada pemantauan Tahun 2020, kualitas air Sungai dianalisis di Laboratorium PT.
Global Quality Analitical. Hasil analisis kualitas air Sungai Mongango saat
pemantauan semester 1 dan 2 Tahun 2020 ditunjukkan pada Tabel 4.

Tabel 4. Hasil analisis kualitas air Sungai Mongango saat pemantauan semester
1 dan 2 Tahun 2020

No | Parameter | Satuan Baku SMS 1-2020 SMS 2-2020 Keterangan
Mutu Sebelum Sesudah Sebelum Sesudah
Pengolahan | Pengolahan | Pengolahan | Pengolahan
1 | Temperatur °C Deviasi 26.0 28.5 26.6 27.4 Memenuhi
3
2 | TDS mg/l 1000 63.0 56.0 63 54 Memenuhi
3 | TSS mg/l 50 3 6 3 2 Memenuhi
KIMIA
1 | pH - 6-9 7.7 7.7 7.4 7.8 Memenuhi
2 | BOD mg/l 3 1.3 1.3 1.0 1.0 Memenuhi
3 | COD mg/l 25 14.08 7.30 7.40 Memenuhi
15.05
4 | DO mg/l >4 8,8 8.6 7.3 7.9 Memenuhi
5 | Total mg/l 0.2 0.22 0.23 0.09 0.21 Memenuhi
Phosphat as
p
6 | NO3sbg N mg/l 10 0.35 0.34 0.241 0.274 Memenuhi
7 | Ammonia mg/l - 0.230 0.183 0.196 Memenuhi
NH3.N 0.210
8 | Arsen, As mg/l 1 <0.00006 <0.00006 <0.00006 <0.00006 Memenuhi
9 | Cobalt, Co mg/| 0.2 <0.020 <0.020 <0.02 <0.02 Memenuhi
10 | Barium, Ba mg/l - <0.227 0.792 <0.277 0.284 Memenuhi
11 | Boron, B mg/l 1 <0.1 <0.1 <0.07 <0.07 Memenuhi
12 | Selenium, mg/| 0.05 <0.0001 <0.0001 <0.0001 <0.0001 Memenuhi
Se
13 | Cadmium, mg/l 0.01 <0.00004 0.00004 0.004 0.003 Memenuhi
Cd
14 | Chromium mg/l 0.05 <0.001 <0.001 <0.001 <0.001 Memenuhi
Hexavalent
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No | Parameter | Satuan Baku SMS 1-2020 SMS 2-2020 Keterangan
Mutu Sebelum Sesudah Sebelum Sesudah
Pengolahan | Pengolahan | Pengolahan | Pengolahan

15 | Tembaga, mg/l 0.02 <0.006 <0.006 0.006 0.006 Memenuhi
Cu

16 | Besi Fe mg/| - 0.025 0.023 0.021 0.034 Memenuh

17 | Timbal, Pb mg/| 0.03 <0.00020 <0.00020 <0.002 <0.002 Memenuhi

18 | Mangan, Mn mg/l - 0.007 0.007 0.12 0.13 Memenuhi

19 | Mercury, mg/| 0.002 <0.00009 <0.0009 <0.0009 <0.0009 Memenuhi
Hg

20 | Seng, Zn mg/l 0.05 <0.005 0.004 0.004 0.004 Memenuhi

21 | Chlorida. Cl | mg/lL - 11.2 0.5 10.7 3.2 Memenuhi

22 | Syanida, Cn | mg/l 0.02 <0.001 <0.001 <0.001 <0.001 Memenuhi

23 | Flourida, F mg/| 1.5 0.029 0.029 0.034 0.034 Memenuhi

24 | Nitrit NO, mg/| 0.06 <0.004 <0.004 <0.002 <0.002 Memenuhi

25 | Sulphat, mg/l - 9.000 9.000 6.00 8.00 Memenuhi
50427

26 | Klorin mg/l 0.03 <0.01 <0.01 <0.01 <0.01 Memenuhi
Bebas, Clz

27 | Sulfida, H2S mg/| 0.002 <0.0007 <0.0007 <0.001 <0.001 Memenuhi
ORGANIK

1 | Minyak dan pg/L 1000 <1000 <1000 <600 <600 Memenuhi
Lemak

2 | Fenol pg/L 1 <1 <1 <1 <1 Tidak

Memenuhi

3 | Surfactan, mg/l 0.2 <0.014 0.015 0.015 Memenuhi
MBAS 0.020
BIOLOGI

1 | Total MPN 5000 110 100 60 80 Memenuhi
Coliform

2 | Fecal MPN 1000 2 4 2 2 Memenuhi
Coliform

Sumber : Hasil analisis laboratorium,Juni 2020

Tabel 5. Hasil analisis kualitas air Sungai Mongango saat pemantauan semester
1 Tahun 2021

No Parameter Satuan Baku SMS 1-2021 Keterangan
Mutu Sebelum Sesudah
Pengolahan Pengolahan
1 Temperatur °C Deviasi 3 25.0 26.3 Memenuhi
2 TDS mg/l 1000 42.0 42.0 Memenuhi
3 TSS mg/| 50 4.00 6.00 Memenuhi
KIMIA
1 pH - 6-9 7.10 7.3 Memenuhi
2 BOD mg/l 3 0.800 1.20 Memenuhi
3 COD mg/l 25 7.23 7.92 Memenuhi
4 DO mg/l >4 7.00 8.60 Memenuhi
5 Total Phosphat mg/l 0.2 0.0980 0.106 Memenuhi
as P
6 NO; sbg N mg/| 10 0.214 0.286 Memenuhi
7 Ammonia NH3.N mg/l - 0.146 0.163 Memenuhi
8 Arsen , As mg/l 1 <0.00006 <0.00006 Memenuhi
9 Cobalt, Co mg/l 0.2 <0.020 <0.020 Memenuhi
10 Barium, Ba mg/l - <0.277 0.279 Memenuhi
11 Boron, B mg/l 1 <0.07 <0.07 Memenuhi
12 | Selenium, Se mg/l 0.05 <0.0001 <0.0001 Memenuhi
13 | Cadmium , Cd mg/l 0.01 0.000400 0.000400 Memenuhi
14 | Chromium mg/l 0.05 <0.001 <0.001 Memenuhi
Hexavalent
15 | Tembaga, Cu mg/l 0.02 <0.006 0.00600 Memenuhi
16 Besi Fe mg/l - 0.0190 0.0421 Memenuh
17 | Timbal, Pb mg/l 0.03 <0.0002 <0.0002 Memenuhi
18 Mangan, Mn mg/l - 0.00900 0.0100 Memenuhi
19 Mercury, Hg mg/l 0.002 <0.00009 <0.00009 Memenuhi
2 tanan Pengelolaan Lingh Fedup
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No Parameter Satuan Baku SMS 1-2021 Keterangan
Mutu Sebelum Sesudah
Pengolahan Pengolahan
20 | Seng, Zn mg/l 0.05 0.0400 <0.004 Memenuhi
21 Chlorida. Cl mg/l - 12.8 3.60 Memenuhi
22 Syanida, Cn mg/l 0.02 <0.001 <0.001 Memenuhi
23 Flourida , F mg/l 1.5 0.0460 0.0420 Memenuhi
24 | Nitrit NO; mg/l 0.06 <0.002 <0.002 Memenuhi
25 | Sulphat , SO4* mg/| - <0.001 <0.002 Memenuhi
26 Klorin Bebas, Cl, mg/l 0.03 <0.01 10.0 Memenuhi
27 Sulfida, H.S mg/l 0.002 <0.001 <0.01 Memenuhi
ORGANIK
1 Minyak dan ug/l 1000 <600 <600 Memenuhi
Lemak
2 Fenol ug/l 1 <1 <1 Tidak Memenuhi
3 Surfactan, MBAS mg/l 0.2 0.0120 0.0170 Memenuhi
BIOLOGI
1 Total Coliform MPN 5000 40 60 Memenuhi
2 Fecal Coliform MPN 1000 2 4 Memenuhi

Sumber : Hasil analisis laboratorium, April 2021

Hasil analisis kualitas air permukaan, untuk cenderung semua parameter
memenuhi syarat baku mutu kualitas air PP 82 Tahun 2001 Kelas II.

Kegiatan pemantauan untuk kualitas air sumur di sekitar PLTMH Mongango
dilakukan pada sumur penduduk di Desa Buata  Kecamatan Atinggola
Kabupaten Gorontalo Utara. Hasil analisis kualitas air Sumur penduduk
ditunjukkan pada Tabel 6.

Tabel 6. Hasil Analisis Kualitas Air Sumur Penduduk Desa Buata Semester 1

Tahun 2021
No Parameter Satuan Baku Mutu SMS 1- Keterangan
2021
FISIKA
1 Bau - Tidak Tidak Memenuhi
Berbau Berbau
2 TDS mg/| 1000 21.0 Memenuhi
3 Kekeruhan 25 0.890 Memenuhi
4 Rasa Tidak Berasa Tidak Memenuhi
Berasa
5 Suhu °C Suhu Udara 27.6 Memenuhi
+30¢
6 Warna TCU 50 <1.2 Memenuhi
KIMIA ANORGANIK
1 Merkuri mg/| 0.001 <0.00009 Memenuhi
2 Arsenik mg/| 0.05 <0.00006 Memenuhi
3 Besi mg/| 1 <0.013 Memenuhi
4 Florida mg/| 1.5 0.0370 Memenuhi
5 Cadmium mg/| 0.005 <0.00004 Memenuhi
6 | Kesadahan Total sbg mg/| 500 14.4 Memenuhi
CaCo3
7 Kromium Hexavalen mg/| 0.05 <0.001 Memenuhi
8 Mangan mg/| 0.5 <0.007 Memenuhi
9 Nitrat mg/| 10 0.429 Memenuhi
10 | Nitrit mg/| 1 <0.002 Memenuhi
11 | pH - 6.5 - 8.5 7.50 Memenuhi
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No Parameter Satuan Baku Mutu SMS 1- Keterangan
2021
12 | Selenium mg/| 0.01 <0.0001 Memenuhi
13 | Seng mg/| 15 0.004 Memenuhi
14 | Sianida mg/| 0/1 <0.001 Memenuh
15 | Sulfat mg/| 400 5.80 Memenuhi
16 | Timbal mg/| 0.05 <0.001 Memenuhi
KIMIA ORGANIK
1 Surfaktan mg/l 0.05 <0.006 Memenuhi
Bahan Organik Total mg/l 10 1.20 Memenuhi
BIOLOGI Memenuhi
1 Total Coliform MPN/100 50 0 Memenuhi
ml
2 E.Coli MPN/100 0 0 Memenuhi
ml

Sumber : Hasil analisis laboratorium, April 2021

Hasil analisis kualitas air tanah dangkal , untuk semua parameter memenuhi
syarat baku mutu kualitas air bersih PMK 32 Tahun 2017 tentang media air
untuk keperluan hygiene sanitasi.

b) Kualitas Udara

Untuk mengetahui kualitas udara dilakukan dengan pengambilan sampel
kualitas udara dan debu. Lokasi pengukuran yaitu di lokasi tapak proyek,
pemukiman, pintu masuk PLTM Mongango dan power house PLTM Mongango.
Parameter kualitas udara yang diukur adalah kandungan debu, gas CO, SO;, dan
NOx.

Hasil Pemantauan Kualitas Udara Ambien pada saar pemantauan
semester 1 dan semester 2 Tahun 2019

Kualitas udara ambien di sekitar PLTM Mongango saat pemantauan semester 1
Tahun 2019 ditunjukkan pada Tabel 7.

Tabel 7. Kualitas udara ambien di sekitar PLTM Mongango saat pemantauan
semester 1 Tahun 2019

No | Parameter Satuan Baku Hasil Analisis Keterangan
Mutu | MGU-01 | MGU-02 | MGU- MGU-
03 04
1 SO, ug/Nm? 900 <47.9 <47.9 <47.9 <47.9 MS
2 Co ug/Nm3 | 30000 <185 <185 <185 <185 MS
3 NO, ug/Nm? 400 26.88 29.06 30.64 31.42 MS
4 Dust pg/Nm? 230 36.0 36.0 24.0 36.0 MS
Particulate
5 Temperatur % - 30.8 34.7 32.5 32.3
6 Kelembaban °C - 69 69 69 69
7 Kecepatan m/s - 3.7 4.9 10 0.7
Angin

Sumber : hasil analisis, 2019
Keterangan: MGU-01 = Tapak bendung PLTM Mongango; MGU-02 = Power house; MGU-03 = Akses
masuk PLTM Mongango; MGU -04 = Pemukiman Desa Buata Kec. Atinggola
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Tabel 8. Kualitas udara ambien di sekitar PLTM Mongango saat pemantauan
semester 2 Tahun 2019

Baku Hasil Analisis
No | Parameter | Satuan Mutu MGU- MGU- MGU- | MGU- | Keterangan
01 02 03 04

1 SOz ug/Nm?3 | 900 <47.9 <47.9 <479 | <47.9 MS
2 Cco ug/Nm? | 30000 190 190 195 198 MS
3 NO2 ug/Nm?3 | 400 27,32 28,47 29,36 | 30,28 MS
4 | Dust ug/Nm3 | 230 38,5 34,0 28,5 34,0 MS

Particulate
5 Temperatur % - 28 35,3 38,7 38,7
6 Kelembaban °C - 66 66 69 69
7 Kecepatan m/s - 55 8,8 10 8,8

Angin

Sumber : hasil analisis, 2019
Keterangan: MGU-01 = Tapak bendung PLTM Mongango; MGU-02 = Power house; MGU-03 = Akses
masuk PLTM Mongango; MGU -04 = Pemukiman Desa Buata Kec. Atinggola

Hasil analisis menunjukkan bahwa kualitas udara ambien di sekitar lokasi PLTM
Mongango masih berada di bawah standar baku mutu PP 41 Tahun 1999,
tentang pengendalian pencemaran udara. Berdasarkan hasil ini maka kualitas
udara ambien masih dalam kondisi alamiah, belum terpolusi oleh zat-zat
pencemar sehingga aman bagi kesehatan manusia.

Hasil Pemantauan Kualitas Udara Ambien pada saar pemantauan
semester 1 dan semester 2 Tahun 2020

Kualitas udara ambien di sekitar PLTM Mongango saat pemantauan semester 1
Tahun 2020 ditunjukkan pada Tabel 9.

Tabel 9. Kualitas udara ambien di sekitar PLTM Mongango saat pemantauan
semester 1 Tahun 2020

No | Parameter Satuan Baku Hasil Analisis Keterangan
Mutu MGU- MGU- | MGU- MGU-
01 02 03 04

1 SO2 ug/Nm | 900 <47.9 <47.9 <47.9 | <47.9 MS
2 | CO ug/Nm3 | 30000 | <185 <185 <185 <185 MS
3 | NO: ug/Nm | 400 26.88 29.06 30.64 | 31.42 MS
4 | Dust pug/Nm3 | 230 36.0 36.0 24.0 36.0 MS

Particulate
5 | Temperatur °C - 24.0 31.9 34.8 33.0
6 | Kelembaban % - 89.0 89.0 68.9 78.0
7 | Kecepatan Km/Jam - 4.0 3.9 9.0 9.0

Angin

Sumber : hasil analisis,Juni 2020
Keterangan: MGU-01 = Tapak bendung PLTM Mongango; MGU-02 = Power house; MGU-03 = Akses
masuk PLTM Mongango; MGU -04 = Pemukiman Desa Buata Kec. Atinggola
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Kualitas udara ambien di sekitar PLTM Mongango saat pemantauan semester 2
Tahun 2020 ditunjukkan pada Tabel 10.

Tabel 10. Kualitas udara ambien di sekitar PLTM Mongango saat pemantauan
semester 2 Tahun 2020

No | Parameter Satuan Baku Hasil Analisis Keterangan
Mutu MGU- MGU- | MGU- MGU-
01 02 03 04

1 SO: pug/Nm | 900 27 28 27 26 MS
2 | CO ug/Nm3 | 30000 190 210 <185 <185 MS
3 | NO: ug/Nm | 400 20 19 19 27 MS
4 | Dust ug/Nm3 | 230 30.0 32.0 22.0 30.0 MS

Particulate
5 | Temperatur °C - 32.3 32.9 32.8 32
6 | Kelembaban % - 69.0 69.0 70.0 76
7 | Kecepatan Km/Jam - 5.1 3.4 2.7 8.4

Angin

Sumber : hasil analisis,Oktober 2020
Keterangan: MGU-01 = Tapak bendung PLTM Mongango; MGU-02 = Power house; MGU-03 = Akses
masuk PLTM Mongango; MGU -04 = Pemukiman Desa Buata Kec. Atinggola

Hasil analisis menunjukkan bahwa kualitas udara ambien di sekitar lokasi PLTM
Mongango masih berada di bawah standar baku mutu PP 41 Tahun 1999,
tentang pengendalian pencemaran udara. Berdasarkan hasil ini maka kualitas
udara ambien masih dalam kondisi alamiah, belum terpolusi oleh zat-zat
pencemar sehingga aman bagi kesehatan manusia.

Hasil Pemantauan Kualitas Udara Ambien pada saar pemantauan
semester 1 Tahun 2021

Kualitas udara ambien di sekitar PLTM Mongango saat pemantauan semester 1
Tahun 2021 ditunjukkan pada Tabel 11.

Tabel 11. Kualitas udara ambien di sekitar PLTM Mongango saat pemantauan
semester 1 Tahun 2021

No | Parameter Satuan Baku Hasil Analisis Keterangan
Mutu MGU- MGU- | MGU- MGU-
01 02 03 04

1 502 ug/Nm | 900 32.8 37.3 40.2 28.0 MS
2 | CO ug/Nm3 | 30000 210 260 260 <185 MS
3 | NO: ug/Nm | 400 22.4 21.6 30.3 25.4 MS
4 | Dust ug/Nm3 | 230 34.0 35.0 46.4 25.0 MS

Particulate
5 | Temperatur °C - 27.3 31.8 34.6 34
6 | Kelembaban % - 76 70 66 64
7 | Kecepatan Km/Jam - 5.2 5.9 2.1 3.1

Angin

Sumber : hasil analisis,April 2021
Keterangan: MGU-01 = Tapak bendung PLTM Mongango; MGU-02 = Power house; MGU-03 = Akses
masuk PLTM Mongango; MGU -04 = Pemukiman Desa Buata Kec. Atinggola
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Karbonmonoksida (CO)

Gas CO ini dapat bersumber dari pembakaran tidak sempurna bahan organik,
seperti bensin pada kendaraan bermotor, batu bara, atau bahan organik
lainnya. Pada konsentrasi tertentu, yaitu diatas baku mutu yang ditetapkan, gas
ini dapat menimbulkan efek racun terhadap tubuh manusia dengan gejala
seperti sakit kepala, pusing, dan sesak nafas. Konsentrasi gas CO di sekitar PLTM
Mongango masih sangat rendah yaitu lebih rendah dari nilai limit detection (<
185 upg/Nm?). Grafik kecendrungan konsentrasi gas CO di sekitar PLTM
Mongango ditunjukkan pada Gambar 3.
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Gambar 3. Grafik Trend Kandungan CO di lokasi PLTMH Mongango

Sulfur Dioksida (S02)

Sulfur dioksida (SO;) merupakan salah satu komponen polutan udara hasil
pembakaran pada proses industri, kendaraan bermotor, generator listrik, atau
sampah organik. Pada konsentrasi tinggi, gas ini dapat menyebabkan iritasi
pada saluran pernapasan atau reaksi dengan uap air di udara dapat
menyebabkan hujan asam. Hasil analisis menunjukkan konsentrasi SO; di sekitar
PLTM Mongango masih rendah yaitu < 47,9 pug/Nm3. Grafik tren konsentrasi SO;
di sekitar lokasi PLTM Mongango ditunjukkan pada Gambar 4.
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Gambar 4. Grafik Trend Kandungan SO di lokasi PLTMH Mongango

Nitrogen Dioksida (NO;)

Gas nitrogen dioksida dapat bersumber dari alam, hasil pembakaran bahan
organik atau asap kendaraan bermotor. Pada konsentrasi tertentu, misalnya
diatas nilai ambang batas konsentrasi atau baku mutu, gas ini dapat
menimbulkan iritasi hingga pendarahan paru-paru pada manusia dan kerusakan
terhadap vegetasi. Disamping itu, NO, berkontribusi pada hujan asam. Nilai
ambang batas gas NO; dalam udara ambien adalah 400 pg/Nm3. Konsentrasi NO;
di bendung PLTM Mongango 26,88 ug/Nm?, di sekitar power house sebesar 29,06
ug/Nm3, di sekitar akses masuk sebesar 30,64 ug/Nm3, dan di sekitar
pemukiman Desa Buata 31,42 ug/Nm?3. Dengan demikian, konsentrasi gas NO?
masih dibawah ambang batas yang dipersyaratkan.
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Gambar 5. Grafik Trend Kandungan NO; di lokasi PLTMH Mongango
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Partikel Debu

Partikel atau disebut juga debu dihasilkan oleh kegiatan mekanis atau alami
berupa penghancuran, peledakan, grinding dan sebagainya. Ukuran partikel
bervariasi, mulai dari 0,1 sampai 25 pm. Partikel berukuran 5 - 10 ym ditahan
oleh sistem pernafasan bagian atas; partikel berukuran 3 - 5 pm ditempatkan
langsung pada bagian alveoli paru; partikel berukuran dibawah 0,1 pm
menimbulkan gerak brown. Debu dapat menyebabkan gangguan sistem
pernafasan, iritasi mata dan gangguan pandangan. Nilai ambang batas partkel
di udara ambien adalah 230 pg/Nm?.
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Gambar 6. Grafik Trend Kandungan Debu di Lokasi PLTMH Mongango

c) Kebisingan

Hasil pemantauan Kebisingan semester 1 dan semester 2 Tahun
2019, Tahun 2020 dan semester 1 tahun 2021

Hasil pengukuran kebisingan saat pemantauan semester 1 dan semester 2 Tahun
2019 ditunjukkan pada Tabel 12.

Tabel 12. Kebisingan di sekitar lokasi PLTM Mongango saat pemantauan
semester 1 dan semester 2 Tahun 2019

No Lokasi Satuan SMS 1 SMS 2 Baku mutu
1. Tapak bendung dBA 49,5 58,2 85
2. Power House dBA 71,7 76,5 85
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No Lokasi Satuan SMS 1 SMS 2 Baku mutu

3. Akses masuk dBA 51,5 54,6 85

4, Pemukiman Desa Buata | dBA 48,0 54,7 55

Sumber : hasil pengukuran, 2019

Hasil pengukuran kebisingan saat pemantauan semester 1 dan 2 Tahun 2020
ditunjukkan pada Tabel 13.

Tabel 13. Kebisingan di sekitar lokasi PLTM Mongango saat pemantauan
semester 1 da 2 Tahun 2020

No Lokasi Satuan SMS 1 SMS 2 Baku mutu

1. | Tapak bendung dBA 54,4 54.4 85

2. Power House dBA 84,1 78.8 85

3. Akses masuk dBA 55,9 56.9 85

4, Pemukiman Desa | dBA 53,5 54.4 55
Buata

Sumber : hasil pengukuran, 2020

Tabel 14. Kebisingan di sekitar lokasi PLTM Mongango saat pemantauan
semester 1 Tahun 2021

No Lokasi Satuan SMS 1 Baku mutu
1. Tapak bendung dBA 51.2 85
2. Power House dBA 81.1 85
3. Akses masuk dBA 54.9 85
4. Pemukiman Desa Buata dBA 58.1 55

Sumber : hasil pengukuran, 2021

Pada Tabel 14 menunjukkan bahwa tingkat kebisingan yang terukur di semua
ruang mesin PLTM Mongango pada lokasi tapak proyek bending PLTM, tapak
proyek power house, pemukiman Desa Buata Kec Atinggola dan pintu masuk
PLTM Mongango pada Bulan April Tahun 2021 cenderung stabil. Hasil
pengukuran kebisingan di power house sebesar 81.1 dBA. Kebisingan di sekitar
pemukiman Desa Buata sebesar 58.1 dBA dan dipintu masuk PLTMH sebesar
54.9 dBA. Hasil pengukuran kebisingan pada semua lokasi pengukuran berada di
bawah ambang baku mutu yang ditetapkan yaitu baku mutu yang digunakan
adalah KepMen LH No 48/MENLH/11/ 1996 tentang tingkat kebisingan untuk
pemukiman dan baku mutu Permenakertrans 13/X/2011 tentang faktor fisika
dan kimia di tempat kerja.
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Grafik trend kebisingan ditunjukkan pada Gambar 7.
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Gambar 7. Grafik Trend Kebisingan di sekitar lokasi PLTMH Mongango
d) Getaran

Hasil pemantauan getaran semester 1 dan semester 2 Tahun 2019

Hasil pengukuran getaran di sekitar lokasi PLTM Mongango saat pemantauan
semester 1 Tahun 2019 ditunjukkan pada Tabel 15.

Tabel 15. Hasil pengukuran getaran di sekitar lokasi PLTM Mongango saat
pemantauan semester 1 dan semester 2 Tahun 2019

No Lokasi Satuan SMS 1 SMS 2 Baku mutu
1. Tapak bending mm/s 0,0 0,0 4
2. Power House mm/s 0,2 2,1 4
3. Akses masuk mm/s 0,1 0,0 4
4, Pemukiman Desa Buata | mm/s 0,0 0,0 4

Sumber : hasil pengukuran, 2019

Hasil pemantauan getaran semester 1 dan semester 2 Tahun 2020

Hasil pengukuran getaran di sekitar lokasi PLTM Mongango saat pemantauan
semester 1 dan semester 2 Tahun 2020 ditunjukkan pada Tabel 16.
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Tabel 16. Hasil pengukuran getaran di sekitar lokasi PLTM Mongango saat
pemantauan semester 1 dan semester 2 Tahun 2020

No Lokasi Satuan SMS 1 SMS 2 Baku mutu

1. Tapak bending mm/s 0,0 0.0 4

2. Power House mm/s 2.5 2.5 4

3. Akses masuk mm/s 0,0 0.0 4

4, Pemukiman Desa | mm/s 0,0 0.0 4
Buata

Sumber : hasil pengukuran, 2020

Tabel 17. Hasil pengukuran getaran di sekitar lokasi PLTM Mongango saat
pemantauan semester 1 Tahun 2021

No Lokasi Satuan SMS 1 Baku mutu
1. Tapak bending mm/s 0,0 4
2. Power House mm/s 2.5 4
3. Akses masuk mm/s 0,0 4
4, Pemukiman Desa Buata mm/s 0,0 4

Sumber : hasil pengukuran, 2021

Grafik trend getaran ditunjukkan pada Gambar 8.
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Gambar 8. Grafik Trend Getaran di Lokasi PLTMH Mongango
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1.2. Komponen sosial, ekonomi dan budaya

Komponen sosial ekonomi budaya masyarakat di lingkungan PLTM
Mongango, dari hasil wawancara menunjukkan bahwa masyarakat merasa
senang dengan operasional PLTM, karena disamping terpenuhinya kebutuhan
listrik maka Desa Buata menjadi tujuan kunjungan wisata. Hal ini berpengaruh
positif, desa makin dikenal dan harapan masyarakat lebih meningkatkan
kunjungan masyarakat, dengan meningkatkan kapasitas jalan dari pihak
pemerintah yaitu akses dari pusat kecamatan menuju lokasi.

Kegiatan sosial budaya yang masih kental dilakukan oleh masyarakat di
lokasi kegiatan adalah adat perkawinan, kedukaan dan sunatan/pembeatan.
Begitu pula dengan gotong royong (seperti membersihkan lingkungan dan
memperbaiki mesjid) dan pertemuan antar anggota masyarakat dalam rangka
memperingati hari besar agama, hari besar nasional, masalah-masalah desa dan
bahkan dalam memecahkan masalah-masalah keluarga. Kesemuanya itu
dilakukan tanpa pamrih dengan alasan membantu masyarakat desa, sebagai
panggilan iman dan mengingat sejarah perjuangan. Secara total kriminalitas
yang terjadi dimasyarakat dari hasil wawancara tidak ada konflik maupun
tindakan kriminal.

Tanggapan adanya operasional PLTM rata-rata masyarakat yang berada di
lokasi maupun luar desa/kecamatan menerima adanya operasional PLTM
sebagai salah satu pusat listrik di Gorontalo. Antara tanggapan masyarakat
senang dengan alasan disamping ada kesempatan bekerja dan berusaha agar
kebutuhan listrik akan terpenuhi.

Sarana dan prasarana kesehatan masyarakat di Desa Buata masih sangat
kurang tersedia. Pelayanan kesehatan yang ada hanya 1 buah puskesmas
pembantu, 1 (satu) pos pelayanan KB. Tenaga medis yang ada di desa hanya 3
(tiga) orang bidan terlatih dan 5 (lima) orang dukun beranak. Kondisi kesehatan
masyarakat cukup baik. Penyakit yang umumnya diderita masyarakat adalah
infeksi saluran pernapasan atas (ISPA), malaria, diare dan lain-lain.

Adanya bantuan dari PLTM Mongango untuk masyarakat sekitar berupa
Bantuan pemasangan meteran bagi penduduk disekitarnya.

2. Evaluasi Tingkat Kritis (critical level evaluation)

Evaluasi tingkat kritis adalah evaluasi terhadap potensi risiko dimana
suatu kondisi akan melebihi baku mutu atau standard lainnya, baik untuk
periode waktu saat ini maupun waktu mendatang. Evaluasi tingkat Kkritis
dimaksudkan untuk menilai tingkat kekritisan (critical level) dari suatu
dampak. Evaluasi tingkat kritis dapat dilakukan dengan data hasil pemantauan
dari waktu ke waktu maupun data dari pemantauan sesaat.
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2.1 Kualitas Udara Ambien

Parameter kualitas udara yang dikelola dan dipantau meliputi kandungan
gas-gas (CO, NOy, SO; dan kadar debu).

a) Kandungan Gas-gas

Hasil pemantauan semester 1 Tahun 2021 menunjukkan bahwa
kandungan gas-gas baik di tapak proyek dan permukiman di sekitar lokasi
PLTMH Mongango masih berada di bawah mutu yang ditetapkan berdasarkan PP
Nomor 41 Tahun 1999 yaitu 900 pg/Nm? untuk gas SOz, 30.000 untuk gas CO dan
400 untuk gas NO;. Dengan demikian parameter kualitas udara ambien belum
mencapai level kritis.

Hasil pemantauan semester 1 Tahun 2021 menunjukkan bahwa
kandungan gas-gas baik di tapak proyek dan permukiman di sekitar lokasi
PLTMH Mongango masih berada di bawah mutu yang ditetapkan berdasarkan PP
Nomor 41 Tahun 1999 yaitu 900 pg/Nm? untuk gas SOz, 30.000 untuk gas CO dan
400 untuk gas NO,. Dengan demikian parameter kualitas udara ambien belum
mencapai level kritis.

Indeks Pencemaran Udara

Untuk menentukan skala kualitas lingkungan, maka hasil pengukuran
udara ambien dikonversi ke bentuk Indeks Standar Pencemar Udara (ISPU),
sedangkan untuk mengkonversi hasil analisis udara akibat kegiatan operasional
PLTMH Mongango ke bentuk Indeks Standar Pencemara Udara digunakan
Keputusan Kepala BAPEDAL Nomor 107/KABAPEDAL/11/1997 tentang Pedoman
Teknis Perhitungan dan Pelaporan Serta Informasi ISPU, dengan menggunakan

persamaan :
Ia-Ib

I= Xa_Xb(Xx—Xb)+Ib
Dimana:
I : ISPU terhitung
la : ISPU batas atas
Ib : ISPU batas bawah
Xa : Ambien batas atas
Xb : Ambien batas bawah
Xx : Kadar ambien nyata hasil pengukuran

Batas Indeks Standar Pencemar Udara menggunakan acuan sebagaimana
disajikan pada Tabel 18.
Tabel 18. Batas Indeks Standar Pencemaran Udara dalam Satuan SI

ISPU PM 10 pg/m3 24 jam SO2 8 jam CO NO2 pg/m?
10 pg/m? pg/m?3
50 50 80 5
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ISPU PM 10 pg/m3 24 jam SO 8 jam CO NO2 pg/m?
10 pg/m? pg/m?3

100 150 365 10 2

200 350 800 17 1130

300 420 1600 34 2260

400 500 2100 46 3000

500 600 2620 57.5 3750

Sumber : Pedoman Teknis Perhitungan dan Pelaporan serta Informasi Indeks Standar
Pencemar Udara, Kep- 107/ KABAPEDAL/11/1997

Hasil perhitungan Indeks Standar Pencemar Udara (ISPU) kemudian dikonversi
ke dalam Skala Kualitas Lingkungan seperti ditunjukkan pada Tabel 19.

Tabel 19. Skala Kualitas Lingkungan Udara Ambien

No. ISPU Kualitas Lingkungan Skala
1. <25 Sangat Baik 5
2. 26-50 Baik 4
3. 50-100 Sedang 3
4. 101-200 Buruk 2
5. >200 Sangat Buruk 1

Sumber : Pedoman Teknis Perhitungan dan Pelaporan serta Informasi Indeks
Standar Pencemar Udara, Kep107/KABAPEDAL/ 11/ 1997

Hasil perhitungan skala kualitas lingkungan untuk beberapa parameter kualitas
udara ambien pada lokasi Power House dapat ditunjukkan pada Tabel 20.

Tabel 20. Hasil Analisis Indeks Skala Pencemar Udara Pada Lokasi Tapak

bendung PLTMH Mongango

NO Parameter la Ib Xa Xb Xx Nilai | Skala Ket
Dust .

1 Partiklat 50 0 50 0 34 34 4 Baik

2 S02 50 0 80 0 32.8 20.5 5 Sangat baik

3 NO2 50 0 0 0 22.4 0 5 Sangat baik

4 Cco 50 0 5 0 0.21 2.1 5 Sangat Baik

Sumber : hasil perhitungan, 2021

Catatan : Nilai Co sebesar 185 ug/m? hasil ini di transfer ke mg/m3 menjadi 0.185 mg/m?3 sesuai
dengan Lampiran IV tentang Keputusan Bapedal No 107/Kabapedal/11/1997 tentang pedoman
teknis perhitungan dan pelaporan serta informasi indeks standar pencemar udara point (b) dalam
dalam bentuk Grafik, khusus nilai Co dalam bentuk mg/m3.

Berdasarkan Tabel di atas dapat disimpulkan bahwa kualitas udara ambien di
Tapak Bendung PLTMH Mongango ada pada “Skala 4 dan 5” yakni kategori “
Baik dan Sangat Baik .

Tabel 21. Hasil Analisis Indeks Skala Pencemar Udara Pada Lokasi Power

House
NO Parameter la Ib Xa Xb Xx Nilai | Skala Ket
Dust .
1 Partiklat 50 0 50 0 35 35 4 Baik
2 S02 50 0 80 0 37.3 23.3 5 Sangat baik
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NO Parameter la Ib Xa Xb XX Nilai | Skala Ket

3 NO2 50 0 0 0 21.6 0 5 Sangat baik

4 Cco 50 0 5 0 0.26 2.6 5 Sangat Baik

Sumber : hasil perhitungan, 2021

Berdasarkan Tabel di atas dapat disimpulkan bahwa kualitas udara ambien di
Power House PLTMH Mongango ada pada “Skala 4 dan 5” yakni kategori “ Baik
dan Sangat Baik ”.

Tabel 22. Hasil Analisis Indeks Skala Pencemar Udara Pada Lokasi Pintu Masuk

NO Parameter la Ib Xa Xb Xx Nilai | Skala Ket
Dust .
1 Partiklat 50 0 50 0 46.4 46.4 5 Sangat baik
2 SO2 50 0 80 0 40.2 25.1 5 Sangat baik
3 NO2 50 0 0 0 30.3 0 5 Sangat baik
4 CcO 50 0 5 0 0.26 2.6 5 Sangat Baik

Sumber : hasil perhitungan, 2021

Berdasarkan Tabel di atas dapat disimpulkan bahwa kualitas udara ambien di
Akses Masuk PLTMH Mongango ada pada “Skala 4 dan 5” yakni kategori “ Baik
dan Sangat Baik ”.

Tabel 23. Hasil Analisis Indeks Skala Pencemar Udara Pada Lokasi
Pemukiman Penduduk

No Parameter la Ib Xa Xb Xx Nilai | Skala Ket
Dust .

1 Partiklat 50 0 50 0 25 25 4 Baik

2 S02 50 0 80 0 28 17.5 5 Sangat baik

3 NO2 50 0 0 0 25.4 0 5 Sangat baik

4 Cco 50 0 5 0 0.185 | 1.85 5 Sangat Baik

Sumber : hasil perhitungan, 2021

Berdasarkan Tabel di atas dapat disimpulkan bahwa kualitas udara ambien di
pemukiman penduduk Desa Buata ada pada “Skala 4 dan 5” yakni kategori “
Baik dan Sangat Baik ”.

Dari Tabel tersebut di atas untuk pengukuran bulan juni tahun 2021 dapat
disimpulkan bahwa kualitas udara ambien di sekitar lokasi PLTMH Mongango
berada dalam kualitas baik.

b) Kebisingan

Parameter kebisingan hasil pengukuran menunjukkan masih berada di
bawah baku mutu yang dipersyaratkan. Dengan demikian belum mencapai level
kritis.

Pemantauan Pengelolaan Lingl Fiduf
PLTNH Wougange 40




c) Getaran

Hasil pengukuran getaran menunjukkan parameter getaran berada di
bawah baku mutu yang ditetapkan oleh Per Menaker No. Per-13/X/2011 tentang
nilai ambang batas faktor fisika di lingkungan kerja dan baku mutu untuk
kenyamanan dan kesehatan Kep men LH No 49 Tahun 1996 sebesar 4 mm/s.
Dengan demikian parameter getaran belum mencapai level kritis.

2.2 Kualitas Air Permukaan

Hasil analisis semua parameter pada air Sungai sebelum pengolahan
maupun sesudah pengolahan pada Bulan Mei Tahun 2018 berada di bawah baku
mutu PP 82 Tahun 2001. Hasil pengukuran kualitas air tanah dangkal pada
Bulan Mei Tahun 2018 untuk semua parameter Kualitas air tanah berada di
bawah baku mutu PERMENKES/ 416/MENKES/PER/IX/1990.

Hasil analisis perhitungan kualitas air sungai Mongango sebelum bendungan
masuk pada criteria “tercemar berat”. Indeks pencemaran sungai Mongango
sesudah bendungan masuk pada kriteria cemar sedang.

Analisis kualitas air pada air Sungai Mongango sebelum lokasi proyek
dengan menggunakan Metode Indeks Pencemaran Air sesuai dengan KepMen LH
No. 115 Tahun 2003, ditunjukkan pada Tabel 24.

Tabel 24. Hasil Perhitungan Kelas Air Metode Pl pada Air Sungai
Mongango Sebelum Pengolahan

NO Parameter Ci Lix Ci/Lix
FISIK
1 | Tempratur 25 Deviasi 3 -
2 | TDS 42 1000 0.04
TSS 4 50 0.08
KIMIA
1 | pH 7.1 6-9 7.5
2 | BOD 0.8 2 3.6
3 |COD 7.23 10 0.1
4 | DO 7 6 0.28
5 | Total Phosfat 0.098 0.2 1.2
6 | NOs-N 0.214 10 0.0
7 | Amoniak NH3-N 0.146 0.5 04
8 | Arsen, As 0.00006 1 0.1
9 | Cobalt, Co 0.02 0.2 0.0
10 | Barium, Ba 0.277 - -
11 | Boron, B 0.07 1 0.3
12 | Selenium, Se 0.0001 0.05 14
13 | Cadmium, Cd 0.0004 0.01 0.0
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NO Parameter Ci Lix Ci/Lix
Chromium 0.001 0.05 0.0
14 | hexavalent, Cr¢*
15 | Copper, Cu 0.006 0.02 0.1
16 | Iron, Fe 0.019 - -
17 | Lead, Pb 0.0002 0.03 0.6
18 | Manganese, Mn 0.009 - -
19 | Mercury, Hg 0.00009 0.002 4.5
20 | Zing, Zn 0.04 0.05 0.0
21 | Chloride, Cl 12.8 - -
22 | Cyanide, CN 0.001 0.02 640.0
23 | Fluoride, F 0.046 1.5 0.0
Nitrogen, Nitrite as N 0.002 0.06 0.8
24 | (NO2-N) '
25 | Sulphate, SO4* 0.001 - -
26 | Free Chlorine, Cl; 0.01 0.03 0.0
27 | Hydrogen Sulfide, HzS <0.001 0.002 5.0
Organic:
1 | Oil and Grease 600 1000 1.0
2 | Fenol 1 1 1.0
3 | Surfactants, MBAS 0.012 0.2 0.1
(Ci/LiX)R 0.3
(Ci/LiX)M 1.2
INDEKS PENCEMARAN 0.90
| | BAIK

Sumber : Data Primer 2021

Fospat = Ci/ Lij = 0.220/ 0.2 =1.1
Karena lebih besar 1 maka Nilai Nitrit yang baru yakni 1 + 5 Log 1.1 = 1.207

pH, — 7.7—-7.5 _ 0.2 —0.133
9 —-7.5 1.5

Suhu 26 °C maka DO jenuh sebesar 8.11 dan DO hasil ukur 8.8 mg/L.
C,.. = Ci(hasilukur)
Cim — Liy
DO — 8.11-8.8 _ 0.69
8.11-4 4.11

DO =

=0.168

Nilai (Ci/Lix) R =0.227
Nilai (Ci/Lix)M = 1.207
Nilai Indeks Pencemaran :
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PI =

\/(Ci/Lix)ﬁ,l +(Ci?Lix)?
2
o1 :\/1.207.2+0.2272
2
Berdasarkan hasil evaluasi nilai Indeks Pencemaran kualitas air permukaan

Sungai Mongango Sebelum Pengolahan sebesar 0.869 Sesuai kriteria nilai Pl
Kepmem LH 115 Tahun 2003 yakni:

=0.869

O< PI<1.0 ...... > memenuhi baku mutu (kondisi baik)
1< Pl <5.0........ tercemar ringan
5.0<PI<10.......... tercemar sedang
Pl >10 .cccieiiiinnne... tercemar berat

Berdasarkan hasil ini maka kualitas air Sungai Mongango Sebelum Pengolahan
berada pada criteria “Memenuhi Baku Mutu”.

Analisis kualitas air Sungai Mongango sesudah lokasi proyek menggunakan
metode indeks pencemaran ditunjukkan pada Tabel 25.

Tabel 25. Hasil Analisis Perhitungan Kualitas Air Sungai Mongango Sesudah
Pengolahan Menggunakan Metode Indeks Pencemaran Air

NO Parameter Gi Lix Ci/Lix

FISIK

Tempratur 26.3 Deviasi 3

DS 42 1000 0.04
3 TSS 6 50 0.12

KIMIA
1 pH 7.3 6-9 7.5
2 BOD 1.2 2 3.7
3 CcOD 7.92 10 0.1
4 DO 8.6 6 0.28
5 Total Phosfat 0.106 0.2 1.2
6 NOs-N 0.286 10 0.0
7 Amoniak NH3-N 0.163 0.5 0.6
8 Arsen, As 0.00006 1 0.2
9 Cobalt, Co 0.02 0.2 0.0
10 Barium, Ba 0.279 -
11 Boron, B 0.07 1 0.3
12 Selenium, Se 0.0001 0.05 1.4
13 Cadmium, Cd 0.0004 0.01 0.0
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NO Parameter Gi Lix Ci/Lix
o 0.001 0.0
ﬁe;gvma:tje?t, Cré* 0.05
14
15 Copper, Cu 0.006 0.02 0.1
16 Iron, Fe 0.0421 -
17 Lead, Pb 0.0002 0.03 1.4
18 Manganese, Mn 0.01 -
19 Mercury, Hg 0.00009 0.002 5.0
20 Zinc, Zn 0.004 0.05 0.0
21 Chloride, Cl 3.6 - -
22 Cyanide, CN 0.001 0.02 180.0
23 Fluoride, F- 0.042 1.5 0.0
Nitrogen, 0.002 0.7
Nitrite as N 0.06
24 (NO2-N)
25 Sulphate, 504 0.002
2 E{fe Chlorine, 10 0.03 0.1
27 }S-Iallcfjirc(ljs,erljlzs o0 0.002 2000:0
Organic:
Oil and Grease 600 1000 1.0
2 Fenol 1 1 1.0
Surfactants, 0.017 0.2 5.0
3 MBAS
(Ci/LiX)R 0.3
(Ci/LiX)M 1.2
INDEKS PENCEMARAN 0.90
| | BAIK

Sumber : Data primer (2021)

Fospat = Ci/ Lij = 0.225/ 0.2 = 1.125
Karena lebih besar 1 maka Nilai Fospat yang baru yakni 1 + 5 Log 1.125 = 1.256

pH, :M:%:leg
9-75 1.5

Suhu 28.5 °C maka DO jenuh sebesar 7.69, DO hasil ukur 8.6
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C.» = Ci(hasilukur)

Cim — Liy
_7.69.-8 0.31
- 7.69—-4 3.69

DO =

DO =0.084

Nilai (Ci/Lix) R=0.229
Nilai (Ci/Lix)M = 1.256
Nilai Indeks Pencemaran :

o :\/(c:i/Lix); +(Ci?Lix)}

2
2 2
o \/1.256. +0.229

=0.903

Berdasarkan hasil evaluasi nilai Pl kualitas air permukaan Sungai
Mongango Setelah Pengolahan sebesar 0.903. Sesuai kriteria nilai PI Kepmem
LH 115 Tahun 2003 yakni:

O< PI<1.0 ...... memenuhi baku mutu (kondisi baik)
1< Pl <5.0........ tercemar ringan
5.0<PI<10.......... tercemar sedang
Pl >10 .ciiieiineennn... tercemar berat

Berdasarkan hasil ini maka kualitas air Sungai Mongango Setelah Pengolahan
berada pada kriteria “ Memenuhi Baku Mutu ”

2.2 Kualitas Air Tanah

Hasil perhitungan Skala Kualitas air tanah dangkal pada Sumur Penduduk
dekat PLTMH  dengan menggunakan Metode Indeks Pencemaran Air KepMen
LH No. 115 Tahun 2003. Hasil perhitungan Sumur Penduduk Desa Buata
ditunjukkan pada Tabel 26.

Tabel 26. Hasil Perhitungan Indeks Pencemaran pada Air Sumur Penduduk Desa

Buata
No Parameter Satuan Li Ci Ci/Li
FISIKA
1 Bau Tidak Tidak -
Berbau Berbau
2 TDS mg/l 1000 21 0.021
3 Kekeruhan 25 0.89 0.0356
4 Rasa Tidak Tidak -
Berasa Berasa
5 Suhu oC Suhu 27.6 -
Udara
+30C
6 Warna TCU 50 1.2 0.024
KIMIA
p ot 7_5 Inls 1 1. /4, g{m
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No Parameter Satuan Li Ci Ci/Li
ANORGANIK
1 Merkuri mg/l 0.001 0.00009 0.09
2 Arsenik mg/l 0.05 0.00006 0.0012
3 Besi mg/l 1 0.013 0.013
4 Florida mg/l 1.5 0.037 0.024666667
5 Cadmium mg/l 0.005 0.00004 0.008
6 Kesadahan mg/l 500 14.4 0.0288
Total sbg
CaCo3
7 Kromium mg/l 0.05 0.001 0.02
Hexavalen
8 Mangan mg/l 0.5 0.007 0.014
9 Nitrat mg/l 10 0.429 0.0429
10 Nitrit mg/l 1 0.002 0.002
11 pH : 6.5 - 8.5 7.5 -
12 Selenium mg/l 0.01 0.0001 0.01
13 Seng mg/l 15 0.004 0.000266667
14 Sianida mg/l 0.1 0.001 0.01
15 Sulfat mg/l 400 5.8 0.0145
16 Timbal mg/l 0.05 0.001 0.02
KIMIA ORGANIK -
1 Surfaktan mg/l 0.05 0.006 0.12
2 Bahan Organik mg/l 10 1.2. 0.12
Total
BIOLOGI -
1 Total Coliform | MPN/100 50 0 0
ml
2 E.Coli MPN/100 0 0 -
ml
1.541/23=0.068

Sumber : Data Primer 2021

H=l2775_09_ 4067
9-75 15

Nilai (Ci/Lix) R = 0.068
Nilai (Ci/Lix)M = 0.28
Nilai Indeks Pencemaran :
o =\/(Ci/Lix)ﬁ,, +(Ci?Lix)
2

\/0.28.2 +0.068°

Pl = =0.2037

p 4,,,,,,,7_5 /AAZI' /4,

Hidup
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Berdasarkan hasil evaluasi nilai Pl kualitas air permukaan Sumur Penduduk
Desa Buata sebesar 0, 205. Sesuai kriteria nilai PI Kepmem LH 115 Tahun 2003
yakni:

O< PI<1.0 ...... > memenuhi baku mutu (kondisi baik)
1< Pl <5.0........ tercemar ringan
5.0<PI<10.......... tercemar sedang
Pl >10 .cccieiiinnnee... tercemar berat

Berdasarkan hasil ini maka kualitas air Sumur Penduduk Desa Buata berada
pada kriteria “Kondisi Baik”.

2.3 Sosial Ekonomi dan Budaya

Dari hasil wawancara dengan responden yaitu masyarakat yang
bermukim di sekitar lokasi PLTM Mongango menunjukkan bahwa
masyarakat sangat mengharapkan pelayanan listrik tidak mengalami
pemadaman.

3. Evaluasi Penaatan (compliance evaluation)

Evaluasi penataan adalah evaluasi terhadap tingkat kepatuhan dari
pemrakarsa kegiatan untuk memenuhi berbagai ketentuan yang terdapat dalam
izin atau pelaksanaan dari ketentuan-ketentuan yang terdapat dalam dokumen
pengelolaan lingkungan hidup.

Data hasil pemantauan menunjukkan bahwa tidak terjadi perubahan
pada kualitas lingkungan di lokasi pembangunan PLTM Mongango. Perubahan
kualitas lingkungan air sungai tidak dipengaruhi oleh kegiatan operasional
PLTMH. Akan tetapi pengaruh dari kegiatan pertanian di sekitar lokasi Desa
Buata. Hal ini menunjukkan bahwa kegiatan pengelolaan lingkungan yang
dilakukan optimal. Beberapa kegiatan pengelolaan lingkungan yang belum
dilaksanakan dengan baik adalah:

1. Kondisi perairan di bendungan maupun di saluran penghubung ke Power

House terjaga kebersihan.

2. Secara rutin memberikan pengarahan tentang prosedur keselamatan
kerja.

3. Memasang rambu-rambu keselamatan kerja di lokasi proyek.

Kegiatan pengelolaan lingkungan yang belum dilakukan adalah :

1. Membuat bangunan tempat penyimpanan sementara limbah (TPS) B3
dan mengurus perizinannya.

2. Bekerja sama dengan pihak ketiga yang memiliki izin pengangkuta dan
pemanfaatan limbah B3 untuk proses pengangkutan dan
pemanfaatannya.
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BAB lll. KESIMPULAN DAN SARAN

A. KESIMPULAN

Berdasarkan hasil pengumpulan data, analisis dan evaluasi yang telah
dilaksanakan, maka dapat disimpulkan bahwa:

1.

Kegiatan pengelolaan lingkungan hidup pada PLTM Mongango di Desa
Buata Kecamatan Atinggola telah dilakasanakan dengan baik, yang
ditunjukkan dengan tidak terjadinya perubahan kualitas lingkungan yang
mendasar pada lokasi tapak proyek.

Kualitas air di Sungau Mongango sebelum dan sesudah pengolahan
termasuk dalam kategori cemar ringan. Hal ini disebabkan di bagian hulu
Sungai Mongango dan di sekitar bending Mongango telah dimanfaatakan
oleh masyarakat sebagai lahan pertanian.

Kualitas udara di sekitar lokasi PLTM Mongango dalam kategori baik.
Indeks Skala Pencemaran Udara berada pada skala 4 (kategori baik) dan
skala 5 (kategori sangat baik).

Tingkat kebisingan di lokasi PLTM Mongango masih memenuhi baku mutu
yang dipersyaratkan.

Getaran di lokasi PLTM Mongango masih memenuhi baku mutu yang
dipersyaratkan.

Masyarakat di sekitar lokasi tidak merasa tergangu dengan
operasionalisasi PLTM Mongango.

B. SARAN

Beberapa hal yang disarankan dalam kegiatan pengelolaan lingkungan

adalah:

1.

Membuat tempat penyimpanan sementara (TPS) limbah B3

2. Bekerja sama dengan pihak ketiga yang memiliki izin pengangkutan dan
pemanfaatan limbah B3 untuk proses pengangkutan dan pemanfaatan limbah
B3.
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FOTO LAPANGAN

Sampling udara di lokasi tapak bendung

Pengukuran insitu di lokasi tapak bendung

Sampling kualitas udara ambien di power house PLTMH Mongango

Pengukuran getaran di mesin pembangkit PLTMH Mongango

Wawancara dengan masyarakat di sekitar PLTMH Mongango

Wawancara dengan masyarakat di sekitar PLTMH Mongango

Pemantauan Pengelolaan Lingl Fiduf
PLTNH Wougange 50




HASIL ANALISIS LABORATORIUM

PLTNH Wougange 51



PT GLOBAL QUALITY ANALITICAL

Bukit Cimanggu City Blok C1 No. 22
1. Sholeh Iskendar Bogor - Juwa Barat 16166
Telp : 0251-7543299 Fox: 0251.7544335
Email : ggof@@gqanalitical.com Waksite : ggonaliticol.com

VKAN

Konshe Ao s tasl Nasioea
Laboretoriam Pangu)l
LP-TEGADN

ANALYTICAL REPORT

JO8 GOA : 18211188

Frepamnd For
PT. PLN (PERSERO) UP3 GORONTALO

TAHAP OPERASIONAL PLTMH MONGANGO

Attention ; -

DCate - Apri 28, 2021

Lol

Name
Tite

| Leni Mardanl STP
: Technical Manager

The anaiyses, opinions, of VEarpelaions coslanad 6 18 eport o Dassd Lpon chesrvitons and nakna suppled by the

dert for whose ks 394 conldental L5 this rpon has Dasn made. The

¥ or opieions epe

the best jadgemert of #T Gobol Qualty Anaiticol. This coport shall 1ot o geaduted wsgt 1y whobs and upon r:num
Ao of T Glohl Cuekty Ansiticl

/.

Fage 1 of 19

ghangan Hidup

PLTIH Wongange

52




G\

PT GLOBAL QUALITY ANALITICAL
Bukit Cimanggu City Blok C1 No. 22
JI. Sholeh Iskandar Bogor - Jowa Borot 161468

Telp : 0251.7543299 Fox: 0251.7544335

YKAN

Koo Alodss Nosional
Laberatorive Pengujl

Emoil ; ggo@gqonoliticol.com Website - gganalitical.com LP. 750108
Dam: Ao 29 202V

JO3 GOA 18211158
Customes ¢ PT.PAN (PERSERD) UP3 GORONTALOD
Annton .

Lstorstory Customer Samgle Date Tirte Dale Time
Sarrgle 1D Sgsmipee D, Niyin Sarpled | Ssphed | Aecered | Recshed
182119531 MOGLED1 TAPAK BENDUNG PLTRH MONGANGO Aniiart A % Dust | 28-Ma-TH - SApr-T %a00
132111532 NOGU0Z POWER HOUSE PLTVH MONGANGD Aerisiaot Ar & Dast | 28-Me-T1 - Sedpr 2t 0800
132111533 NOGU-O3 PINTU MASLIK PLTMH MONGANGO Amizient A & Dust | 26-Me-21 . Sape2t ano
18011184 mgmnm DESABUATASEBELLMPLTMH | o ciortaraDuat |28mar2t| . | sape2t | co00
18241158.5 MOGLLOT TAPAK BENDUNG PLTMH MONGANGD Noise 28 M- - LT o) 00
18211458.5 MOGLM02 PCAYER MOUSE PLTMH MONGANGD MNolse 28Mar-2 - Sapet 0oy
12211108y NOGLLOS PINTU MASUK PLTIMM MONGANGO Notse 2BMar - Sap-21 M
U e Nese  |28sd| - | Same2t | ce00
14201088 NOGLC1 TAPAK BENDUNG PLTMH MONGANGO Veraton WMt Sapr 2t 0800
121118810 NOGU-02 POWER HOUSE PLTMH MONGANGD Vermkon 288 1 . Samdl | 0802
UETLIARAT | MOGISNS BINTI| MASIIK P TNH MONRANGD Weaten W2t sar | oam
attgeag | WOOEN PRKMANCERAEUATRSEBLMPLTIE ) vioaion  |amokaett | - | st | om0

NOGA-D1 AR SUNGA| MONGANGO SEBELLM
1521115812 PEMGOLARAN Winies 26-Mer-21 SApr-21 0800
MARAYS A8 QNN MANAANSN SFTF 8H \ . . G
pLANLER PENGOLARAN \Wikie Pl PR - SAn-A | ol
1521115215 NOGA-DM AR PLTIVH MONGANGO (NLET) Viader 28Mae-31 - SApe-1 «an
15211158-18 MCGA-DS AR PLTVH MONGANGD (CUTLET) VWiter 28-74s-21 - SApe-21 bl
1821195817 | MOGAD3 AR SUMUR PENDLOLK DESA BLATA Witer muae2t| - | sape2t | o200
Eagn 17418
Pemantauan Pengelolaan Linglungan Fidup
PLTIH Wongange 53




Sukit Cimonggu City Blok C1 Nb. 22

PT GLOBAL QUALITY ANALITICAL

JL Sheleh Iskandar Bogor - Jowo Boret 161466

YKAN

Fovrin Alrecian Nasonal

Telp : 0251-7543299 Fax : 0251.7544335
Email : ggu@gqanaliticol.com Website : gqanalitical.com e seion T
LABORATORY TEST RESULTS
bob Numbee 1 18211158 Dale Aprd 28, 20
Cuslomae . PT.FLN [PERSERD) UP3 GORONTALOD Absertion
Cocrdnate 00* 51 Qo 00"
123° 0% 55,79

Cusiomer Sanping Poist NOGLAOT TAPAK BENDUNG FLTMH NONGANGO
Do Samgled B-NG-2 Lebcralory SampieID. @ 182111381
Time Samglad - D& Recshwd SApr-21
Sampa Mali Asbreat 4r B Dust Time Recaived ! 0
SANPLE TINE AEGULATORY
T
N EST DESCRIPTION RESULT SR ity UNT METHCO
Ambiant Ar Guaity:
1 |Sufir Dineioe, SO 328 1 Hou! OH pgiim’ SNISRTS.7-2007
2 |Carbon Moncaide, OO 210 ¥ Hour 30000/1H pNm’ SN 19-7112. 122011
3 [Ntrogen Diowde, NO,* 224 1 Hout 400 H poNm’ SNI1RT118,2-2017
4 |Dust, Partouss® 32 24 Hour 23VHH uphe? ENIS-T118.3-2017
- ) Accowilacss by KAN
- {7 Aesbiees Air Stanchnd Dol Riguialion, PRV N 4171020
- Tho San roaud’s ralelo Coly 0 10 Poced fested
Aeranans samyiiny 8 1R7IT66 205
METEORDLOGY DATA
%0 DESCRIPTION FEsuLT UNT
1 |Temperatare 3 *C
2 [Rehive Humidty T %
3 _[Wn< Speed 52 Kemian
|
Pagedcl 18
2 7, Dengelolaan L // Fidup
PLTNH Wongange 54




PT

GLOBAL QUALITY ANALITICAL

Bukit Cimanggu City Blok €1 No. 22
J1. Sholeh Iskandar Bogor - Jowa Borot 18146

Y KAN

AN ASGR0N Nk oal

Tolp 1 9261 7643297 Fou 1 6261 76544306 Labosatorius Pangell
Email : ggo@gqanalifical.com Website : gqanalitical.com LP.T56.40N
LABORATORY TEST RESULTS
Nob Numbar 16211158 Dak - Aped 23 2021
Cuslomar FT_FLN {PERSERD) UP3 GORONTALD Alestion
Lrorbnals ME Y 27 /e
1@ ns
Custoner Samphng Pl NOGU-02 PONER HOUSE PLTMHE NONGANGO
Do Sarrghed 28-Nar-21 Laberatory Sampte (D i 183111882
Time Samphed - Dot Recetved } Sapnt
Sampio Makix Ambient Ar § Dust Time Racaied : 0000
SANPLE TINE REGULATORY
T ESCRI!
NO ESTO PTION REWLT AANFLED 98T~ uNT METHOOD
Ambiest N Quality:
1 |Safur Digwido, S0,° 3 1 Hout S0 I!.E“"‘I SNI ST S 7.2017
2 |Carbon Monaide, OO 20 1 Mour J02001H gm? SN 18118 102011
3 |Ntrogen Dioeos, KO;" 28 1 Hour 400'1H _pphe? SNI 1S T116.2:2017
4 |Dust, Partouions %0 24 Hor 230244 ypim' SNNSTHEZ 017
<[] Acomaitags oy KAN
« M dbiert Ar Snectend Qusty Ssquisdon, FR8/ A 4111009 g
= Thw basd oty redade ooy f0 9 fores fecded
« Rabeanoss sampleg SN 13 777146 205
————————
NETEOROLOGY DATA
NO DESCRIFTION RESULY UNIT
1 |Temperatars 18 ‘C
2 v | Y
3 |Wnd Epesd 59 Kmian
ragEaa
Pemantauan Peagelolaan Linglungan Hidup
PLTIH Wongange 55




Bukit Cimanggu City Blok C1 No, 22

JI. Sholeh Iskandar Bogor - Jowa Borat 161586
Telp : 0251.7543299 Fox: 0251-7544335

PT GLOBAL QUALITY ANALITICAL Vm

Horrin Abrecii Naso0sl
Laboratarium Panga)l

Email : ggo@gqanalificol.com ‘Website : gganalitical.com LE.T56.40K
LABORATORY TEST RESULTS
ok Numter- 18211158 Dato T Ao 29, 21
PT. LN (PERSERC) UP3 OORONTALD Atenbon -
Coordrats 00" 51' 85,27
1231w
Customer Sampliag Poimt T MOGU-03 PINTU MASUK PLTMM RONGANGD
Dats Sampled T 28Mar-2t Latoratory Sample © 182141553
Time Sarpind $re Dl Recoves S-Ape-21
Sanple Matric Amilant Ar & Oust Time Rnceteed 0500
DESCRETION SAMPLE T™™ME REGULATORY METHO
" . RESLLT SAMPLED LIMIT ~ el
Ambiant Alr Qualty:
1 |Euthar Doaids, 50;* 402 1 Howr A0Vt H g SN 1BT119.T.2017
2_[Caton Moncide, CO 20 1 Fowr D00XTH pfhin’ GH 187118502611
3 [Niyoges Diceide, NO,* N3 1 Hour S0t e Lﬂn’ SN 8711822017
4 Partioutse 54 24 Hoy 230/2¢H e SNISTHS 32007
Y P
- ™ Arvted Ad Stercrd Quaity Reguishon, PRSI No. 411999
< The Jas sl mmivte 0oey 40 49 eres fectod’
< Nebwronoas parpliog S 12 71058 X008
————
METEOROLOGY DATA
NQ QESCRIPTION FRdihT UNT
1 |Temperatura Hi *‘C
7 [Rakabve Hunidty B %
3 |Wing Speed 21 Kirija=
I ]
Pags 5cf 18
2. » 2 gelolaa o // Fidup
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% PT GLOBAL QUALITY ANALITICAL

Bukit Timanggu City Blok C1 No. 22
JL Sholeh Iskandar Bogor - Jawa Berot 16146
1815 1 U251-75432YY  Fax : UL51-7544335

YKAN

e
=iy Alcvere Merenad

Lab T P i
Emall : gge@gqanalitical.com Website - gganalitical.com B
LABOQRATQRY TEST RESULTS
bob Numbar: 1211158 Dake : Al 25, 2001
Costomat #1 FLN PERSERD) LIPS GORONTAC Ayt
Clutthiam 00" DI 3820
12871018350
Customer Sampling Polat NOGU-04 PEMUKINAN DESA BUATA SESELUM PLTMH MONGANGO
Navn Baceplad PR Mac 2t | thvrsbuy Qavpia IN POARMAA
Time Samphod $i/s Dats Reosted r Shpndt
Sampin Matix i Ambient 4r & Dust Tine Racawes : a0
o TRET NOCrDIOTVN ::;Té g ’T EI %{?‘“ uaT METHQD
Ambient Alr Quality:
1 |Sufr Dioudde, SO 20 1 Hour SOX1H pphn’ SN 19-711R7-2017
2 |Garbon Mosaxide, G 15 11 ke 0001 ppNm” NI BT118.102001
1 |Ntsogen Giowids, RO,* %4 1 Howr 4021H pgh’ ShE19-7118.2- 2017
4 |Dugt, Partculate® 50 M Hou 23v24H pphr® SN 187G 2017
(") Asorocing by KAN
« ") Aniect A Standend Qually Soguiarion, FPR N 417999
« The Aosf oty rokaio oA Mo A Kaina dewad
+ Bolorences saTpeyg SN 19.7119.6- 2005
NETECROLOGY OATA
NO DESCRIPTION RESULT UNIT
1 [Temparaies 3 C
1 (R Randly 4 b
3 [Vhed Speed 31 £ruam
Py Bo£19
2 7, 2 gelolaa 2, // y Fedup
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PT GLOBAL QUALITY ANALITICAL

Bukit Cimanggu City Blok C1 No. 22
JI. Sholeh Iskandar Boger - Jawa Borat 16166
Telp : 0251-7543299 Fox: 0251-7544335
Email : gga@gqgonalitical.com Wabsite : gqonalitical.com

VKAN

Kembn Adeddnn Nmponal
Laboratorium Pengw)l
6.

LABORATORY TEST RESULTS
ik Mumiar s R1IE Bato Squil [3, 2081
Cusomes :  PT. PN (PERSERD) UFJ GORONTALO Alhisen
Coordinate 0O 5Y C8 00
123" 0% 65,76
Customer Serpiing Point NOGU-31 TAPAX BENDUNG PLTMH MONGANGO
Diate Sampied 26-Nan-2t Lavorstory Sample 10 18211153-5
Time Sampkd - Dot Roceteed ¢ SApH
Bawqls Mary ~ese Time Revehved | oM
NO. TEST DESCRIPTION SAMPLE RESULT u: : % i NETHOD
Fa uji*:
1 [Kebeingan StengMafam L, 5§12 200 a3 (A) SN B427-2017
1
- [ AcodRads by KAN
(™) Noew Fnochensy Csai). Vi NoSEWENLINT 17550 (rle feimat ()
Sage Vi 18

Il 4
7 7_5/ Z,

gloangan Fidup
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PT GLOBAL QUALITY ANALITICAL

Bukit Cimonggu City Blok €1 No. 22
r = Lo Rert TA1AA

Il Shalah lekandar

YKAN

Kotk Areckns Nasonal
Telp : 0251-7543299 Fox: 0251.7544335
Email : ggo@gganaolitical.com Wabsite | gqanalitical . com e rseion
LABORATORY TEST RESULTS
oo Number - 18211158 Dsla Apnti 23, 2021
mer  : PY.PLN (PERSEAD) UF3 GORDNTALD Alkerrion
Coordnato 00" 5Y 27 E1"
123° 90 00.38"
Customer Eamping Pomt NOGU-2 POWER HOUSE PLTNH MONGANGD
Daw Zanipwy 22 LBSBREy SSMpE U LRy
Time Sampled Dete Recerrd i St
Sampls Manric Nose Tiete Recsived 080
Ramal = REMN ATORY
KU, i H -
E3I DEEUKIPIIUR RESULT Uit = LT NETHED
Parameter UjI":
1 |Kebeiagan Starg-Naiem, L-L.. 811 700 g3 A} OM 84272007
1
(" Accmsditado Sy KAN
(™% Waivo Starcards Quakty, Kap NoABMENLFHT 14008 (Aacivivet )
Pagadel 19
2. 7 Pengelolaan Linghungan Fidup
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PT GLOBAL QUALITY ANALITICAL

Bukit Gmanggu City Blok C1 No, 22
JI. Sheoleh Iskandar Bogor - Jawa Borat 16166
Telp : 0251-7543299 Fox: 0251-7544335

mees m
o Alrwchtan Nasoned
Laboratoriem Pangull

Email ;| coof@aaonalitical.com  Wabsite - aaanalifical.com LP-T56.J0%
LABORATORY TEST RESULTS
WD Nusibdy . 1218 Zan Aod 35, MiH
Duslomar  PT. PLY [PERSERD) UP3 GORONTALO tapaton -
Cocrdrale 00° 51 e828
123" 1 2007
Custorees Ssstping Poiet MOGU-03 PINTU MASUK PLTMH NONGANGO
Do Sarmpled 28-Mar 21 Laboraiocy Sampke 12 12111887
Tirea Sampled . Ouade Rece vas 5agr21
LEIEE MUK [T | T A R
SANPLE REGULATORY
NO. TEST DESCRIPTION peep L UNIT METHOO
Parameter Ujr*:
1 |Kebisingan SangMatam, L4, 5490 700 & (A) NI B4ZT2017
- [ At Oy KA
- " Moles Stuverss Quakty Mot Na ASMENLIYI L7998 (Alacrres ) ~
Php L EL]
Z 7, Dengelolaan L Fedup
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PT GLOBAL QUALITY ANALITICAL
Bukit Gmonggu City Blok C1 No. 22
JL 3holuh lskundur Bogor - Juwe Bung 18188
Telp : 0251-7543299 Fox : 0251-7544335

VKAN

Mot Arwcline Nasorsd

Lob {um P i
Email : gao@gqanalitical.com Website : gganafitical.com : “;‘#‘T}s'%"a'o:"’“‘
LABORATORY TEST RESULTS
Pob Number . 18211188 Date Apetl 23, 2021
) (kv PY PN BERSEAN 1 9 ANSONTA N AHewvbrey
Coondina CO* 51 sear
12300 155
Cusiomer Ssrplng Folnt ¢ NOGU-DM PEMUKIMAN DESA BUATA SESELUN FLTIH MONGANGO
Daie Sampled DMy Laborstony Sample D. 182111688
Time Sampiad i Date Facatred S-Ape2t
Sarple Nt I Noke Tirte Reosived o8R0
aumeLe REGULAIURY
NO. TEST DESCRETION RESULY LMT * UNIT METHOD
Parameter Ui%
1 [Kedknosn Sanp-diaven | o ARY s 0 {A} CAN 82773017
|
() Accreditado by RAN

(") Nolee Stencards Quakty, Kap. Mo dBVENLA 121008 (Aechrind' )

Papa100f 12
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PT GLOBAL QUALITY ANALITICAL

Bukit Cimanggu City Biok C1 No. 22

Ji. Sholeh Iskandar Bogor - Jowa Barat 146166

Telp : 0251-7543299 Fox : 0251.7544335

Ernwll - yyu@ygguiulidvul vsn Websile |, gyunulitivul .cum

LABORATORY TEST RESULTS
Paclelel) 18201158 Dale L hprd 28 2
i womer 7T FLY [FERSERD) UF2 GORONTALD Aliertion .
Coodnite 507
13wy
Cuslomar Samping Pont NOGUD1 TAPAK BENDUNG PLTMH MONGANGO
Date Sampied 28021 Ltorsiory Sermpie D 122114589
Time Serrgied : Date Racelved Suhge-21
Sarmple Metix - VbuEion Tire Receteed 0900
o TEST DESCRPTION RESULT m::‘oav uNT METHOD
[P prepws
T [Veon o0 ) ) Voo Weter

* Vitsabion Quekly Ragu'etion, Meap 4BMenlh7 17358

‘1.

FUR I 1Y
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PT GLOBAL QUALITY ANALITICAL

Bukit Cimanggu City Blok C1 No. 22

JI. Sholeh Iskandar Bogor - Jowa Borat 1614646

Telp : 0251.7543299 Fox : 0251-7544335

Email | gqo@gqonalitical.com Website : gganalitical.com

LABORATORY TEST RESULTS
108 GOA . R1158 P Aprd 28, 2021
Al P1. AU (PERSERY, UPS CORUNITAL Aioakon
Conrdnake s gt
123* 10 00,38"
Gusmr Camping Mol MOGUIE FOWDR 1X0UIC FLTHI| HONDANGD
Dotk Sampiad 2505021 Laberaory Sampie 10, 1821115810
Time Sarpied . Date Received SApr 2t
Sarrgio Marts Fo— Time Raceived e
N TEST DESCRETION RESULT mu";“;w NI METHOO
Pryaics Properiieg:
T [MReasen 75 0 N Viteats Mete

* Wtvatico Quelly Ruguddivn, M s0MMLRYTATIES

Page 120119
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PT GLOBAL QUALITY ANALITICAL

Bukit Cimanggu City Blok C1 No. 22

JI. Sholeh Iskandar Bogor - Jawa Barat 16166

Telp : 02517543299 Fox: 0251-7544335

Emoil : gqo@gaonaliticel.com  Website : gqanelitical.com

LABORATORY TEST RESULTS
108 GOA 18211153 Dale Ak 29, 200
[Cusiomer ;. PT.PLN [PERSERD| UP3 GORONTALO Atlendon s3%e
Coonginate : 00" 51" 48, 24
ZEasr
Customer Samplng Port NOGULGE PINTU MASLIK FLTMH MONGENGO
Date Sampled 2BMan 21 Latoraory Samels © 1821155811
Thors Dengiunl ' Do Mol vm) Il
Sample Matrte T VRN Time Recoteod 000
REGULATORY
KO TEST DESCRPTION RESULT UNIT METHOD
AL
Fhysice Propecties:
1 [Virtioo 0o 40 mm's WVitraior Meter

* Vibanhirs Covalty Rmguiabon Mo 40T VTS

Fage 130019
Pemantauan Pengelolaan Linglungan Fidupe
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PT GLOBAL QUALITY ANALITICAL

Bukit Cimanggu City Blok C1 No. 22

JI. Sholeh Iskandar Bogor - Jowa Borot 161464

Telp : 0251.7543299 Fox : 0251-7544335

Emeil | gqo@gaanaliticel.com Wabsite 1 ggonalitical.com

LABORATORY TEST RESULTS
1508 GOA : 18211158 Dale Aprd 28, 2024
Customer . PT.FN [PERSERD) UP3 GCRONTALO Ao >
Coordnate 00° 5¥ 80.20°
123" 107 19:500
Busborrer Sampling Pord - MOGUY PEVURIMAN BIEEA BUATA SEEELUM BLTWH MONGANSS
Dk Serrpred | 282t Latorstory Sarmple (D 1821115842
Time Ssmpled . Dt Racetred © SR
Samept Matrix Weration Tiste Reosied ¢
) TEST DESCRIPTION RESULT REGULATORY uNT METHOD
Physical Properties:
1 |Vibrstion 0o 40 mm's \brator Tésler
* Weston Gualy Fepuinion, Map 4RMenl AT
Fage 14018
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= PT GLOBAL QUALITY ANALITICAL v
\ Bukit Cimanggu City Blok C1 Neo. 22 m
& J1. Sholeh Iskendor Bogor - Jowa Barot 16166 medpaliiercin
2 Talp - 0251-7543299 Fox - 0251.7544335 e el oo~
— N Emoil : gqa@gqanaliticel.com  Websie : ggonolifical.com LP-75G-IDN
LABORATORY TEST RESULTS
OB GOA 18211168 et Agrd 28, 2021
Fakas ERSEn) P BURONTALD Atecton
S
Customar Semplag Pom! MOGAQ1 AR SUNGAI MONGANGO SEBELLUM PEMGOLAHAN - -
Dato Sampled 2N 2t Laborakory Sample 1D, © 1621116613
Tima farmnias - Opte Beopod i B Are
Sanple Mavic . Water Time Raceived 0&5
SANPLE
s | TS DeSCRPTION | mesulY "Gt e
Cpuuliu . 3 3 | UmAmlY | Uenimi o -
T
L 2 1 < T
- : p 4. T . Y- 5 -
[
- A1 % 1wl ol
, 00+ J00 4 3
S O T
2 : 03 ¥ 2 %
i 3 T
i g ﬁ;
T ) &L 93 -
L M o | om | 02 zﬁ
: _&@ - 401 am 1 a
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: : LH (1] 2 maL
¢l {Chirds CF %_ _m - . . mal
g {Opam N B 5,_ am 0 g - %
g < gé [ -
L < ﬁﬁ 034 : ﬂ;;
? <! 5 J
5 1OV < D20 1 > J%_
it L1172 . — 3 : ;
e < 1 1 1 - 4l k W
, 0 T Y1
Pl 7 b 1% 30; *mgm_%___
T
- ™ Wixer Stendertt Ousidy Bsgudedion, AP No B700 ~
i E
- Th IR roguly viats oy 10 e Vecss Fosted
- Bafrerces satping SAY 6383 512008
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PT GLOBAL QUALITY ANALITICAL

Bukit Cimonggu Cily Blok C1 No. 22
JI. Sholeh Iskandor Bogor - Jowa Barat 16166
Telp : 0251-7543299 Fax: 0251-7544335

YKAN

Were o Akiwdtasl Noscoa!

Email : gga@gqonolitical.com Wabsite | gqanalitical.com """i'r'?:"s".'.'!n':" L
LABORATORY TEST RESULTS
LCE GOA 12211158 Dok Al 29, 2021
N UF3 GO X =
== o o T
Eoot & SO IR6T
Custoos Sanplog Poist NOGADZ AIR SUNGAI NONGANGO SETELAH PENGOLAHAN
Dale Sampied 25Man 1 Latorstory Sarmple 0 1321115314
Time Sanpled = Cat Fncstwd Shgr-21
Sarmgio Mavia Vietse Tirse Recihed a0
SURPLE — REGURTORT LIl
O eeecReTON | i [T ] Gl | Gl T
' R R e
(S L] 400 AW
Fn— 7 Bin LS T
exchal Caypan Damand, BX 2 3 1
3_[Chomvedl Oowen Damang, SO0 7% 5 f 1#
{ e en £ i o
' S C RN ]
e S
i g - . >
< 1 1 1
v < 02 0z 02
02 1 % s .
: 1057 S S B
<0001 i 05 o5
ot
T i -
A [ 02
oo, L e
(KT o 2 Uy U Uy b ]
Mot K 7 X .
<0
e S
<0001 | 002 (5 noz |-
L) -
) (ﬁ é% && _éﬁ e
T Chanits, Gy <001 103 3 3 -
<0.001 ﬁ 000 =
- 00 200
SIS 00170 02 .2 -
<1 [} ] 1 =
= o
1 3
i .
T Acoaaere 07 A
=™ Wetar Stanaiwef Qua'ty Reguieion. PP Mo 852001 r
M Sy
« T8 16! Apaots sty vy 30 (e v feind
- Refamncas seoping SV 659097 2008
Page 16 of 19
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PT GLOBAL QUALITY ANALITICAL VW

Bukit Cimanggu City 8lok C1 No. 22
. Sholeh Iskondar Bogor - Jawa Barat 16166
Telp . 025175403299 Fox . 0251.7544335
Email Rqo@gqanaﬁﬁonl.com Website : gganaliticel.com

Kawrede Kowid beal Nasiorsd

Laberatocium Pa J
LP-?GO-‘DNMN

LABORATORY TEST RESULTS
OB GO $ 18211188 Cow Apcl 28 X
P R PTG :
%E o e
Esst 123" 102021
Cusiomer Sameleg Ponl NOGAM AR PLTMH MONGANGO INLET)
Date Sampbed B-Ng-2¢ Laborakery Samipha 1D, 21118840
Thne Sampisd . Dty Reches - dapar
Sample Mavie Walse Time Roceived ox00
UNT
Tl
mat

=19 Accadiage by A0
=7 Wiy Shwrdard Quailly Bagudsion, 22 Ko, 8372007 /™~
) Sy

« Tha haif 10U Ao Sk 10 W FRces Ieehs)
- Flvwcid sarpdog S S80S 209
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PT GLOBAL QUALITY ANALITICAL

Bukit Cimonggu City Blok C1 No. 22 vm
JI. Sholeh Iskondor Bagar - Jowo Barat 16166 e
po : 0251-7543299 Fox : 0251.7544335 Laboratesiam P.-:gull
Email : gqa@gaonalitical.com  Website : ggonalitical.com L. 736-1DN
LABORATORY TEST RESULTS
108 GCA : 1a2n15 Cote Mgk 28, 00
m T PY SN PERSEny) UPS GORUNTALD Adoeinn =
Cocrdnate Norh G0 51 27,17
East 120° 1070080
Cushomer Sampirg Folnt NCGA-IS AIR PLTMH NONGANGO {OUTLET)
Dot Ssrroled 23Mar21 Laorakaey Sangle D 1821115848
Tine Sanpid s O Recsheed i SApedt
Sampe Mar Vigler Tine Recaied L 0an
SANPLE
o] | S e
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PT GLOBAL QUALITY ANALITICAL
Bukit Cimanggu City Biok C1 No. 22
Ji. Sholeh Iskandor Bogor - Jowa Borat 16166
Telp : 0251-7543299 Fox: 0251.7544335

VKAN

Koerehe Ascad baal Nexiocs

Cusboree Sanglng Poist | NOGADS AR SUMUR PENDUDUK DESA BUATA

Email : gqa@gqanalitical.com Wabsite : ggonolitical.com L'“'L.l'b?;'ﬁm-;um""
LABORATORY TEST RESULTS
LCE GO - 15215138 Due Mgl 29, 2021
o —P7_PUN [FERSERG) UP3 Atenton =
Coorcina Norh 00 57 52 34°
Eest 123° W0 20,2t

Dt Sarrpled P BNar2t Laborabory Sample 3.+ 18211188417
I Dale Recaved ¢ Bdeet
Time Rucséed 0700

UNIT METHCD

Ny EAK-GCA027

oy 720 I G W48

mail BN D5-6509.27- 2006

- GAIK-GRAL03
- SAINGRATZI

moh SHI B0 0

mol SN 06-5959 21-2005

gl SN (8080 12

.8 ShI 8269 52002

mgh . 043

sl SN 065020 6-2008

met :

mpL SN 065859 512005

mol i

npl, 3N1 065920 54-2005

npl. N1 062680 31 208 ‘

mpl S 6oaa.71 2000

mol SN 6563-832018

mal EH 1969 7 2000

maL SHI B363.20. 2008

mgl S e, 16 2000

meil SN 05-82098.22. 0% o
CRUCO M 7.2AK.GQANQ-021
CRUC0 me 1 2-%-GQA-NC-[e2

-{*7 Gt Wby Stardony Qually Reguiaion, Pavianos R thy 322017
£/ 5

- The bt necue’s redao oy o Mo Feons 1osted

- Falowncas gl S0 6335 A4 200
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SURAT PERINTAH KERJA

NOMOR : 04 . SPK/DAN.02.07/GLO/2021
TANGGAL : 31 Maret 2021

TENTANG

JASA PEMANTAUAN & PENYUSUNAN DOKUMEN PEMANTAUAN
LINGKUNGAN (UKL-UPL) JTM 20 KV UP3 GORONTALO SEMESTER 1
& SEMESTER 2 TAHUN 2021 |

Pelaksana :

PUSAT STUDI LINGKUNGAN DAN KEPENDUDUKAN UNIVERSITAS
NEGERI GORONTALO

J1. Jend Sudirman No.6 Gedung Akademik Terpadu Lt.1l Kampus Jambura Kota
Gorontalo

PT. PLN (PERSERO)
WILAYAH SULUTTENGGO UP3 GORONTALO
TAHUN 2021

Sumber Anggaran :
SKKO NO.001/WSUTG/DIS/GLO/2021 PRK.2021.UP3 GLO.DIS.K3L.2
Tahun 2021

[




SURAT PERINTAH KERJA

Tentang
JASA PEMANTAUAN DAN PENYUSUNAN DOKUMEN PEMANTAUAN LINGKUNGAN
(UKL-UPL) JTM 20 KV PLN UP3 GORONTALO SEMESTER 1 & SEMESTER 2 TAHUN

2021
Antara
PT. PLN (PERSERO) UP3 GORONTALO
Dengan
PUSAT STUDI LINGKUNGAN DAN KEPENDUDUKAN
UNIVERSITAS NEGERI GORONTALO

NO PIHAK PERTAMA : 04 .SPK/DAN.02.07/GL0/2021
NO PIHAK KEDUA  : B/324 /UN4t /b1.4 / PT-00 /202!

Pada hari ini, Rabu tanggal Tiga Puluh Satu Bulan Maret Tahun Dua Ribu Dua Puluh Satu (31-03-
2021), yang bertandatangan di bawah ini :

. PT.PLN (PERSERO) - suatu Perseroan Terbatas yang didirikan berdasarkan hukum negara
Republik Indonesia dengan Akta Notaris Sutjipto, SH, Nomor 169
tanggal 30 Juli 1994, dalam hal ini diwakili olen SUPRIYADI selaku
MANAGER PT PLN (PERSERO) UNIT INDUK WILAYAH
SULAWESI UTARA, SULAWESI TENGAH DAN GORONTALO
UNIT PELAKSANA PELAYANAN PELANGGAN GORONTALO,
berdasarkan Surat Kuasa General Manager PT PLN (Persero) Unit
Induk Wilayah Suluttenggo Nomor
0025.Sku/SDM.08.01/UIWSUTG/2019 tanggal 8 Agustus 2019,
berkedudukan di Gorontalo dan beralamat di Jalan Jenderal
Sudirman No.63 Kota Gorontalo, Gorontalo, bertindak untuk dan atas
nama PT PLN (Persero), selanjutnya disebut PIHAK PERTAMA.

Il. PUSAT STUDI - Dalam hal ini diwakili oleh DR.FITRYANE LIHAWA, Msi selaku
LINGKUNGAN DAN ©on
Kepala P Studi Lingk
KEPENDUDUKAN pala Pusat Studi Lingkungan dan Kependudukan UNG |
UNIVERSITAS NEGERI berdasarkan Surat Keputusan Rektor UNG No. 907/UN47/KP/2019
GORONTALO Tanggal 10 Desember 2019 tentang Pengangkatan Kepala Pusat

Studi Lingkungan dan Kependudukan Periode 2019-2023,
berkedudukan di JI. Jend Sudirman No.6 Gedung Akademik Terpadu
Ltll Kampus Jambura Kota Gorontalo, yang selanjutnya dalam
Perjanjian ini disebut PIHAK KEDUA

PIHAK PERTAMA dan PIHAK KEDUA secara sendiri — sendiri disebut PIHAK dan selanjutnya secara
bersama —sama disebut PARA PIHAK.
PARA PIHAK menerangkan terlebih dahulu hal — hal sebagai berikut bahwa :

/
Pihak Kedua : %/
Wakil Pengguna :
- f
2

Pejabat Pengadaan
Manajer UP3

Hal 1 dari 13



Untuk mencegah dan mengurangi dampak dari Pencemaran lingkungan yang diakibatkan oleh kegiatan
operasional seluruh ULPL yang ada di UP3 Gorontalo, serta menciptakan tempat kerja yang nyaman untuk

mendorong produktivitas.

Maka PARA PIHAK sepakat untuk membuat dan menanda tangani Surat Perintah Kerja Jasa
Pemantauan dan Penyusunan Dokumen Pemantauan Lingkungan (UKL/UPL) JTM 20 KV PLN UP3
Gorontalo Semester 1 & Semester 2 Tahun 2021, dengan ketentuan - ketentuan sebagaimana tersebut

dalam pasal - pasal sebagai berikut :

PASAL 1
LINGKUP PEKERJAAN
PIHAK KEDUA setuju untuk melaksanakan pekerjaan berupa :
Jasa Pemantauan dan Penyusunan Dokumen Pemantauan Lingkungan (UKL/UPL) JTM 20 KV PLN
UP3 Gorontalo Semester 1 & Semester 2 Tahun 2021

PASAL 2
JENIS KONTRAK
Jenis kontrak yang digunakan adalah Kontrak Harga Borongan (Lumpsum) yaitu Perjanjian/Kontrak
Pengadaan Barang/Jasa atas penyelesaian seluruh pekerjaan dalam batas waktu tertentu, dengan jumlah
harga yang pasti dan tetap, dan semua risiko yang mungkin terjadi dalam proses penyelesaian pekerjaan
sepenuhnya ditanggung oleh PIHAK KEDUA.

PASAL 3
HAK DAN KEWAJIBAN PARA PIHAK
1. Hak dan kewajiban PIHAK PERTAMA dalam pelaksanaan kontrak:
Mengawasi pekerjaan yang dilaksanakan oleh PIHAK KEDUA;
Melakukan perubahan kontrak jika ada alasan yang sah dan disepakati oleh para pihak;
Memberikan peringatan atas keterlambatan pekerjaan
Mengenakan denda keterlambatan

® a 0 T p

. Memberikan instruksi sesuai jadual pelaksanaan pekerjaan yang telah ditetapkan dalam kontrak.
2. Hak dan kewajiban PIHAK KEDUA dalam pelaksanaan kontrak :

a. Menerima pembayaran sesuai Berita Acara penyelesaian Pekerjaan

b. Melaksanakan dan menyelesaikan pekerjaan sesuai dengan jadual pelaksanaan pekerjaan yang

telah ditetapkan dalam kontrak.

c. Memberikan keterangan yang diperlukan untuk pemeriksaan pelaksanaan yang dilakukan

PIHAK PERTAMA.

d. Menyerahkan Barang dan Jasa sesuai dengan jadual penyerahan pekerjaan yang telah

ditetapkan dalam kontrak.

e. Langkah-langkah yang maksimal untuk melindungi lingkungan, baik di dalam maupun di luar
lokasi pekerjaan, dan membatasi perusakan dan pengaruh/gangguan kepada masyarakat
maupun miliknya sebagai akibat polusi, kebisingan dan kerusakan lain yang disebabkan
kegiatan PIHAK KEDUA.

Pihak Kedua
Wakil Pengguna
Pejabat Pengadaan
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PASAL 4
HARGA
Para Pihak sepakat bahwa harga pekerjaan adalah sebesar Rp. 46.750.000,- (Empat Puluh Enam
Juta Tujuh Ratus Lima Puluh Ribu Rupiah) belum termasuk PPN 10%
PIHAK KEDUA tidak dapat menuntut perubahan harga dan / atau tambahan biaya apapun juga
walaupun terjadi kenaikan harga yang berhubungan dengan pelaksanaan surat perintah kerja ini
kecuali atas persetujuan / penetapan pemerintah secara resmi tentang perubahan di bidang moneter.

PASAL 5
DIREKSI PEKERJAAN

Direksi Pekerjaan (Pejabat Pelaksana K3L UP3 Gorontalo ) bertanggungjawab atas pengawasan
pekerjaan, evaluasi,memberikan bimbingan / petunjuk / arahan yang diperlukan dalam pelaksanaan
pekerjaan sampai pekerjaan selesai

Pengawas Pekerjaan adalah Ass. Engineer K3L UP3 Gorontalo yang bertugas mengawasi dan
memastikan pekerjaan sesuai kontrak

Pengawas Lapangan adalah Pejabat Pelaksana K3L ULP vyang bertugas mengawasi dan

memastikan pekerjaan sesuai kontrak

PASAL 6

TEMPAT DAN WAKTU PENYERAHAN
Pekerjaan harus diserahkan oleh PIHAK KEDUA kepada PIHAK PERTAMA pada PT. PLN (Persero)
Wilayah Suluttenggo UP3 Gorontalo
Penyerahan Pekerjaan harus diserahkan oleh PIHAK KEDUA kepada PIHAK PERTAMA dalam
jangka waktu sampai dengan 31 Desember 2020
Pekerjaan sebagaimana dimaksud dalam Surat Perintah Kerja ini yang diserahkan oleh PIHAK
KEDUA harus sesuai dengan ketentuan lingkup pekerjaan pengadaan
Penyerahan Barang dan Jasa sebagaimana yang dimaksud dalam Surat Perintah Kerja ini harus
dilakukan dengan Berita Acara Penyelesaian Pekerjaan.

PASAL 7
KETENTUAN PEMBAYARAN

Sumber dana pekerjaan tersebut dibiayai dari dana operasi Tahun Anggaran 2020 PT.PLN (Persero)
Wilayah Suluttenggo UP3 Gorontalo sesuai SKKO : 002/WSUTG/KIT/GLO/2020 UP.3 GLO.KIT.LK2.1
Seluruh biaya di bebankan kepada PT.PLN (Persero) UP3 Gorontalo
PT. PLN (Persero) UP3 Gorontalo tidak memberikan uang muka
Pembayaran dilakukan setelah Pelaksana Pekerjaan mengajukan Surat Permohonan Permintaan
Pembayaran kepada PT. PLN (Persero) Unit Induk Wilayah Suluttenggo
Pembayaran dilakukan dengan GIRO di PT. PLN (Persero) Unit Induk Wilayah Suluttenggo dan akan
ditransfer ke nomor rekening Bank yang ditunjuk oleh Pelaksana Pekerjaan.
Pembayaran dilakukan 2 tahap setelah pekerjaan selesai sesuai realisasi. Tahap | dibayar setelah
pekerjaan semester | selesai, sisanya dibayarkan setelah pekerjaan selesai 100 %
Pembayaran akan dilakukan oleh PIHAK PERTAMA kepada PIHAK KEDUA dengan cara
Pemindahbukuan atau mentrasfer ke rekening PIHAK KEDUA pada :

Atas Nama - RPL 050 BLU UNIVERSITAS NEGERI GORONTALO

Bank : PT. Bank Negara Indonesia 1946

Nomor Rekening : 0279631574

Wakil Pengguna
Pejabat Pengadaan
Manajer UP3 s
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Pembayaran akan dilaksanakan setelah PIHAK PERTAMA menerima Surat Permintaan Pembayaran
yang disertai dengan :

a. Kwitansi 5 (lima) rangkap bermaterai secukupnya

b. Copy Surat Perintah Kerja

c. Addendum Kontrak (Jika ada)

d. Laporan Jasa Konsultasi Dokumen Pemantauan Lingkungan

Pembayaran ditangguhkan apabila :
a. Pekerjaan tidak sesuai dengan ruang lingkup pekerjaan.
b. Terdapat pelanggaran atau kegagalan dalam mentaati syarat-syarat dalam Surat Perintah Kerja

PASAL 8
PAJAK, BEA MATERAI DANPUNGUTAN LAINNYA

Apabila dalam pelaksanaan Perjanjian oleh Pemerintah Pusat maupun Pemerintah Daerah

dikenakan pajak - pajak atau pungutan - pungutan lainnya dengan nama atau sebutan apapun juga,

maka semua pajak atau pungutan dimaksud menjadi beban dan tanggung jawab PIHAK KEDUA

Penyerahan Hasil Pekerjaan Pertama dan Penyerahan Hasil Pekerjaan Kedua sebagaimana

dimaksud dalam ayat (1) pasal ini dilakukan setelah dinyatakan baik oleh Direksi Pekerjaan, dan

penyerahan pekerjaan dimaksud dituangkan dalam Berita Acara Serah Terima Pekerjaan yang
ditanda tangani oleh PIHAK PERTAMA dan PIHAK KEDUA.

Pemungutan Pajak Pertambahan Nilai (PPN), Pajak Penjualan Barang Mewah (PPNBM) dan PPH

Pasal 22 dilaksanakan oleh PLN sesuai dengan Peraturan dan Ketentuan sebagai berikut:

a. Peraturan Menteri Keuangan No. 85/PMK,03/2012 tanggal 16 Juni 2012 beserta perubahannya
tentang Penunjukkan BUMN yang memungut, menyetor dan melaporkan Pajak Pertambahan
Nilai (PPN) dan Pajak Penjualan Barang Mewah (PPNBM) serta tata cara pemungutan,
penyetoran dan pelaporannya.

b. Surat Direktur Keuangan PT PLN (Persero) No. 1184/547/DITKEU/2013 tanggal 13 Februari
2013 perihal PLN sebagai pemungut PPh Pasal 22, Surat Edaran Direktur Jendral Pajak No. SE
- 02/PJ/2013 tentang Penyampaian Peraturan Menteri Keuangan Rl No. 224/PMK.11/2012
tanggal 26 Desember 2012.

Bea materai berupa materai tempel senilai Rp 6.000,- (Enam ribu rupiah) untuk setiap eksamplar

sesuai dengan Perjanjian yang diperlukan, dibebankan kepada PIHAK KEDUA dan dilunasi sebelum

Perjanjian ditandatangani.

PASAL 9
JAMINAN
PIHAK KEDUA menjamin bahwa hasil pekerjaan ini baik, sesuai syarat-syarat teknis yang telah
ditetapkan

PASAL 10
PEMBEBASAN DARI TUNTUTAN
Apabila dikemudian hari PIHAK PERTAMA mendapat tuntutan dari pihak lain, maka semua biaya
yang diperlukan oleh PIHAK PERTAMA sebagai akibat tuntutan dimaksud menjadi beban dan
tanggung jawab PIHAK KEDUA
PIHAK PERTAMA berhak memasukkan PIHAK KEDUA ke dalam Daftar Hitam Perusahaan ?abila

hal seperti yang tersebut pada point (2) pasal ini terjadi. Pihak Kedua . 6(
Wakil Pengguna ﬁ/
Pejabat Pengadaan -
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PASAL 11
SANKSI

Apabila penyerahan pekerjaan sesuai Surat Perintah Kerja ini melampaui batas waktu yang telah
ditetapkan,maka PIHAK KEDUA akan dikenakan sanksi keterlambatan berupa denda sebesar 1%o
(satu per seribu) dari nilai kontrak sesuai Surat Perintah Kerjaini untuk setiap hari keterlambatan
dengan batas maksimum 5 % (lima persen),kecuali dalam hal terjadi force majeure. Denda tersebut
akan langsung dikenakan pada saat pelaksanaan pembayaran.
Sebagai tanggal penerimaan dan penyelesaianpekerjaan ditentukan adalah tanggal Berita Acara
Penyelesaian Pekerjaan
Setelah batas waktu penyerahan ditambah 50 (lima puluh) hari kalender, Pelaksana Pekerjaan
masih belum menyelesaikan pekerjaan, maka PIHAK PERTAMA berhak memutuskan Surat Perintah
Kerjasecara sepihak dan PIHAKKEDUA tetap dikenakan denda
Apabila pekerjaan yang diserahkan oleh PIHAK KEDUA tidak sesuai ketentuan dengan lingkup
pengadaan dalam Surat Perintah Kerjaini, maka PIHAK PERTAMA berhak menolak pekerjaan yang
tidak sesuai tersebut dan PIHAK KEDUA harus mengganti sesuai ketentuan dengan lingkup
pekerjaan dalam Surat Perintah Kerjaini
Apabila penggantian pekerjaan melampaui batas waktu yang telah ditentukan dalam Surat Perintah
Kerja ini maka penggantian pekerjaan dimaksud dinyatakan terlambat penyerahannya.
Apabila PIHAK KEDUA menyerahkan barang berkualitas rendah / cacat fisik baik yang terlihat
maupun tidak, maka PIHAK PERTAMA berhak menolak barang tersebut, dan dianggap barang
belum diterima PIHAK PERTAMA.

PASAL 12

PEMUTUSAN SURAT PERINTAH KERJA
Apabila PIHAK KEDUA belum atau tidak dapat menyerahkan seluruh pekerjaan dalam jangka waktu
yang telah ditetapkan,maka PIHAK PERTAMA akan memberitahukan secara tertulis kepada PIHAK
KEDUA mengenai adanya keterlambatan penyerahan pekerjaan dan kewajiban untuk membayar
denda karena keterlambatan
Apabila dalam jangka waktu 30 (tiga puluh) hari kalender kalender sejak tanggal berakhirnya batas
waktu penyerahan pekerjaan PIHAK KEDUA belum menyerahkan seluruh pekerjaan, maka PIHAK
PERTAMA akan mengeluarkan peringatan tertulis pertama sekaligus peringatan terakhir kepada
PIHAK KEDUA
Apabila dalam jangka waktu 20 (dua puluh) hari kalender sejak tanggal peringatan tertulis PIHAK
KEDUA belum menyerahkan seluruh pekerjaan, maka PIHAK PERTAMA berhak memutuskan Surat
Perintah Kerja secara sepihak
Dalam hal terjadi pemutusan Surat Perintah Kerja ini secara sepihak, PIHAK KEDUA tetap
dikenankan denda
Pelaksanaan pemutusan Surat Perintah Kerjaini akan dilakukan secara tertulis oleh PIHAK
PERTAMA kepada PIHAK KEDUA

/

Pihak Kedua - {/’
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PASAL 13

FORCE MAJEURE
Yang dimaksud dengan force majeure adalah peristiwa yang terjadi karena sesuatu hal diluar
dugaan/kekuasaan para pihak yang lansung mengenai sasaran pekerjaan dan yang dapat
mengakibatkan keterlambatan penyerahan pekerjaan seperti gempa bumi,banjir,badai/topan,
gunungmeletus, petir,epidemic,kerusuhan,pemogokan,demonstrasi,perang,blokade, pemberontakan, k
ebijaksanaan pemerintah dalam bidang moneter keuangan.
Dalam hal terjadi force majeure PIHAK KEDUA wajib memberitahukan secara tertulis kepada PIHAK
PERTAMA selambat—lambatnya 3 (tiga) hari kalender terhitung sejak kejadian dimaksud disertai
keterangan dari yang berwewenang mengenai peristiwa tersebut
Apabila dalam jangka waktu yang telah ditentukan selambat - lambatnya 14 (empat belas) hari
kalender terhitung sejak kejadian dimaksud PIHAK KEDUA tidak memberitahukan kejadian force
majeure tersebut kepada PIHAK PERTAMA maka keterlambatan penyerahan pekerjaan dianggap
bukan sebagai akibat force majeure
Dalam pemberitahuan force majeure PIHAK KEDUA dapat sekaligus mengajukan permohonan
perpanjangan waktu penyerahan barang kepada PIHAK PERTAMA
PIHAK PERTAMA dalam jangka waktu 14 (empat belas) hari kalender terhitung sejak diterimanya
permohonan perpanjangan waktu akan memberikan jawaban secara tertulis mengenai permohonan
dimaksud kepada PIHAK KEDUA
Apabila dalam jangka waktu 14 (empat belas) hari kalender terhitung sejak diterimanya permohonan
perpanjangan waktu PIHAK PERTAMA tidak memberikan jawaban terhadap permohonan
perpanjangan waktu penyerahan barang dari PIHAK KEDUA maka PIHAK PERTAMA dianggap telah
telah memberikan persetujuan terhadap permohonan dimaksud.
Dalam hal force majeure terjadi diluar wilayah Indonesia,maka pemberitahuan tentang force majeure
harus disertai dengan keterangan pejabat setempat yang berwenang dan disahkan oleh konsulat
Jenderal Republik Indonesia setempat

PASAL 14
PEMINDAHTANGANAN

Dalam pelaksanaan Surat Perintah Kerjaini PIHAK KEDUA tidak dibenarkan memindahtangankan
kepada pihak lain pengadaan barang sesuai Surat Perintah Kerjaini baik sebagian atau seluruhnya
tanpa persetujuan tertulis dari PIHAK PERTAMA

Apabila dalam pelaksanaan Surat Perintah Kerjaini PIHAK KEDUA memindahtangankan baik
sebagian atau seluruh barang kepada pihak lain tanpa persetujuan terlebih dahulu dari PIHAK
PERTAMA maka PIHAK PERTAMA berhak memutuskan Surat Perintah Kerjaini

PASAL 15
KELESTARIAN LINGKUNGAN, KESELAMATAN DAN KESEHATAN KERJA

Klausul K2/K3
1. Pencegahan Kondisi Berbahaya

Mitra Kerja wajib melakukan pengendalian teknis terhadap adanya kondisi berbahaya (Unsafe
Condition) pada tempat kerja, antara lain:

a. Mitra kerja wajib mematuhi peraturan keselamatan dan kesehatan kerja yang berlaku di

lingkungan PT PLN (persero)

Pihak Kedua 'y
Wakil Pengguna s
Pejabat Pengadaan -~
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b. Mitra kerja wajib memiliki dan menerapkan standing operation procedure (SOP) untuk
setiap pekerjaan.

c. Mitra kerja wajib menyediakan peralatan kerja dan APD sesuai standar bagi tenaga
kerjanya pada pelaksanaan pekerjaan yang berpotensi bahaya.

d. Mitra kerja wajib melakukan identifikasi bahaya. Penilaian resiko dan pengendalian resiko
(IBPPR) pada tempat kerja berpotensi bahaya.

e. Mitra kerja wajib membuat Job Safety Analisa (JSA) dan ijin kerja (Working Permit) pada
setiap melaksanakan pekerjaan yang berpotensi bahaya.

f  Mitra kerja wajib melakukan pemeriksaan kesehatan kerja bagi tenaga kerjanya yang
bekerja pada pekerjaan yang berpotensi bahaya.

2. Pencegahan tindakan berbahaya (Unsafe Action)

Mitra kerja wajib melakukan pengendalian personil terhadap perilaku berbahaya (Unsafe

Action) dari pelaksana dan pengawas pekerjaan, antara lain :

a.

Mitra kerja wajib menunjuk dan menentukan pengawasan pekerjaan/ pengawas K3 yang
memiliki kopetensi di bidang pekerjaannya.

Mitra kerja wajib memasang LOTO (Kock Out Tag Out) pada pelaksanaan pekerjaan yang
berpotensi bahaya.

Pelaksana pekerjaan dari Mitra kerja wajib menggunakan peralatan kerja dan APD sesuai
standar pada pelaksanaan pekerjaan yang berpotensi bahaya.

Mitra kerja waijib melakukan pengawasan terhadap perilaku tenaga kerjanya yang
membahayakan bagi diri sendiri maupun orang lain, yang dapat menyebabkan terjadinya
kecelakaan kerja.

Mitra kerja wajib memberikan petunjuk dan arahan keselamatan (Safety Briefing) kepada
pelaksana pekerjaan dan pengawas pekerjaan sebelum melaksanakan pekerjaan yang
berpotensi pekerjaan.

3. Sertifikasi/ pendidikan & pelatihan

a. Mitra kerja wajib melakukan sertifikasi kopetensi bagi pengawasan pekerjaan,pelaksana
pekerjaan dan tenaga teknik lainya sesuai bidang pekerjaannya.

b. Mitra kerja wajib memiliki tenaga kerja ahli K3 yang bersertifikat kopetensi.

c. Mitra kerja wajib memberikan pendidikan dan pelatihan bagi pengawas pekerjaan,
pelaksana pekerjaan dan tenaga teknik lainnya sesuai dengan bidang pekerjaannya.

4. Sanksi

a. Apabila terjadi kecelakaan kerja akibat kelalaian mitra kerja dalam penerapan sistem
manajemen keselamatan dan kesehatan kerja, maka mitra kerja bertangguing jawab
secara penuh untuk menyelesaikan segala permasalahan yang timbul akibat
permasalahan tersebut.

b. Apabila terjadi kecelakaan kerja akibat kelalaian pelaksana pekerjaan dari Mitra kerja ,
maka pelaksana pekerjaan tersebut bertanggung jawab secara penuh atas akibat
kecelakaan.

c. Apabila Terjadi kecelakaan kerja akibat kelalaian mitra kerja dalam penerapan sistem

manajemen keselamatan dan kesehatan kerja dan pengelolaan lingkungan , Maka PT
PLN (persero) unit induk wilayah suluttengo berhal mengevaluasi, memutus perjanjian
barang dan jasa yang sedang berlangsung secara sepihak serta memasukan Mitra kerja
tersebut pada Daftar Hitam (black list) perusahaan.

/
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B. Klausul Pengelolaan Lingkungan Hidup

1. Mitra kerja wajib mematuhi Undang-Undang RI Nomor 32 Tahun 2009 tentang perlindungan
dan pengelolaan lingkungan hidup.

2. Mitra kerja wajib mematuhi peraturan pemerintah RI Nomor 101 Tahun 2014 tentang
pengelolaan limbah bahan berbahaya dan beracun (LB3).

3 Mitra kerja bertanggung jawab atas kebersihan lingkungan kerja selama pelaksanaan pekerjaa,
material sisa (Limbah Non B3) wajib di buang ke tempat pembuangan Akhir (TPA) setempat.

4. Mitra kerja bertanggung jawab atas pengelolaan limbah B3 yang di hasilkan dari proses
pekerjaan, dan wajib menyerahkan pengelolaan limbah B3 kepada pengelola Limbah B3 yang
memiliki izin resmi dan direkomendasikan oleh PT PLN (persero) terkait.

5. Khusus untuk kegiatan pembangkit sewa di tambah klausul sebagai berikut:

a. Mitra kerja pembangkit sewa harus melengkapi dokumen lingkungan dan izin lingkungan
serta melakukan pengolahan dan pemantauan sesuai kewajiban di dalam dokumen
lingkungan.

b. Mitra kerja wajib melaporkan kegiatan pemantaun kepada PT PLN (persero) Unit Induk
Wilayah Suluttenggo secara periodik sesuai periode pemantaun dalam dokumen
lingkungan.

6. Apabila ditemukan pencemaran lingkungan, mitra kerja bertanggung jawab secara penuh
untuk segala permasalahan yang timbul akibat kerusakan pencemaran terhadap lingkungan
hidup akibat kegiatan yang dilakukan.

PASAL 16
PAKTA INTEGRITAS DAN PENUNDAAN PELAKSANAAN PERINTAH KERJA

. PIHAK KEDUA turut mendukung secara aktif penegakan Program “PLN Berintegritas® PIHAK
PERTAMA

2. PIHAK KEDUA tidak akan melakukan segala tindakan yang dapat dikategorikan sebagai tindakan
korupsi menurut Undang Undang Tindak Pidana Korupsi No 20/2001, didalam setiap proses
pelaksanaan perjanjian yang meliputi penyalahgunaan wewenang, kolusi dan nepotisme, suap,
gratifikasi, mark up, pemberian hadiah, konflik kepentingan dan pemerasan.

3. PIHAK KEDUA menjamin untuk melaksanakan perjanjian ini dengan berpegang pada prinsip
transparansi, tepat volume, tepat harga dan tepat waktu dengan tetap menjaga kualitas barang dan
jasa yang akan diserahkan kepada PIHAK PERTAMA

4. Apabila dalam pelaksanaan Surat Perintah Kerja ini terjadi tindakan penyimpangan dan/atau
kecurangan, maka PIHAK PERTAMA dapat melakukan penundaan dan/atau pembatalan Surat
Perintah Kerja secara sepihak.

9. Tindakan penyimpangan dan/atau kecurangan sebagaimana dimaksudkan pada ayat (4) pasal ini
berupa adanya indikasi manipulasi harga baik penggelembungan (mark up) maupun mengurangi
(mark down), adanya indikasi proyek fiktif, adanya indikasi pemalsuan identitas mitra bisnis, adanya
indikasi barang/jasa dibawah spesifikasi/kualitas yang disepakati dan adanya indikasi pemberian

gratifikasi dalam proses pengadaan barang/jasa atau pelaksanaan transaksi bisnis

PASAL 17
TERMINASI / DENDA PELANGGARAN INTEGRITAS
1. Selain wanprestasi yang diatur dalam Perjanjian maka setiap wanprestasi yang dilakukan PIHAK
KEDUA akan mengikuti ketentuan dibawah ini. Setiap peristiwa sebagai berikut merupakanf,suatu

peristiwa wanprestasi PIHAK, yaitu : '
Pihak Kedua .k
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a.

Peristiva Wanprestasi Yang Tidak Dapat Diperbaiki oleh PIHAK KEDUA adalah sebagai berikut:

i PIHAK KEDUA terbukti melakukan tindak pidana antara lain adanya pemalsuan surat/dokumen,
praktek penyuapan/pemberian gratifikasi, persekongkolan, kecurangan dan pemalsuan yang
berkaitan dengan proses pengadaan, pelaksanaan Perjanjian dan pelaksanaan Pekerjaan.

i. Berdasarkan putusan Pengadilan yang telah mempunyai kekuatan hukum tetap, PIHAK KEDUA
dinyatakan dalam keadaan pailit, pembubaran, likuidasi atau diberikan penundaan pembayaran
hutang yang menyebabkan PIHAK KEDUA tidak dapat melakukan kewajibannya berdasarkan
Perjanjian ini.

ii. Penyedia terbukti dikenakan Sanksi Daftar Hitam sebelum penandatanganan kontrak.

iv. Apabila Jaminan Pelaksanaan yang diserahkan oleh PIHAK KEDUA kepada PIHAK PERTAMA
selama jangka waktu Perjanjian terbukti tidak benar.

v. Setiap pernyataan atau jaminan yang dibuat oleh PIHAK KEDUA di dalam Perjanjian ini yang
berkaitan dengan pelaksanaan Pekerjaan terbukti tidak sah dan/atau tidak dilaksanakan oleh
PIHAK KEDUA.

. Peristiwa Wanprestasi Yang Dapat Diperbaiki oleh PIHAK KEDUA adalah sebagai berikut:

i. PIHAK KEDUA mengalihkan Pekerjaan baik sebagian atau seluruhnya atau hak atau kewajiban
yang diatur dalam Perjanjian ini tanpa persetujuan tertulis dari PIHAK PERTAMA,

i. Apabila denda yang diatur dalam Perjanjian ini tidak dibayar oleh PIHAK KEDUA kepada PIHAK
PERTAMA.

ii. Apabila PIHAK KEDUA tidak melakukan perpanjangan Jaminan Pelaksanaan sebagaimana
diatur dalam Perjanjian ini.

iv. PIHAK KEDUA tidak memenuhi kewajibannya sesuai ketentuan yang diatur dalam Perjanjian

ini.

2. Dalam hal terjadi Peristiwa Wanprestasi Yang Tidak Dapat Diperbaiki oleh PIHAK KEDUA sebagaimana
dimaksud Perjanjian ini, maka PIHAK PERTAMA akan melakukan pencairan Jaminan Pelaksanaan dan
mengakhiri Perjanjian ini dengan memberikan surat pengakhiran Perjanjian kepada PIHAK KEDUA.

3. Dalam hal terjadi Peristiwva Wanprestasi yang dapat diperbaiki oleh PIHAK KEDUA sebagaimana
dimaksud Perjanjian ini, PIHAK PERTAMA berhak mengakhiri Perjanjian ini dengan memberikan surat

peringatan, dengan ketentuan sebagai berikut :

a.

PIHAK PERTAMA akan memberikan peringatan tertulis pertama kepada PIHAK KEDUA dengan
perintah pemulihan waijib diselesaikan oleh PIHAK KEDUA dalam waktu 10 Hari Kalender setelah
tanggal diterimanya peringatan PIHAK PERTAMA oleh PIHAK KEDUA dan PIHAK KEDUA waijib
menyampaikan pemberitahuan tertulis yang wajib dilengkapi dengan bukti pendukung kepada
PIHAK PERTAMA bahwa pemulihan atau perbaikan tersebut akan, sedang, atau telah dilaksanakan
oleh PIHAK KEDUA.

Apabila PIHAK KEDUA tidak menyelesaikan pemulihan atau perbaikan dalam waktu 10 Hari
Kalender sesuai ayat 3 (a) Pasal ini, maka PIHAK PERTAMA akan memberikan peringatan tertulis
kedua kepada PIHAK KEDUA dengan perintah pemulihan wajib diselesaikan oleh PIHAK KEDUA
dalam waktu 10 Hari Kalender setelah tanggal diterimanya peringatan oleh PIHAK KEDUA dan
PIHAK KEDUA wajib menyampaikan pemberitahuan tertulis yang wajib dilengkapi dengan bukti
pendukung kepada PIHAK PERTAMA bahwa pemulihan atau perbaikan tersebut akan, sedang atau
telah dilaksanakan oleh PIHAK KEDUA.

/
Pihak Kedua /
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c. Apabila PIHAK KEDUA tidak menyelesaikan pemulihan atau perbaikan dalam waktu 10 Hari
Kalender sebagaimana dimaksud pada ayat 3 (b) Pasal ini, maka PIHAK PERTAMA akan
memberikan peringatan tertulis ketiga kepada PIHAK KEDUA dengan perintah pemulihan wajib
diselesaikan oleh PIHAK KEDUA dalam waktu 10 Hari Kalender setelah tanggal diterimanya
peringatan dan PIHAK KEDUA wajib menyampaikan pemberitahuan tertulis yang wajib dilengkapi
dengan bukti pendukung kepada PIHAK PERTAMA bahwa pemulihan atau perbaikan tersebut akan,
sedang atau telah dilaksanakan oleh PIHAK KEDUA.

d. Apabila PIHAK KEDUA tidak menyelesaikan pemulihan atau perbaikan dalam waktu sebagaimana
disebutkan pada ayat 3 (c) Pasal ini, maka PIHAK PERTAMA berhak mencairkan Jaminan
Pelaksanaan PIHAK KEDUA pada periode berjalan, dan mengakhiri Perjanjian ini.

Dalam hal PIHAK KEDUA telah melakukan pemulihan atau perbaikan sebagaimana dimaksud pada

ayat 3 Pasal ini, dan pemulihan atau perbaikan tersebut disetujui oleh PIHAK PERTAMA maka

peringatan tertulis yang telah diterbitkan tersebut tidak akan diperhitungkan sebagai pemberian

Peringatan yang berkelanjutan atau tidak berlaku kumulatif pada pemberian Peringatan berikutnya.

Atas setiap pengakhiran dari Perjanjian ini, seluruh kewajiban-kewajiban masing-masing PIHAK

berdasarkan Perjanjian ini wajib berhenti, kecuali:

a. Sehubungan dengan kewajiban-kewajiban pembayaran yang ditimbulkan dari tindakan-tindakan
yang diambil sebelum pengakhiran tersebut (termasuk namun tidak terbatas pada hak normatif
Pekerja PIHAK KEDUA);

b. Sebagaimana ditentukan lain dalam Perjanjian ini;

c. Bahwa ketentuan terkait Jaminan Pelaksanaan akan tetap berlaku walaupun Perjanjian ini telah
diakhiri; dan

d. Pengakhiran tersebut tidak akan mengurangi setiap hak atas ganti rugi atau setiap perbaikan lainnya
yang mungkin dimiliki oleh masing-masing PIHAK berdasarkan Perjanjian ini.

Dalam hal terjadi Peristiwa Wanprestasi PIHAK KEDUA, maka PIHAK KEDUA akan dikenakan

hukuman/denda sesuai ketentuan Perjanjian ini.

PIHAK PERTAMA akan memberlakukan hukuman daftar hitam (blacklist) bagi setiap pengakhiran

Perjanjian yang disebabkan karena wanprestasi PIHAK KEDUA sebagaimana diatur lebih lanjut dalam

ketentuan yang berlaku pada PIHAK PERTAMA.

Terhadap pengakhiran perjanjian ini, PARA PIHAK sepakat untuk tidak memberlakukan ketentuan

Pasal 1266 Kitab Undang-Undang Hukum Perdata.

PASAL 18
INTEGRITAS DAN GOOD CORPORATE GOVERNANCE

Sehubungan dengan Perjanjian dan hal-hal, dokumen-dokumen, kegiatan-kegiatan, dan transaksi-
transaksi yang dimaksud dalam atau terkait dengan Perjanjian ini PARA PIHAK menyepakati tidak
akan melakukan tindakan-tindakan yang mengakibatkan terjadinya ketidakwajaran dalam
pelaksanaan Perjanjian ini termasuk namun tidak terbatas pada tindakan penipuan, penggelapan,
pemerasan, kolusi, penyuapan, gratifikasi, korupsi, kecurangan, pemalsuan dan tindakan lain yang
tidak sesuai dengan etika bisnis yang baik serta bertentangan dengan peraturan perundang-undangan
yang berlaku termasuk mengenai pemberantasan tindak pidana korupsi, pencegahan dan
pemberantasan tindak pidana pencucian uang, penerapan praktek Good Corporate Governance
pada Badan Usaha Milik Negara (BUMN), termasuk peraturan yang mengatur mengenai tata kelola

/
Pihak Kedua ; LQ/
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Pejabat Pengadaan o~

Manajer UP3 !

r i

anti penyuapan yang berlaku di lingkungan PLN.

Hal 10 dari 13



PARA PIHAK menyepakati bahwa Perjanjian ini dilaksanakan dengan itikad baik, tidak saling
mempengaruhi baik langsung maupun tidak langsung guna memenuhi keinginannya, menerima serta
bertanggungjawab atas segala keputusan yang ditetapkan sesuai dengan kesepakatan PARA PIHAK,
menghindari serta mencegah terjadinya konflik kepentingan (conflict of interest), menghindari serta
mencegah penyalahgunaan wewenang dan/atau kolusi dengan tujuan untuk keuntungan pribadi,
golongan atau pihak lain, dan tidak menerima, tidak menawarkan atau tidak menjanjikan untuk
memberi atau menerima hadiah, imbalan berupa apa saja kepada siapapun yang diketahui atau
patut diduga berkaitan dengan pelaksanaan Perjanjian ini.
MITRA menyatakan, menjamin dan berkomitmen kepada PLN bahwa dalam melaksanakan Perjanjian
akan mematuhi ketentuan hukum yang berlaku termasuk namun tidak terbatas pada peraturan
perundang-undangan terkait anti korupsi, anti pencucian uang serta kebijakan PLN mengenai anti-
fraud dan tata kelola anti-penyuapan seperti:
a. menerapkan 4 No's:
1) No bribery, menghindari suap menyuap dan pemerasan,
2) No gift, menghindari hadiah atau gratifikasi yang bertentangan dengan peraturan
yang berlaku,
3) No kickback, menghindari komisi, tanda terima kasih baik dalam bentuk uang atau
bentuk lainnya,
4) No luxurious hospitality, menghindari jamuan yang berlebihan;
b. mengikuti prosedur uji kelayakan berbasis integritas (integrity due diligence) yang diterapkan
PLN;
c. mengikuti program sosialisasi sistem manajemen anti-penyuapan yang dilaksanakan PLN
yang dapat diwakili oleh pegawai pihak MITRA yang ditunjuk untuk mewakili perusahaan MITRA,;
d. menandatangani dan melaksanakan pakta integritas MITRA; (e)melaporkan insiden fraud melalui
Whistle Blowing System PLN.
PLN akan melakukan audit terkait tagihan pembayaran dan dokumen pembukuan serta pencatatan
MITRA ketika terdapat indikasi ketidakwajaran berupa overcharge atau overprice dari
tagihan yang disampaikan oleh MITRA kepada PLN, dimana tujuan pelaksanaan audit
tersebut untuk memastikan kesesuaian tagihan MITRA dengan ketentuan yang berlaku

termasuk kesesuaian dengan ketentuan dalam Perjanjian.

Pelaksanaan audit sebagaimana dimaksud dalam ayat (4) pasal ini, dilakukan sebagai berikut:
a. Atas biaya PLN;

b. Dilakukan dengan pemberitahuan selambat-lambatnya 7 (tujuh) hari kalender sebelum
pelaksanaan audit yang disampaikan PLN kepada MITRA;

c. Pelaksanaan audit dilaksanakan paling lambat dalam waktu 7 (tujuh) hari kerja, dilanjutkan
dengan pembuatan pelaporan audit oleh PLN paling lambat dalam 3 (tiga) hari kerja;

d. Penyelesaian pembayaran (settlement/adjusment) dilakukan paling lambat dalam 30 (tiga
puluh) hari kalender setelah PLN memaparkan laporan hasil audit kepada MITRA,;

e. PLN dapat menunjuk pihak lain untuk melakukan audit,

f. MITRA wajib mengizinkan perwakilan PLN dan menyediakan dokumen dan data yang
diperlukan;

g. Permintaan dan penyampaian dokumen dan data audit dilaksanakan pada jam kerja MITRA,;

A
Pihak Kedua :
Wakil Pengguna :
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h. Apabila terdapat Kerjasama antara MITRA dengan Pihak Ketiga yang berkaitan dengan
Pelaksanaan Perjanjian ini, maka MITRA wajib memastikan dan menuangkan ketentuan
mengenai hak akses PLN terhadap dokumen dan data milik Pihak Ketiga dalam Perjanjian
antara MITRA dengan Pihak Ketiga tersebut.

i PARA PIHAK termasuk perwakilannya, akan menjaga kerahasiaan informasi non-publik yang
diperoleh dari pelaksanaan audit tersebut.

Dalam pelaksanaan audit terhadap tagihan pembayaran sebagaimana ayat (4) di atas, PLN

berhak melakukan penundaan pembayaran atas tagihan pembayaran tersebut atau dapat melakukan

pembayaran melalui suatu rekening khusus (Escrow Account) yang dibuat oleh PLN dan MITRA
yang beban biayanya menjadi tanggung jawab MITRA sampai dilakukan penyesuaian pembayaran.

Dalam hal dilakukan audit sebagaimana dimaksud ayat (4) dan/atau pelaksanaan penundaan

pembayaran sebagaimana ayat (6) pasal ini, MITRA waijib untuk tetap melaksanakan kewajibannya

sesuai Perjanjian ini.

Dalam rangka penerapan tata kelola yang baik (Good Corporate Governance) di PLN, jika dalam

proses pelaksanaan Perjanjian ini MITRA mengetahui adanya tindakan kecurangan, pelanggaran

peraturan atau hukum, konflik kepentingan, penyuapan/gratifikasi maupun kelakuan tidak etis
yang dilakukan oleh pegawai PLN, agar melaporkan melalui Whistle Blower System dengan media
antara lain telepon, SMS, Whatsapp ke 08119861901, atau email ke wbpln@pln.co.id.

MITRA yang menurut penilaian PLN sehubungan dengan pelaksanaan Perjanjian ini terbukti

melakukan larangan-larangan sebagaimana dimaksud pada ayat (1), ayat (2) dan/atau ayat (3) di atas

dapat dikenakan sanksi-sanksi dari PLN sebagai berikut:

a. Pemutusan Perjanjian;

b. Apabila dilakukan Pemutusan Perjanjian, maka Jaminan Pelaksanaan dicairkan dan disetorkan
ke rekening PLN (apabila ada); dan

c. Pengenaan daftar hitam sesuai ketentuan yang berlaku di lingkungan PLN.

PASAL 19

PENYELESAIAN PERSELISIHAN
Jika terjadi perselisihan pendapat dalam rangka pelaksanaan Surat Perintah Kerjaini para pihak
sepakat untuk menyelesaikan dengan cara musyawarah
Apabila penyelesaian perselisihan bersifat teknis dan tidak dapat diselesaikan secara musyawarah,
maka persoalannya akan diselesaikan melalui Panitia Arbitrase yaitu terdiri dari masing-masing
seorang wakil para pihak dan seorang ahli yang dipilih oleh para pihak
Apabila penyelesaian perselisihan dengan cara musyawarah ini tidak tercapai, para pihak sepakat
untuk menyerahkan penyelesaiannya kepada Pengadilan Negeri Gorontalo.

PASAL 20

PERUBAHAN PERJANJIAN
Kedua belah pihak bersepakat bahwa setiap perubahan dalam Surat Perintah Kerja ini hanya dapat
dilakukan atas persetujuan kedua belah pihak
Perubahan sebagaimana dimaksud dalam ayat (1) pasal ini setelah disepakati / ditandatangani oleh
kedua belah pihak dan dituangkan dalam Surat Perintah Kerja ini sebagai amandemen.
Usul perubahan sebagaimana dimaksud dalam ayat (1) pasal ini harus dilakukan secara tertulis oleh
pihak yang berkepentingan kepada pihak lain selambat-lambatnya dalam jangka waktu 14 (empat
belas) hari kalender, sebelum berlakunya perubahan yang diusulkan.

{
Pihak Kedua : a
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PASAL 21
KORESPONDENSI

PARA PIHAK sepakat bahwa korespondensi di antara PARA PIHAK yang berhubungan dengan Surat
Perintah Kerja ini akan dilakukan secara tertulis dan ditujukan pada alamat-alamat sebagai berikut :

PIHAK PERTAMA :

PIHAK KEDUA :

PT. PLN (PERSERO) WILAYAH SULUTTENGGO UP3 GORONTALO
Jin. Jendral Sudirman Nomor 63 Gorontalo

Telp : (0435) 821930, 821936

Facs : (0435) 824474

Ditujukan kepada : MANAJER

PUSAT STUDI LINGKUNGAN DAN KEPENDUDUKAN UNG
JI. Jend. Sudirman No. 6 — Kota Gorontalo

Telp : 0435 - 821125/ 0435 - 821752

Email: psl@ung.ac.id

Ditujukan kepada : KEPALA

PASAL 22
PENUTUP

Surat Perintah Kerja ini dibuat dalam 3(tiga) rangkap, 2(dua) rangkap asli dan 1(satu) rangkap
tembusan,2(dua) rangkap asli masing-masing mempunyai kekuatan hukum yang sama, 1(satu) rangkap
untuk PIHAK PERTAMA dan 1(satu) rangkap untuk PIHAK KEDUA dan setelah di bubuhi meterai yang
cukup ditandatangani oleh kedua belah pihak di Kantor PT. PLN (Persero) Wilayah Suluttenggo UP3

Gorontalo Jalan Jenderal Sudirman No. 63 Kota Gorontalo.

PIHAK KEDUA PIHAK PERTAMA
PUSAT STUDI LINGKUNGAN PT. PLN (PERSERO)AREA GORONTALO
DAN KEPENDUDUKAN
MANAGER

~ SUPRIYADI
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PASAL 21
KORESPONDENSI
PARA PIHAK sepakat bahwa korespondensi di antara PARA PIHAK yang berhubungan dengan Surat
Perintah Kerja ini akan dilakukan secara tertulis dan ditujukan pada alamat-alamat sebagai berikut :

PIHAK PERTAMA : PT. PLN (PERSERO) WILAYAH SULUTTENGGO UP3 GORONTALO
Jin. Jendral Sudirman Nomor 63 Gorontalo
Telp : (0435) 821930, 821936
Facs : (0435) 824474
Ditujukan kepada : MANAJER

PIHAK KEDUA : PUSAT STUDI LINGKUNGAN DAN KEPENDUDUKAN UNG
JI. Jend. Sudirman No. 6 — Kota Gorontalo
Telp : 0435 - 821125/ 0435 - 821752
Email: psl@ung.ac.id
Ditujukan kepada : KEPALA

PASAL 22
PENUTUP
Surat Perintah Kerja ini dibuat dalam 3(tiga) rangkap, 2(dua) rangkap asli dan 1(satu) rangkap
tembusan,2(dua) rangkap asli masing-masing mempunyai kekuatan hukum yang sama, 1(satu) rangkap
untuk PIHAK PERTAMA dan 1(satu) rangkap untuk PIHAK KEDUA dan setelah di bubuhi meterai yang
cukup ditandatangani oleh kedua belah pihak di Kantor PT. PLN (Persero) Wilayah Suluttenggo UP3
Gorontalo Jalan Jenderal Sudirman No. 63 Kota Gorontalo.

PIHAK KEDUA PIHAK PERTAMA
PUSAT STUDI LINGKUNGAN PT. PLN (PERSERO)AREA GORONTALO
DAN KEPENDUDUKAN

MANAGER
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PASAL 21
KORESPONDENSI
PARA PIHAK sepakat bahwa korespondensi di antara PARA PIHAK yang berhubungan dengan Surat
Perintah Kerja ini akan dilakukan secara tertulis dan ditujukan pada alamat-alamat sebagai berikut :

PIHAK PERTAMA : PT. PLN (PERSERO) WILAYAH SULUTTENGGO UP3 GORONTALO
Jin. Jendral Sudirman Nomor 63 Gorontalo
Telp : (0435) 821930, 821936
Facs : (0435) 824474
Ditujukan kepada : MANAJER

PIHAK KEDUA : PUSAT STUDI LINGKUNGAN DAN KEPENDUDUKAN UNG
JI. Jend. Sudirman No. 6 — Kota Gorontalo
Telp :0435—821125/0435 - 821752
Email: psl@ung.ac.id
Ditujukan kepada : KEPALA

PASAL 22
PENUTUP
Surat Perintah Kerja ini dibuat dalam 3(tiga) rangkap, 2(dua) rangkap asli dan 1(satu) rangkap
tembusan,2(dua) rangkap asli masing-masing mempunyai kekuatan hukum yang sama, 1(satu) rangkap
untuk PIHAK PERTAMA dan 1(satu) rangkap untuk PIHAK KEDUA dan setelah di bubuhi meterai yang
cukup ditandatangani oleh kedua belah pihak di Kantor PT. PLN (Persero) Wilayah Suluttenggo UP3

Gorontalo Jalan Jenderal Sudirman No. 63 Kota Gorontalo.

PIHAK KEDUA PIHAK PERTAMA
PUSAT STUDI LINGKUNGAN PT. PLN (PERSERO)AREA GORONTALO
PENDUDUKAN

MANAGER
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PT. PLN (PERSERO)
UIW SULUTENGGO
UP3 GORONTALO

LAMPIRAN SURAT PERINTAH KERJA
Nomor:  .SPK/DAN.02.07/GL0O/2021

JASA PEMANTAUAN & PENYUSUNAN DOKUMEN PEMANTAUAN LINGKUNGAN (UKL/UPL) JTM 20 KV PLN UP3 GORONTALO
SEMESTER 1 & SEMESTER 2 TAHUN 2021

TOTAL 2
NO URAIAN PEKERJAAN VOLUME SATUAN HARGA (Rp) | JUMLAH (Rp) | SEMESTER KET
1 |BIAYA LANGSUNG PERSONIL T - o . ) dSiEa=
A |TENAGA PENDUKUNG T 2T I = T - L .
1 |Administrasi e 0,50 B/O 1500000 |  750.000 1.500.000
2 |Operator Komputer = - 025 BO 1.000.000 250000 | 500.000 o
" Il |BIAYA LANGSUNG NON PERSONIL o = |
A |KEGIATAN ADMINISTRASI . | ) . ke s rair
1 |ATK dan Fotocopy Material g 8 Ls 1.200.000 ~1.200.000 2.400.000
2 |Printer Colour A4 (1 Unit) ﬁ 1| Bulan 650.000 ~ 650.000 1.300.000 B
"3 |Komputer Desktop (1 Unity = i 1 Bulan | 71000000 |  1.000000|  2.000.000 | I
| 4 |Telekomunikasi o 1| Bulan 500.000 500.000 ~ 1.000.000
B |BIAYA LAPANGAN THE y o - |
- Transport dan Akomodasi ¥ N ) ) ) .
1 |Sewa Kendaraan (1 Mobil 2 Hari) 2| Hari/Mobil ~ 350.000 700000 |  1.400.000 |
2 |Akomodasi dan Konsumsi i L - 4| Hari/Orang | 350.000 ~1.400.000 2800000 |
Biaya Pengambilan Sampel dan Survei . -
1 |Survei Medan Elektromagnetik 6|  Titk 150.000 900.000 [  1.800000|
2 |Survei Keselamatan Ketenagalistrikan 6 Titlk | 150000  900.000 1.800000 |
' |Biaya Analisis Laboratorium - e ) P j
"1 |Analisis Medan Elektromagnetik Y 6| Ttk |  1.500.000 '9.000.000 |  18.000.000 | )
2 |Analisis Keselamatan Ketenagalistrikan 6 Titk | 850.000 5.100.000 | 10.200.000 | N
C |BIAYAPELAPORAN =L I S - =7
1 |Laporan Pelaksanaan Pemantauan s Exp 175.000 | 875000  1.750.000 |
2 |Softcopy Laporan 0 Buah 150.000 ~ 150.000 ~300.000 4
Terbilang JUMLAH 46.750.000
Empat Puluh Enam Juta Tujuh Ratus Lima Puluh Ribu Rupiah

PIHAK KEDUA PIHAK PERTAMA

PUSAT STUDI LINGKUNGAN DAN
UNIVERSITAS NEGERI PT. PLN (Persero) UP3 GORONTALO

. ~MANAGER UP3

S=—=SUPRIYADI




PT. PLN (PERSERO)

# UIW SULUTENGGO
UP3 GORONTALO

LAMPIRAN SURAT PERINTAH KERJA
Nomor:  .SPK/DAN.02.07/GLO/2021

JASA PEMANTAUAN & PENYUSUNAN DOKUMEN PEMANTAUAN LINGKUNGAN (UKL/UPL) JTM 20 KV PLN UP3 GORONTALO

SEMESTER 1 & SEMESTER 2 TAHUN 2021

"|Biaya Analisis Laboratorium

NO URAIAN PEKERJAAN VOLUME | SATUAN | HARGA (Rp) | JUMLAH (Rp) SZSLQLTQR KET
"1 |BIAYA LANGSUNG PERSONIL =i L = R N - =~ Sl
—a fenagapENOUKONG | | | — 0 0 0 0
— {Administas | 050] BIO | "1.500.000 "~ 750000  1.500.000
2 |operstorKomputer | 025 BO 1.000.000 ~250.000 500000 | |
" |BIAYALANGSUNG NONPERSONL | | S - =T b "
"A |KEGIATAN ADMINISTRASI B R - ) - DR (R |
|1 |ATK dan Fotocopy Material | 1 Ls " 1.200.000 | ~1.200.000 | 2400000 |
> |Printer Colour A4 (1Unty | 1 ~ Bulan 650.000 ~650.000 | ~1.300.000 j
3 |KomputerDesktop (1UN®) | 1| Buan 71000000 |  1.000.000 | 2000000 |
"4 |Telekomunikasi | 1|  Buan 500.000 | 500.000 1000000 |
B |BIAYA LAPANGAN i st T | ° 0’
| |fransport dan Akomodasi 1 ok -—0 A . D | |
1 |SewaKendaraan (1 Mobil 2Har) | 2| HariMobil | 350000 700.000 1.400.000 | 1
~ |AkomodasidanKonsumsi | 4| Har/Orang | 350.000 1.400.000 | 2800000 | I
"~ |Biaya Pengambilan Sampel dan Survei | | == - S T
1 |Survei Medan Elektromagnetk | 6 Titik 7150.000 | '900.000 1800000 |
"2 |Survei Keselamatan Ketenagalistrikan 6 Titik 7150.000 | 900.000 1800000 | |

|1 |Analisis Medan Elektromagnetk | 6 Titik ©1500000|  9.000.000 18.000.000
2 |Analisis Keselamatan Ketenagalistrikan o I Titik 850000 |  5.100.000 | 10.200.000 111
" C |BIAYAPELAPORAN - === N ALl e (R I Y =
"1 |Laporan Pelaksanaan Pemantauan | s B "~ 475000  875.000 | 71.750.000 | —
| 2 |Softcopy Laporan | 1| Buan T 150.000 | 150.000 300.000 .
- e — = = e e — e S e — = —
e ——— —— r— e ———— ——— — - — — SEEIRE — SRS — —
Terbilang JUMLAH 46.750.000
Empat Puluh Enam Juta Tujuh Ratus Lima Puluh Ribu Rupiah
PIHAK KEDUA PIHAK PERTAMA
PUSAT STUDI LINGKUNGAN DAN
NIVERSITAS NEGERI PT. PLN (Persero) UP3 GORONTALO

MANAGER UP3
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UIW SULUTENGGO

E PT. PLN (PERSERO)
UP3 GORONTALO

LAMPIRAN SURAT PERINTAH KERJA
Nomor:  .SPK/DAN.02.07/GLO/2021

JASA PEMANTAUAN & PENYUSUNAN DOKUMEN PEMANTAUAN LINGKUNGAN (UKL/UPL) JTM 20 KV PLN UP3 GORONTALO
SEMESTER 1 & SEMESTER 2 TAHUN 2021

TOTAL 2 '
NO URAIAN PEKERJAAN VOLUME | SATUAN | HARGA(Rp) | JUMLAH (Rp) | semesTer | KET |
"I |BIAYALANGSUNGPERSONL | | = - ¢ 0 - | -

A |TENAGA PENDUKUNG
1 |Administrasi - 0,50 B/O 1.500.000 750.000 1.500.000
|2 |Operator Komputer i i 025] B8O | 1000000 250000 500000

|1l [BIAYALANGSUNG NONPERSONIL |

| A |KEGIATAN ADMINISTRASI | = = [0 =T = 1 1 |
"1 |ATK dan Fotocopy Material — | 1] &= 71200000 1200000 2400000
2 |printer ColowrA4 (1Unty | 1| Bulan 650.000 T es0000| 1300000
3 [KomputerDesktop(1Un) | 1| Buan | 1000000 |  1.000.000 12.000.000 L
"4 |Telekomunikasi IR 1| Buan | 500000| 500000 1000000 |

B |BIAYA LAPANGAN
" |Transport dan Akomodasi
1 |Sewa Kendaraan (1 Mobil 2 Hari)

2| HariMobil | 350000 700000  1.400.000 |

|2 |Akomodasi dan Konsumsi ] 4| HarilOrang | 350000| 1400000 |  2:800.000 [ =
" |Biaya Pengambilan Sampel dan Survei | = | = T | E
1 [Survei Medan Elektromagnetik — el Ttk | 150000  900000|  1.800.000
— Survei Keselamatan Ketenagalistikan | 6| Tok | 150.000 | “g00000| 1800000
| |Biaya Analisis Laboratorium e e e S ok, i
1 |Analisis Medan Elektromagnetik 1 e Ttk | 500000 |  9.000.000 18.000.000 |

~ 2 |Analisis Keselamatan Ketenagalistrikan = 6|  Titik ~ 850000|  5.100.00 " 10.200.000 |

S T SR e S (S (B S (B | T i I n
" C |BIAYAPELAPORAN = R T AR D [ L e
1 |Laporan Pelaksanaan Pemantauan 5| B 175.000 ~ 875.000 | ~1.750.000 |
| 2 |Softcopy Laporan - 1 Buah 150.000 150.000 300.000 l

Terbilang JUMLAH 46.750.000

Empat Puluh Enam Juta Tujuh Ratus Lima Puluh Ribu Rupiah
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KEMENTERIAN PENDIDIKAN, KEBUDAYAAN,

RISET, DAN TEKNOLOGI
UNIVERSITAS NEGERI GORONTALO

Jalan Jenderal Sudirman, Nomor 6, Kota Gorontalo
Telepon (0435) 821125, Faksimile (0435) 821752
Laman www.ung.ac.id

KEPUTUSAN REKTOR UNIVERSITAS NEGERI GORONTALO
NOMOR 40b/P/2021

TENTANG

PENETAPAN TIM PEMANTAUAN DAN PENYUSUNAN DOKUMEN
PEMANTAUAN LINGKUNGAN (UKL/UPL) KANTOR UP3 DAN PEMBANGKIT
TERSEBAR SEMESTER 1 DAN SEMESTER 2 TAHUN 2021 ATAS BIAYA
KERJA SAMA PT. PLN (PERSERO) UP3 GORONTALO DENGAN
PUSAT STUDI LINGKUNGAN DAN KEPENDUDUKAN
UNIVERSITAS NEGERI GORONTALO

REKTOR UNIVERSITAS NEGERI GORONTALO,

Menimbang : a. bahwa dalam rangka pelaksanaan pemantauan dan
B penyusunan dokumen pemantauan lingkungan (UKL/UPL)
( kantor UP3 dan pembangkit tersebar semester 1 dan
semester 2 tahun 2021, maka perlu menetapkan tim
pemantauan dan penyusunan dokumen pemantauan

lingkungan;

b. bahwa berdasarkan pertimbangan sebagaimana dimaksud
dalam huruf a, perlu menerbitkan Keputusan Rektor
Universitas Negeri Gorontalo tentang Penetapan Tim
Pemantauan dan Penyusunan Dokumen Pemantauan
Lingkungan (UKL/UPL) Kantor UP3 dan Pembangkit
Tersebar Semester 1 dan Semester 2 Tahun 2021 Atas Biaya
Kerja Sama PT. PLN (Persero) UP3 Gorontalo dengan Pusat
Studi Lingkungan dan Kependudukan Universitas Negeri
Gorontalo;

Mengingat : 1. Undang-Undang Nomor 20 Tahun 2003 tentang Sistem
Pendidikan Nasional (Tambahan Lembaran Negara Republik
Indonesia Nomor 4301);

2. Undang-Undang Nomor 14 Tahun 2005 tentang Guru dan
Dosen (Lembaran Negara Republik Indonesia Tahun 2005
Nomor 157, Tambahan Lembaran Negara Republik
Indonesia Nomor 4586);

3. Undang-Undang Nomor 32 Tahun 2009 tentang
Perlindungan dan Pengelolaan Lingkungan Hidup
(Lembaran Negara Republik Indonesia Tahun 2009 Nomor
140, Tambahan Lembaran Negara Republik Indonesia
Nomor 5059);



Menetapkan

KESATU

10.

10.

11.

Undang-Undang Nomor 12 Tahun 2012 tentang Pendidikan
Tinggi (Lembaran Negara Republik Indonesia Tahun 2012
Nomor 158, Tambahan Lembaran Negara Republik
Indonesia Nomor 5336);

Peraturan Pemerintah Nomor 37 Tahun 2009 tentang Dosen
(Lembaran Negara Republik Indonesia Tahun 2009 Nomor
76, Tambahan Lembaran Negara Republik Indonesia Nomor
5007);

Peraturan Pemerintah Nomor 4 Tahun 2014 tentang
Penyelenggaraan Pendidikan Tinggi dan Pengelolaan
Pendidikan Tinggi (Lembaran Negara Republik Indonesia
Tahun 2014 Nomor 16, Tambahan Lembaran Negara
Republik Indonesia Nomor 5500);

Peraturan Menteri Riset, Teknologi dan Pendidikan Tinggi
Nomor 11 tahun 2015 tentang Organisasi dan Tata Kerja
Universitas Negeri Gorontalo (Berita Negara Republik
Indonesia Tahun 2015 Nomor 605);

Peraturan Menteri Riset, Teknologi, dan Pendidikan Tinggi
Nomor 82 Tahun 2017 tentang Statuta Universitas Negeri
Gorontalo (Berita Negara Republik Indonesia Tahun 2017
Nomor 1919);

Peraturan Menteri Pendidikan dan Kebudayaan Nomor 3
Tahun 2020 tentang Standar Nasional Pendidikan Tinggi
(Berita Negara Republik Indonesia Tahun 2020 Nomor 47);

Keputusan Menteri Negara Lingkungan Hidup Nomor 45
Tahun 2005 tentang Pedoman Penyusunan Laporan
Pelaksanaan Rencana Pengelolaan Lingkungan Hidup (RKL)
dan Rencana Pemantauan Lingkungan Hidup (RPL);

Keputusan Menteri Riset, Teknologi, dan Pendidikan Tinggi
Nomor 32029/M/KP/2019 tentang Pengangkatan Rektor
Universitas Negeri Gorontalo Periode Tahun 2019-2023;

Surat Perintah Kerja Nomor 05.SPK/DAN.02.07/GLO/2021
tanggal 31 Maret 2021.

MEMUTUSKAN:

KEPUTUSAN REKTOR UNIVERSITAS NEGERI GORONTALO
TENTANG PENETAPAN TIM PEMANTAUAN DAN
PENYUSUNAN DOKUMEN PEMANTAUAN LINGKUNGAN
(UKL/UPL) KANTOR UP3 DAN PEMBANGKIT TERSEBAR
SEMESTER 1 DAN SEMESTER 2 TAHUN 2021 ATAS BIAYA
KERJA SAMA PT. PLN (PERSERO) UP3 GORONTALO
DENGAN PUSAT STUDI LINGKUNGAN DAN
KEPENDUDUKAN UNIVERSITAS NEGERI GORONTALO.

Menetapkan nama-nama tim pemantauan dan penyusunan
dokumen pemantauan lingkungan (UKL/UPL) Kantor UP3
dan pembangkit tersebar semester 1 dan semester 2 tahun
2021, sebagaimana tercantum dalam lampiran yang
merupakan bagian tidak terpisahkan dari Keputusan Rektor
ini;



KEDUA

KETIGA

KEEMPAT

2,

: Tugas tim pemantauan, antara lain:
1.

Melaksanakan pemantauan lingkungan hidup dan
penyusunan dokumen pemantauan lingkungan hidup
semester 1 dan semester 2 tahun 2021 dan bertanggung
jawab penuh secara teknis, sistematika dan administratif
dengan mengacu pada Keputusan Menteri Lingkungan
Hidup Nomor 45 Tahun 2005 tentang Pedoman
Penyusunan Laporan Pelaksanaan RKL-RPL;

Memasukan laporan hasil pemantauan selambat-
lambatnya tanggal 31 Desember 2021.

Biaya yang timbul sehubungan dengan kegiatan
pemantauan tersebut sepenuhnya adalah biaya hibah
kerjasama PT. PLN (Persero) UP3 Gorontalo;

Keputusan Rektor ini berlaku pada tanggal ditetapkan.

Ditetapkan di Gorontalo
pada tanggal ( April 2021

REKTOR UNIVERSITAS BRI GORONTALO,




II.

II.

LAMPIRAN

KEPUTUSAN REKTOR UNIVERSITAS NEGERI GORONTALO
NOMOR 406 /P/2021

TENTANG

PENETAPAN TIM PEMANTAUAN DAN PENYUSUNAN
DOKUMEN PEMANTAUAN LINGKUNGAN (UKL/UPL)
KANTOR UP3 DAN PEMBANGKIT TERSEBAR SEMESTER 1
DAN SEMESTER 2 TAHUN 2021 ATAS BIAYA KERJA SAMA
PT. PLN (PERSERO) UP3 GORONTALO DENGAN PUSAT
STUDI LINGKUNGAN DAN KEPENDUDUKAN UNIVERSITAS
NEGERI GORONTALO

SUSUNAN TIM PEMANTAUAN DAN PENYUSUNAN DOKUMEN PEMANTAUAN
LINGKUNGAN (UKL/UPL) KANTOR UP3 DAN PEMBANGKIT TERSEBAR
SEMESTER 1 DAN SEMESTER 2 TAHUN 2021

Pengarah

Ketua Tim

Tim Pendamping:

: 1. Dr. Ir. Eduart Wolok, ST.,MT (Rektor)
2. Prof. Dr. Phil. Ikhfan Haris, M.Sc (Wakil Rektor IV)
3. Prof. Dr. Ishak Isa, M.Si (Ketua LPPM)

4. Dr. Lanto Ningrayati Amali, S.Kom.,M.Kom (Sek. LPPM)

: Dr. Fitryane Lihawa, M.Si (Kepala PSL-K)

1. Dr. Marike Mahmud, ST.,M.Si
2. Yanti Saleh, SP.,M.Pd
3. Ervan Harun, ST.,MT

REKTOR UNIVERSITAS I GORONTALO,




